
BUPATI SEMARANG 

PERATURAN BUPATI SEMARANG 

NO MOR 72 TAHUN 2013 

TENTANG 

SALINAN 

PEDOMAN PENGGUNAAN PAKAIAN DINAS BUPATI, WAKIL BUPATI, 
PEGAWAI NEGERI SIPIL DAN KEPALA DESA SERTA PERANGKAT DESA 

DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN SEMARANG 

Menimbang 

Mengingat 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI SEMARANG, 

a. bahwa sebagai upaya peningkatan ketertiban kerja dan 
kedisiplinan pegawai, maka perlu disusun pedoman 
penggunaan pakaian dinas Bupati, W akil Bupati, 
Pegawai Negeri Sipil dan Kepala Desa serta Perangkat 
Desa di lingkungan Pemerintah Kabupaten Semarang; 

b. bahwa Peraturan Bupati Semarang Nomor 29 Tahun 
2006 tentang Pakaian Dinas Pegawai Negeri Sipil di 
Lingkungan Pemerintah Ka bu paten Semarang 
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir 
dengan Peraturan Bupati Semarang Nomor 25 Tahun 
2012 tentang Pen1bahan Ketiga Atas Peraturan Bupati 
Semarang . Nomor 29 Tahun 2006 Pakaian Dinas 
Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Pemerintah 
Kabupaten Semarang dan Peraturan Bupati Semarang 
Nomor 64 Tahun 2010 ten tang Pedoman Penggunaan 
Pakaian Dinas Kepala Desa dan Perangkat Desa di 
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Semarang sudah 
tidak sesuai dengan kondisi dan ketentuan 
perundang - undangan maka dipandang perlu untuk 
ditinjau kembali; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a dan huruf b maka perlu 
ditetapkan dengan Peraturan Bupati Semarang; 

l. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang 
Pembentukan Daerah-daera.h Kabupaten Dalam 
Lingkungan Propinsi Jawa Tengah; 



2. Undang-Undang Nomor 67 Tahun 1958 tentang 
Perubahan Batas - batas Wilayah Kotapraja Salatiga 
Dan Daerah Swatantra Tingkat II Semarang (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor 118, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 1652); 

3. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok­
pokok Kepegawaian (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 197 4 Nomor 55, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 3041) sebagaimana 
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 
1999 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 
8 Tahun 197 4 ten tang Pokok - pokok Kepegawaian 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 
Nomor 169, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 3890); 

4. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437) 
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir 
dengan Undang - Undang Nomor 12 Tahun 2008 
tentang Pe1"Ubahan Kedua Atas Undang - Undang 
Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 
Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4844); 

5. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 ten tang 
Pembentukan Peraturan Perundang - undangan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5234); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1976 tentang 
Perluasan Kotamadya Daerah Tingkat II Semarang 
(Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 1976 
Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 3079); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1992 tentang 
Perubahan Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat 
II Salatiga Dan Kabupaten Daerah Tingkat II Semarang 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 
Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 3500); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2004 tentang 
Pembinaan Korps Dan Kode Etik Pegawai Negeri Sipil 
(Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 
Nomor 142, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4450); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang 
Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2005 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4587); 
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1 O. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang 
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, 
Pemerintahan Daerah Provinsi, Dan Pemerintahan 
Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4 737); 

11. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang 
Organisasi Perangkat Daerah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 14, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4262); 

12. Peraturan Pemerintah Nomor 77 Tahun 2007 tentang 
Lambang Negara (Lernbaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2007 Nomor 161, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nornor 4 790); 

13. Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang 
Disiplin Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 74, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5135); 

14. Peraturan Presiden Nomor 1 Tahun 2007 tentang 
Pengesahan, Pengundangan dan Penyebarluasan 
Peraturan Perundang - Undangan; 

15. Keputusan Presiden Nomor 82 Tahun 1971 tentang 
Korps Pegawai Republik Indonesia; 

16. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 60 Tahun 2007 
tentang Pakaian Dinas Pegawai Negeri Sipil di 
Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah 
Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 
Menteri Dalam Negeri Nomor 53 Tahun 2009 tentang 
Perubahan Pertama Atas Peraturan Menteri Dalam 
Negeri Nomor 60 Tahun 2007 tentang Pakaian Dinas 
Pegawai Negeri Sipil Di Lingkungan Departemen Dalam 
Negeri Dan Pemerintah Daerah; 

17. Peraturan Menteri Dalan1 Negeri Nomor 11 Tahun 
2008 tentang Pakaian Dinas Kepala Daerah, Wakil 
Kepala Daerah Dan Kepala Desa; 

18. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 53 Tahun 2011 
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah ( Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 694 ) ; 

19. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 
2013 tentang Pedoman Pakaian Dinas, Perlengkapan 
dan Peralatan Operasional Satuan Polisi Pamong Praja; 

20. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 128 Tahun 
1996 tentang Tanda Pengenal Dan Papan Nama Di 
Jajaran Departemen Dalam Negeri; 

21. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 6 Tahun 
2004 tentang Pedoman Pakaian Seragam Pegawai 
Negeri Sipil Untuk Petugas Operasional , di Bidang 
Perhubungan Darat ; 
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22. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nornor 79 Tahun 
2010 tentang Penggunaan Pakaian Dinas Di 
Linglrungan Pemerintah Provinsi Jawa Tengah (Berita 
Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2010 Nomor 79); 

23. Peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor 25 
Tahun 2005 tentang Pembentukan Struktur Organisasi 
Dan Tata Kerja Satuan Polisi Pamong Pi-aja ( Lembaran 
Daerah Kabupaten Semarang Tahun 2005 Nomor 25 
Seri D Nomor 25, Tambahan Lembaran Daerah 
Kabupaten Semarang Nomor 25) sebagaimana telah 
diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten 
Semarang Nomor 5 Tahun 2011 tentang Perubahan 
Atas Peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor 25 
Tahun 2005 tentang Pembentukan Struktur Organisasi 
Dan Tata Kerja Satuan Polisi Pamong Praja (Lembaran 
Daerah Kabupaten Semarang Tahun 2011 Nomor 5, 
Tambahan Lembaran Dae_rah Kabupaten Semarang 
Nomor 5); 

24. Peraturan Daerah Kabupater1 Semarang Nomor 16 
Tahun 2008 tentang Urusan Pemerintahan yang 
Menjadi Kewenangan Pemerintahan Daerah Kabupaten 
Semarang (Lembaran Daerah Kabupaten Semarang 
Tahun 2008 Nomor 16, Tambahan Lembaran Daerah 
Kabupaten Semarang Nomor 14); 

25. Peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor 17 
Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah Kabupaten Semarang (Lembaran 
Daerah Kabupaten Semarang Tahun 2008 Nomor 17, 
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Semarang 
Nomor 15) sebagaimana telah diubah dengan 
Peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor 1 
Tahun 2011 ten tang Perubahan Atas Peraturan Daerah 
Kabupaten Semarang Nomor 17 Tahun 2008 tentang 
Organisasi Dan Tata Kerja Sekretariat Daerah Dan 
Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
Kabupaten Semarang (Lembaran Daerah Kabupaten 
Semarang Tahun 2011 Nomor 1, Tambahan Lembaran 
Daerah Kabupaten Semarang Nomor 1); 

26. Peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor 18 
Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas 
Daerah Kabupaten Semarang (Lembaran Daerah 
Kabupaten Semarang Tahun 2008 Nomor 18, 
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Semarang 
Nomor 16) sebagaimana telah beberapa kali diubah 
terakhir dengan Peraturan Daerah Kabupaten 
Semarang Nomor 10 Tahun 2013 tentang Perubahan 
Kedua Atas Peraturan Daerah Kabupaten Semarang 
Nomor 18 Tahun 2008 tentang Organisasi Dan Tata 
Kerja Dinas Daerah Kabupaten Semarang (Lembaran 
Daerah Kabupaten Semarang Tahun 2013 Nomor 10, 
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Semarang 
Nomor 10); 
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Mcnetapkan 

27. Peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor 19 
Tahun 2008 tentang Orgartisasi dan Tata Kerja Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah, Inspektorat, 
Lembaga Teknis Daerah dan Kantor Pelayanan 
Perijinan Terpadu Kabupaten Semarang (Lembaran 
Daerah Kabupaten Semarang Tahun 2008 Nomor 19, 
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Semarang 
Nomor 17) sebagaimana telah beberapa kali diubah 
terakhir dengan Peraturan Daerah Kabupaten 
Semarang Nomor 11 Tahun 2013 tentang Perubahan 
Kedua Atas Peraturan Daerah Kabupaten Semarang 
Nomor 19 Tahun 2008 tentang Organisasi Dan Tata 
Kerja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, 
Inspektorat, Lembaga Teknis Daerah Dan Kantor 
Pelayanan Perijinan Terpadu Kabupaten Semarang 
(Lembaran Daerah Kabupaten Semarang Tahun 2013 
Nomor 11, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten 
Semarang Nomor 11); 

28. Peraturan Daera.h Kabupaten Semarang Nomor 20 
Tahun 2008 tent.ang Organisasi Dan Tata Kerja 
Kecarnatan Dan Kelurahan Di Kabupaten Semarang 
(Lembaran Daerah Kabupaten Semarang Tahun 2008 
Nomor 20, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten 
Semarang Nomor 18) sebagaimana telah diubah 
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor 
4 Tahun 2011 ten tang Perubahan Atas Peraturan 
Daerah Kabupaten Semarang Nomor 20 Tahun 2008 
tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kecamatan Dan 
Kelurahan Di Kabupaten Semarang (Lembaran Daerah 
Kabupaten Semarang Tahun 2011 Nomor 4, Tarn.bahan 
Lembaran Daerah Kabupaten Semarang Nomor 4). 

MEMUTUSKAN : 

PERATURAN BUPATI TENTANG PEDOMAN 
PENGGUNMN PAKAIAN DINAS BUPATI, WAKIL BUPATI, 
PEGAWAI NEGERI SIPIL DAN KEPALA DESA SERTA 
PERANGKAT DESA DI LINGKUNGAN PEMERINTAH 
KABUPATEN SEMARANG. 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Oalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan : 

1. Daerah adalah Kabupaten Semarang. 
2. Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan 

oleh Pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah menurut 
asas otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas -
luasnya dalam sistem dan prinsip Negara Kesa.tuan Republik Indonesia 
sebagaimana dimaksud dalam Undang- Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945. 
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3. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai unsur 
penyelenggara pemerintahan daerah. 

4. Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas - batas 
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan 
masyarakat setempat, berdasarkan asal usul dan adat istiadat setempat 
yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan 
Republik Indonesfa. 

5. Bupati Semarang yang selanjutnya disebut Bupati adalah Kepala Daerah 
Kabupaten Semarang. 

6. Wakil Bupati Semarang yang selanjutnya. disebut Wakil Bupati adalah 
Wakil Kepala Daerah Kabupaten Semarang.· 

7. Camat adalah Pegawai Negeri Sipil yang memimpin Kecamatan. 

8. Lurah adalah Pegawai Negeri Sipil yang memimpin Kelurahan. 

9. Kepala Desa adalah Pejabat Yang Memimpin penyelenggaraan 
Pemerintahan Desa. 

10. Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS adalah pegawai 
negeri 8ipil yang bekerja di lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten 
Semarang. 

11 . Perangkat Desa adalah Sekretaris Desa dan Perangkat Desa Lainnya. 

12. Pcrangkat Desa Lainnya terdiri dari Sekretariat Desa, Pelaksana Teknis 
Lapangan, dan Unsur Kewilayahan. 

13. Pakaian Dinas adalah pakaian seragam yang dipakai untuk 
menunjukkan identitas Bupati, Wakil Bupati, PNS dan Kepala Desa serta 
Perangkat Desa dalam melaksanakan tugas. 

14. Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat SKPD adalah 
perangkat daerah yang terdiri daeri Sekretariat Daerah, Sekretariat 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, Dinas Daerah, Lembaga Teknis 
Daerah, Kecamatan dan Kelurahan. 

15. Tenaga medis adalah Dokter. 

16. Tenaga paramedis adalah Perawat. 

17. Acara tertentu adalah acara yang ditentukan sesuai undangan yang 
bersifat kedinasan. 

18. Pakaian Dinas Harian Khaki yang selanjutnya disingkat PDH Khaki 
adalah pakaian dinas yang dipakai pada hari dan acara tertentu. 

19. Pakaian Dinas Harian Batik dan Tenun/Lurik yang selanjutnya disingkat 
PDH Batik dan Tenun/Lurik adalah Pakaian Dinas berbahan batik dan 
tenun/lurik yang digunakan pada hari dan/atau acara tertentu. 

20. Pakaian Dinas Khusus adalah Pakaian Dinas Satuan Palisi Pamong 
Praja, Pakaia.n Dinas Perhubungan, Komunikasi Dan Informatika, 
Pakaian Perlindungan Masyarakat dan Pakaian Dinas Rumah Sakit 
Umum Daerah Kabupaten Semarang. 

21. Pakaian Dinas Upacara yang selanjutnya disingkat PDU adalah pakaian 
dinas termasuk atribut yang digunakan oleh Bupati, Wakil Bupati, 
Camat, Lurah dan Kepala Desa pada saat mengikuti upacara tertentu. 

22. Pakaian Dinas La.pangan yang selanjutnya. disingkat POL adalah pakaian 
dinas yang dipakai dalam menjalankan tugas operasional dan / atau 
teknis. 
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23. Pakaian Sipil Harian yang selanjutnya disingkat PSH adalah pakaian 
· dinas adalah pakaian dinas yang dipakai untuk melaksanakan tugas 

terten tu dan keperluan lainnya yang bersifat um um. 

24. Pakaian Sipil Resmi yang selanjutnya disingkat PSR adalah pakaian 
dinas yang dipakai menghadiri upacara, acara kedinasan, dan menerima 
tamu luar negeri dan Rapat Paripurna Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
Kabupaten Semarang. 

25. Pakaian Sipil Lengkap yang selanjutnya disingka.t PSL adalah pakaian 
dinas yang dipakai pada upacara resmi kenegaraan, Rapat Paripurna 
.Istimcwa Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Semarang 
dan/otau bepergian resmi ke luar negeri dan sesuai kebutuhan/ 
undangan. 

26. Pakaian Seragam Korps Pegawai Republik Indonesia yang selanjutnya 
disingkat Pakaian Seragam KORPRI adalah pakaian dinas yang dipakai 
pada tanggal dan/ atau acara tertentu dalam rangka mempererat 
persatuan Korps Pegawai Republik Indonesia dan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 

27. Pakaian Olahraga adalah pakaian dinas yang dipakai untuk kegiatan 
olahraga dalam rangka menunjang kesegaran, kebugaran dan kesehatan 
jasmani. 

28. Atribut adalah tanda - tanda yang melengkapi pakaian dinas. 

29. Kelengkap.11n pakaian dinas adalah kelengkapan pakaian beserta 
atributnya yang dikenakan atau dipakai Bupati, Wakil Bupati, PNS dan 
Kepala Desa serta Perangkat Desa sesuai dengan jenis pakaian dinas. 

BAB II 

PAKAIAN DINAS 

Pasal 2 

(1) Jenis Pakaian Dinas di lingkungan Pemerintah Daerah terdiri dari: · 

a. PDH Khaki; 
b. PDH Batik dan Tenun/Lurik; 
c. Pakaian Dinas Khusus; 
d. POU; 
e. PDL; 
f. PSH; 
g. PSR; 
h. PSL; 
1. Pakaian Seragam KORPRI; dan 
J. Pakaian Olahraga. 

(2) Jenis Pakaian Dinas tingkat Desa terdiri dari : 

a. PDH Khaki; 
b. PDH Batik dan Tenun/Lurik; dan 
c. PDU. 
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BAB III 

PDH KHAKI 

Pasal 3 

(1) PDH Khaki sebagairnana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf a dan 
ayat (2) huruf a, adalah Pakaian Dinas Harian yang dipakai oleh Bupati, 
Wakil Bupati, PNS dan Kepala Desa serta Perangkat Desa untuk 
melaksanakan tugas sehari - hari dengan model : 

a. PD H Khaki Pria : 

1. baju lengan pendek warna khaki berlidah bahu, dua buah saku 
tertutup bagian dada kanan dan kiri; 

2. celana panjang warna khaki; 
3. pa.pan nama, badge Kabupaten Semarang, lambang daerah 

Kabupaten Semarang, lencana KORPRI, dan topi mutz; 
4. tanda jabatan (Khusus untuk Bupati, Wakil Bupati, Camat, 

Lurah dan Kepala Desa); 
5. tanda pcngenal (Khusus Bupati, Wakil Bupati dan PNS); 
6. ikat pinggang nilon/kanvas wama hitam; dan 
7. sepatu kulit hi tam dan kaos kaki wama hitam. 

b. PDH Khaki Wanita : 

1. baju lengan pendek, wama khaki berlidah bahu, 2 ( dua ) buah 
saku tertutup dibawah kanan dan kiri; 

2. rok 10 cm (sepuluh centimeter) dibawah lutut atau celana 
panjang wama khaki; 

3. papan nama, badge Kabupaten Semarang, lambang daerah 
Kabupaten Semarang, lencana KORPRI, dan topi mutz; 

4. tanda jabatan (Khusus untuk Bupati, Wakil Bupati, Camat, 
Lu rah dan Kepala Desa); 

5. tanda pengenal (Khusus Bupati, Wakil Bupati dan PNS); dan 
6. sepatu kulit tertutup wama hitam. 

c. PDH Khaki Wanita Berjilbab/Berkerudung: 
1. baju lengan panjang, warna khaki berlidah bahu, 2 (dua) buah 

saku tertutup dibawah kanan dan kiri; 
2. rok panjang sampai mata kaki atau celana panjang warna khaki; 
3. papan nama, badge Kabupaten Semarang, lambang daerah 

Kabupaten Semarang, lencana KORPRI, dan topi mutz; 
4. tanda jabatan (Khusus untuk Bupati, Wakil Bupati, Camat, 

Lurah dan Kepala Desa); 
5. tanda pengenal (Khusus Bupati, Wakil Bupati dan PNS); 
6. kerudung / jilbab polos menyesuaikan atau wama khaki; dan 
7. sepatu kulit tertutup warna hi tarn. 

(2) Bentuk, model dan atribut PDH Khaki bagi Bupati, Wakil Bupati, PNS 
dan Kepala Desa serta Perangkat Desa sebagaimana tercantum dalam 
Lampiran I dan Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan 
dari Peraturan Bupati ini. 

8 



BAB IV 

PDH BATIK DAN TENUN/LURIK 

Pasal 4 

(1) PDH Batik dan Tenun/Lurik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat 
( 1) huruf b dan ayat (2) huruf b adalah Pakaian Dinas Harian yang 
dipakai oleh Bupati, Wakil Bupati, PNS d.an Kepala Desa serta 
Perangkat Desa pada hari dan atau acara ·tertentu. 

(2) Model PDH Batik dan Tenun/Lurik sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1), sebagai berikut: 

a. PDH Batik dan Tenun/Lurik Pria : 
1. pakaian batik atau lurik/tenun dengan motif bebas, lengan 

pendek, krah leher berdiri dan terbuka; 
2 . celana panjang wama gelap (bukan ,Jeans); 

3. papan nama dan lencana KORPRI; 
4. tanda jabatan (Khusus untuk Bupati, Wakil Bupati, Camat, 

Lu rah dan Kepala Desa); 
5. tanda pengenal (Khusus Bupati, Wakil Bupati dan PNS); dan 
6. sepa.tu kulit hitam dan kaos kaki wama hitam. 

b. PDH Batik dan Tenun/Lurik Wanita : 

1. pakaian batik a tau lurik/ tenun dengan motif be bas, kerah 
rebah, lengan pendek, dua buah saku di bagian bawah baju; 

2. rok 10 cm (sepuluh centimeter) di bawah lutut / celana panjang 
bcwarna hitam/ gelap; 

3. papan nama dan lencana KORPRI; 
4. tanda jabatan (Khusus untuk Bupati, Wakil Bupati, Camat, 

Lurah dan Kepala Desa); 
5. tanda pengenal (Khusus Bupati, Wakil Bupati dan PNS); dan 
6. scpatu kulit tertutup warna hitam. 

c. PDH Batik dan Tenun/Lurik Wanita Berjilbab / Berkerudung: 

1. pakaian batik atau lurik/ tenun dengan motif be bas, kerah 
rebah, lengan panjang, dua buah saku di bagian bawah baju ; 

2. rok panjang hingga mata kaki / celana panjang bewarna hitam/ 
gelap; 

3. papan nama dan lencana KORPRI; 

4. kerudung / jilbab polos menyesuaikan wama pakaian; 

5. tanda jabatan ( Khusus untuk Bupati, Wakil Bupati, Camat, 
Lurah dan Kepala Desa ) ; 

6. tanda pengenal ( Khusus Bupati, Wakil Bupati dan PNS); dan 

7. sepatu kulit tertutup warn a hi tam. 

(3) Bentuk, model dan atribut PDH Batik dan Tenun/Lurik bagi Bupati 
W akil Bupati, PNS dan Kepala Desa serta Perangkat Desa sebagaiman~ 
tercantum dalam Lampiran I dan La.mpiran II yang merupakan bagian 
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 
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BABV 

PAKAIAN DINAS KHUSUS 

Pasal 5 

Pakaian Dinas Khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) 
huruf c digunakan oleh: 
a. Pakaian Dinas Khusus Satuan Polisi Patrlong Praja; 
b. Pakaian Dinas Khusus Dinas Perhubungan, Komunikasi dan 

Informatika; 
c. Pakaian Dinas Khusus Perlindungan Masyarakat; 
d. Pakaian Dinas Khusus Guru pada Dinas Pendidikan; dan 
e. Pakaian Dinas Khusus Rumah Sakit Umum Daerah, Unit Pelaksana 

Teknis Dinas (UPTO) Pusat Kesehatan Masyarakat dan 
Laboratorium Kesehatan Daerah Kabupaten Semarang. 

Bagian Kesatu 
Pakaian Dinas Khusus Satuan Polisi Pamong Praja 

Pasal 6 

( 1) Pakaian Dinas Khusus Satuan Polisi Pamong Praja terdiri atas : 
a. Pakaian Dinas Harian (PDH); 
b. POL; 
c. Pakaian Dinas Upacara (PDU); 
d. Pakaian Dinas Petugas Pataka (POPP); dan 
e. Pakaian Dinas Petugas Tindak Internal (PDPTI). 

(2) Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan spesifikasi: 
a. wama : Khaki tua kehijau - hijauan. 
b. jenis bahan : Drill atau 100 '-'/o (seratus per seratus) cotton. 
c. kode warna : EMO -1910 Satuan Polisi Pamong Praja. 

Pasal 7 

(1) Pakaian Oinas Harian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) 
hun1f a dipa_'lcai untuk melaksanakan tugas sehari - hari. 

(2) Pakaian Dinas Harian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas: 

a. Pakaian Dinas Harian pria, terdiri atas : 
1. baju lengan pendek warna khaki tua kehijau - hijauan, 

berkancing 5 (lima) buah, berlidah baju yang berkancing dan 2 
(dua) buah saku tertutup pada bagian dada yang dilengkapi 
dengan kancing penutup saku; 

2. celana panjang warna khaki tua kehijau - hijauan yang terdiri 
atas: 
a) 2 (dua) buah saku samping celan.a terbuka; 
b) 2 (dua) buah saku belakang yang dilengkapi dengan 

kancing penutup saku; dan 
c) celana tanpa rampel / lipatan. 

3. mutz warna khaki tua kehijau - hijauan seperti warna pakaian; 
4. kaos oblong warna khaki tua kehijau- hijauan; 
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5. tanda pangkat yang dikenakan pada pundak baju; 
6. monogram Palisi Pamong Praja, lencana KORPRI, tanda 

kewenangan dan tanda pengenal; 
7. badge tulisan Kementerian Dalam Negeri, Badge lam bang 

Satpol PP, tulisan Satpol PP bordir, badge lambang Pemerintah 
Daerah Kabupaten Semarang; 

8. tanda jabatan (bagi pejabat struktural); 
9. ikat pinggang nilon berlogo Satuan Polisi Pamong Praja; dan 
10. sepatu PDH dan kaos kaki warna hitam. 

b. Pakaian Dinas Harian wanita, terdiri atas : 

1. haju lengan pendek wama khaki tua kehijau - hijauan, kerah 
baju model berdiri, berkancing 5 (lima) buah, berlidah bahu 
yang berkancing dan 2 (dua) buah saku tertutup pada ba.gian 
dada yang dilengkapi dengan kancing pcnutup saku ; 

2. celana panjang atau rok warna khaki kehijau - hijauan yang 
terdiri atas : 
a) 2 (dua) buah saku samping celana terbuka. 
b) panjang rok sejajar lutut. 
c) rok tanpa rampel / lipatan. · 

3. mutz wama khaki tua kehijau- hijauan; 
4. kaos oblong wama khaltl tua kehijau- hijauan; 
5. tanda pangkat yang dikenakan pada pundak baju ; 
6. monogram Polisi Pamong Praja, lencana KORPRI, tanda 

kewenangan dan tanda pengenal ; 
7. badge tulisan Kementerian Dalam Negeri, badge lambang 

Satpol PP, tulisan Satpol PP bordir, badge lambang Pemerintah 
Daerah Kabupaten Semarang; 

8. tanrla jabatan (bagi pejabat struktural); 
9. ikat pinggang nilon berlogo Satuan Polisi Pamong Praja; dan 
10. sepatu kulit dan kaos kaki warna hitam. 

c. Pakaian Dinas Harian wanita berjilbab, terdiri atas: 
1. baju lengan panjang warna khaki tua kehijau - hijauan, kerah 

baju model berdiri, berkancing 5 (lima) buah, berlidah bahu 
yang berkancing dan 2 (dua) buah saku tertutup pada bagian 
dada yang dilengkapi dengan kancing penutup saku ; 

2. celana panjang atau rok warna khaki kehijau - hijauan yang 
terdiri atas : 
a) 2 (dua) buah saku sarnping celana terbuka. 

b) panjang rok sampai mata kaki. 
c) rok tanpa rampel / lipatan. 

3. mutz wama khaki tua kehtiau- hijauan; 
4. kaos oblong wama khaki tua kehijau- hijauan; 
5. tanda pangkat yang dikenakan pada pundak baju ; 
6. monogram Polisi Pamong Praja, lencana KORPRI, tanda 

kewenanpn dan tanda pen1nnal ~ 
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7. badge tulisan Kementerian Dalam Negeri, Badge lambang 
Satpol PP, tulisan Satpol PP bordir, badge lambang Pemerintah 
Daerah Kabupaten Semarang ; 

8. Tanda jabatan ( bagi pejabat struktural ) ; 
9. Jilbab warna khaki kehijau - hijauan; dan 

10. Sepatu kulit dan kaos kaki wama hitam. 

Pasal 8 

PDL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) huruf b terdiri atas: 
a. PDL I, digunakan pada saat pelaksanaa~ tugas pembinaan, sosialisasi, 

monitoring dan supervisi kepada anggota Satuan Polisi Pamong Praja 
dan masyarakat ; dan 

b. POL II, digunakan oleh anggota Satuan Palisi Pamong Praja pada saat 
melaksanakan tugas penegakan Peraturan Daerah dan Peraturan 
Bupati serta penyelenggaraan ketertiban urnum dan ketentraman 
masyarakat. 

Pasal 9 

(1) POL I sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 huruf a digunakan oleh 
pegawai pria dan wanita dengan model yang terdiri atas : 

a. baju lengan panjang warna khaki kehijau - hijauan yang terdiri 
atas: 
1 . kerah baju model rebah ; 
2. berkancing 6 (enam) buah baju pada bagian tengah; 
3. berlidah bahu yang masing-masing berkru.1.cing; 
4. 2 (dua) buah saku tempel tertutup pada bagian dada dan 

berkancing; 
5. lengan baju dilengkapi manset. 

b. celana panjang wama khaki tu.a kehijau - hijauan yang terdiri 
atas: 
1. saku samping celana terbuka 2 ( dua ) buah; 
2. saku tempel samping celana tertutup 2 ( dua ) buah dilengkapi 

dengan kancing penutup saku; 
3. saku tempel belakang celana tertutup 2 (dua ) buah dilengkapi 

dengan kancing penutup sakuj dan 
4. celana tan pa rampel / lipatan. 

c. barct wama khaki tua kehijau - hijauan dengan posisi pemakaian 
miring ke kiri ; 

d. kaos oblong wama khaki tua kehijau- hijauan; 
e. tnnda pangkat bordir, KORPRI bordir, tanda kemahiran bordir, 

tandn kewenangan bordir; 

f. badge tulisan Kementerian Dalam Negeri, badge tulisan Kabupaten 
Semarang, badge lambang Pemerintah Kabupaten Semarang dan 
badge lambang satpol PP ; 

g. papan nama bordir, tulisan Satpol PP bordir, tanda jabatan bordir 
dan tanda pengenal ; 

h. kopel rim ; 
1. holster tonfa / borgol ; 
j. sepatu lars dan kaos kaki warna hitam. 
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(2) PDL II sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 huruf b digunakan oleh 
pegawai pria dan wanita dengan model yang terdiri atas : 
a. baju lengan panjang wama khaki kehijau - hijauan yang terdiri 

atas: 
1. kerah baju model rebah ; 

2. berkancing 7 ( tujuh) buah baju pada bagian tengah; 
3. berlidah bahu yang masing-masing berkancing; 

4. 2 ( dua ) buah saku tempel tertutup pada bagian dada dan 
berkancing ; 

5. lengan baju tanpa manset. 
b. celana panjang wama khaki tua kehijau - hijauan yang terdiri 

atas: 
1. saku samping celana terbuka 2 ( dua ) bua.'1; 
2. saku tempel samping celana tertutup 2 ( dua ) buah dilengkapi 

dengan kancing penutup saku; 
3. saku tempel belakang celana tertutup 2 (dua) buah dilengkapi 

dengan kancing penutup saku; 
4. celana tanpa rampel / lipatan; dan 

5. bagian bawah celana dikaretkan dan dilipat ke dalam. 
c. kaos oblong wama khaki tua kehijau - hijauan. 

d. topi wama khaki tua kehijau - hijauan dengan posisi pemakaian 
miring ke kiri. 

e. tanda pangkat bordir, KORPRI bordir, tanda kemahiran bordir, 
tanda kewenangan bordir. 

f. badge tulisan Kementerian Dalarn Negeri, badge tulisan Kabupaten 
Semarang, badge lambang Pemerintah Kabupaten Semarang dan 
badge lambang satpol PP. 

g. pa pan nama bordir, tulisan Satpol PP bordir, tanda jabatan bordir 
dan tanda pengenal. 

h. drah rim untukyang di lapangan. 
i. sarung tonfa / borgol. 
J. kopel rim, dan 
k. sepatu lars dan kaos kaki warna hitam. 

(3) PDL I clan PDL II untuk anggota Satuan Polisi Pamong Praja wanita 
berjilbab menyesuaikan dengan PDL sebagairnana dimaksud pada ayat 
(2) dengan: 
a. jilbab bewama khaki kehijau - hijauan menyesuaikan pakaian; 
b. jilbab dimasukkan ke dalam kerah baju; clan 
c. baret, topi lapangan dan topi rimba dikenakan di atas jilbab. 

Pasal 10 

Pakairu;i Oinas Upacara (POU) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) 
huruf c terdiri atas : 

a. Pakaian Oinas Upacara (POU) I, digunakan oleh pejabat struktural 
Polisi Pamong Praja pada saat menghadiri 1.1pacara yang bersifat 
nasional. 
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b. Pakaian Dinas Upacara (PDU) II, digunakan oleh pejabat struktural 
Polisi Pamong Praja saat menghadiri upacara, peresmian, pelantikan, 
dan Hari Ulang Tahun dinas, kantor dan instansi lainnya. 

Pasal 11 

(1) Pakaian Dinas Upacara (PDU) I sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 
huruf a digunakan oleh pejabat struktural Satuan Polisi Pamong Praja 
pria dan wanita dengan model yang terdiri atas : 

a. baju lengan panjang warna khaki tua kehijau - hijauan terdiri 
atas: 
1. kerah baju model jas; 
2. berkancing 4 (empat) buah pada bagian tengah baju; 
3. berlidah bahu yang berkancing; 
4. memiliki 2 (dua) buah saku tertutup pada bagian dada yang 

dilengkapi dengan kancing penutup sak.u; 
5. memiliki 2 (dua) buah saku tertutup pada bagian pinggang 

yang dilengkapi dengan kancing penutup saku; 
6. baju tidak dimasukkan ke dalam celana; 
7 . seluruh kancing baju adalah kancing besar berlogo Polisi 

Pamong Praja yang terbuat dari bahan kuningan. 
b . celana panjang warna khaki tua kehijau - hijauan terdiri atas : 

1. saku samping terbuka 2 (dua) buah; 
2. saku belakang tert-utup 2 ( dua ) buah dilengkapi dengan 

kancing penutup saku; 
3. celana tanpa rampel / lipatan. 

c. kemeja putih; 
d. dasi bewama hitam; 
e. topi pet; 
f. tanda pangkat, monogram Polisi Pamong Praja, tanda kemahiran, 

tanda pengenal; 
g. tulisan Kementerian Dalam Negeri, badge Satpol PP, Badge 

lambang daerah Kabupaten Semarang dan tulisan Kabupaten 
Semarang; 

h. lencana KORPRI, lencana tanda kewenangan, lencana tanda 
jabatan; 

i. papan tulisan Satpol PP bordir ( J.atar kuning) dan papan nama; 
J. sepatu kulit / sepatu Pakaian Dinas Upacara (PDU) kaos kaki 

warna hitam polos. 
(2) Pakaian Dinas Upacara (PDU) II sebagaimana climaksud dalam Pasal 10 

huruf b, terdiri atas : 

a. Pakaian Dines Upacara (POU) II pria, terdiri atas: 
1. baju lengan pendek warna khaki tua kehijau - hijauan terdiri 

a.tas: 
a) kerah baju model berdiri; 
b) berkancing 4 ( empat ) buah pada bagian tengah baju; 
c) berlidah bahu yang berkancing; 
d) memiliki 2 ( dua) buah saku tertutup pada bagian dada 

yang dilengkapi dengan kancing penutup saku; 
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c) memiliki 2 (dua) buah saku tertutup pada bagian 
pinggang yang dilengkapi dengan kancing penutup saku; 

D baju tidak dimasukkan ke dalam celana; 
g) seluruh kancing baju adalah kancing besar berlogo Polisi 

Pamong Praja yang terbut dari bahan kuningan. 

h) memakai ban pinggang luar wa.rna khaki kehijau -
hijauan. 

2. celana panjang warna khaki tua kehijau - hijauan terdiri 
atas: 
a) saku samping terbuka 2 (dua ) buah; 
b) saku belakang tertutup 2 ( dua) buah dilengkapi dengan 

kancing penutup saku; 
c) celana tanpa rampel / lipatan. 

3. kaos oblong warna khaki tua kehijau - hijauan; 
4. tanda pangkat, monogram Polisi Pamong Praja, tanda 

kemahiran, tanda pengenal; 
5. tulisan Kementerian Dalam Negeri, badge Satpol PP, Badge 

larnbang daerah Kabupaten Semarang dan tulisan Kabupaten 
Semarang; 

6. papan tulisan Satpol PP bordir (latar kuning) dan papan 
nama; 

7. lencana KORPRI, lencana tanda kewenangan, lencana tanda 
jabatan; 

8. ikat pinggang nilon, kepala ikat pinggang berlogo lambang 
Polisi Pamong Praja ; 

9. topi pet; 
10. kaos kaki warna hitam polos; dan 
11. sepatu kulit / sepatu Pakaian Dinas Upacara (PDU) warna 

hitarn. 

b. Pakaian Dinas Upacara {PDU) II wanitar terdiri atas : 

1. baju lengan panjang warna khaki tua kehijau - hijauan terdiri 
atas: 
a) kerah baju model berdiri ; 
b) berkancing 4 ( empat ) buah pada bagian tengah baju; 
c) berlidah bahu yang berkancing; 

d) memiliki 2 ( dua ) buah saku tertutup pada bagian dada 
yang dilengkapi dengan kancing penutup sak:u; 

e) memiliki 2 (dua) buah saku tertutup pada bagian 
pinggang yang dilengkapi dengan kancing penutup saku; 

ij baju tidak dimasukkan ke dalam celana; 

g) seluruh kancing baju adalah kancing besar berlogo Polisi 
Pamong Praja yang terbuat dari bahan kuningan ; dan 

h) memakai ban pinggang luar warna khaki tua kehijau -
hijauan. 
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2. celana panjang warna khaki tua kehijau - hijauan terdiri 
atas: 
a) saku samping terbuka 2 (dua) buah; 
b) panjang rok sejajar lutut; dan 
c) celana tanpa rampel / lipatan. 

3. kaos oblong warna khaki tua kehijau-hijauan; 
4. tanda pangkat, monogram Polisi Pamong Praja, tanda 

kemahiran, tanda pengenal; 
5. tulisan Kementerian Dalam Negeri, badge Satpol PP, Badge 

lambang daerah Kabupaten Semarang dan tulisan Kabupaten 
Semarang; 

6. papan tulisan Satpol PP bordir ( latar kuning ) dan papan 
nama; 

7. lencana KORPRI, lencana tanda kewenangan, lencana tanda 
jabatan; 

8. ikat pinggang nilon, kepala ikat pinggang berlogo lambang 
Palisi Pamong Praja ; 

9. topi pet; 
10. kaos kaki warna hitam polos; dan 
11. sepatu kulit tertutup / sepatu Pakaian Oinas Upacara (POU) 

warna hitam. 

(3) Pakaian Dinas Upacara (PDU) I dan Pakaian Dinas Upacara (PDU) II 
yang dipakai oleh wanita berjilbab, wama jilbab khaki tua polos warna 
kehijau - hijauan. 

Pasal 12 

( 1) Pakaian Oinas Petugas Pataka (POPP) digunakan oleh anggota Polisi 
Pamong Praja pembawa pataka. 

(2) Pakaian Dinas Petuga.s Pataka (PDPP) sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 6 ayat (1) huruf d digunakan oleh anggota Satuan Palisi Pamong 
Praja pembawa pataka dengan model yang terdiri atas: 

a. baju lengan panjang warna khaki tua kehijau - hijauan : 
1 . kerah baju model berdiri; 
2. berkancing 6 (enam) buah pada tengah baju; 
3. lidah bahu berkancing; dan 

tt. memiliki 2 ( dua ) buah sak-u tertutup pada bagian dada yang 
dilengkapi dengan kancing penutup saku. 

b. celana panjang wama khaki tua kehijau- hijauan yang terdiri atas : 
1. saku samping celana terbuka 2 (dua ) buah; 
2. saku belakang celana terbuka 2 (dua) buah; 
3. celana tanpa rampel / lipatan; dan 
4. bagian bawah celana dikaretkan dan dilipat ke dalam. 

c. helm putih berlogo lambang Satuan Polisi Pamong Praja; 
d. kaos oblong wama khaki tua kehijau - hijauan; 
e. kopel rim ( Kepala kopel riim berlambang Satpol PP); 
f. tali koor warna merah; 
g. tanda pangkat, monogram Polisi Pamong Praja, tanda pengenal; 
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h. tulisan Kementerian Dalam Negeri, badge Satpol PP, Badge lam.bang 
daerah Kabupaten Semarang dan tulisan Kabupaten Semarang; 

1. papan tulisan Satpol PP bordir ( lat.ar kuning ) dan papan nama; 
j. lencana KORPRI, lencana tanda kewenangan, lencana tanda 

jabatan; 
k. sarung tangan warna putih; 

1. bretel; 
m. kaos kaki warna hitam polos; dan 
n. sepatu Pakaian Oinas Petugas Pataka (POPP). 

Pasal 13 

( 1) Pakaian Dinas f>etugas Tindak Internal (PDPTI) sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 6 ayat (1) huruf e> digunakan oleh anggota Satuan Polisi 
Pamong Praja pada saat pelaksanaan tugas pengawasan internal oleh 
kode etik Satuan Polisi Pamong Praja. 

(2) Pakaian Dinas Petugas Tindak Internal (PDPTI) anggota Satuan Polisi 
Pamong Praja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pria dan wanita 
dengan model yang terdiri atas : 

a. baju lengan panjang warna khaki tua kehijau - hijauan; 
1 . kerah baju model re bah; 
2. berkancing 6 ( enam ) buah pada bagian tengah baju; 
3. berlidah bahu yang berkancing; 
4. memiliki 2 ( dua ) buah saku tertutup pada bagian dada yang 

dilengkapi dengan kancing penutup saku; dan 
5. lcngan baju tidak bermanset. 

b. celana panjang warna khaki tua kehijau - hijauan terdiri atas : 
1. saku samping terbuka 2 (dua ) buah; 
2. saku tempel belakang tertutup 2 ( dua ) buah dilengkapi 

dengan kancing penutup saku; 
3. celana tanpa rampel / lipatan; dan 
4. bagian bawal1 celana dikaretkan dan dilipat ke dalam. 

c. kaos oblong warna putih; 
d. baret warna khaki tua kehijau- hijauan dengan posisi pemakaian 

miring ke kiri; 
e. kopel rim bewarna putih; 
f. tanda pangks.t, monogram Polisi Pamong Praja, tanda kemahiran 

bordir dan tanda pengenal; 
g. tulisan Kementerian Dalam Negeri, badge Satpol PP, Badge 

lambang daerah Kabupaten Semarang dan tulisan Kabupaten 
Semarang; 

h. papan tulisan Satpol PP bordir ( latar kuning ), tanda jabatan 
bordir dan papan nama bordir; 

1. bretel/ selempang warna putih; 
J. tali koor warna putih biru ( untuk kepala regu ); 
k. tali koor warna hitam ( untuk anggota ); 
1. ban lengan; 
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m. kaos kaki warna hitam; dan 
n. sepatu lars kulit/sepatu lapangan warna hitarn dengan sisi luar 

bewarna putih Pakaian Dinas Petugas Tindak Internal (PDPTI) 
bertali atau tanpa tali. 

(3) Pakaian Dinas Petugas Tindak Internal (PDPTI) yang dipakai oleh 
wanita berjilbab, warna jilbab khaki tua polos warna kehijau - hijauan. 

Pasal 14 

( 1) Bupati sebagai pembina teknis operasional Satuan Polisi Parnong Praja 
di Kabupaten Semarang beserta. jajarannya dapat menggunakan 
pakaian dinas dan atribut Satuan Polisi Pamong Praja pada saat : 

a. hnri ulang tahun Satuan Polisi Pamong Praja; 
b. hari besar nasional ; 
c. rapat; 
d. apel besar ; dan 
e. melaksanakan tugas pembinaan kepada aparat Satuan Palisi 

Pamong Praja. 
(2) Kepala Seksi yang membidangi Ketentraman dan Ketertiban Umum di 

Kecamatan karena jabatannya ex-officio sebagai Kepala Satuan Polisi 
Pamong Praja di Kecamatan beserta jajarannya dapat menggunakan 
pakaian dinas Satuan Polisi Pamong Praja pada saat : 

a. hari ulang tahun Satuan Polisi Pamong Praja ; 
b. hari besar nasional; 
c. rapat; 
d. apel besar ; dan 
e. melaksanakan tugas operasional Satuan Polisi Parnong Praja. 

(3) Tanda jabatan Bupati dan Wakil Bupati dalam pakaian dinas Satuan 
Polisi Pamong Praja disesuaikan dengan tanda jabatan Bupati dan 
Wakil Bupati. 

Pasal 15 

Bentuk, model dan atribut Pakaian Dinas Khusus Satuan Polisi Pamong 
Praja sebagaimana tercantum dalrun Lampiran I dan Lampiran II yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Bagian Kedua 
Pakaian Dinas Khusus Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika 

Pasal 16 

Pakaian Dinas Khusus Dinas Perhuhungan, Komunikasi dan Informatika 
terdiri atas : 

a. Pakaian Dinas Harian ( PDH ); dan 
b. PDL. 
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Pasal 17 

Model Pakaian Dinas Harian (PDH) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 
huruf a, diatur sebagai berikut : 

a. Pakaian Dinas Harian (PDH) untuk Pria: 

1. baju lengan pendek wama abu - abu muda berlidah bahu, krah 
leher berdiri, 2 (dua) buah saku sebelah atas tertutup dan 
berkancing serta 6 ( enam ) buah kancing baju; 

2. celana panjang wama biru tua tanpa lipatan bawah dengan 1 
(satu) buah saku celana belakang tertutup sebelah kanan; 

3. tanda Pangkat, monogram 8 ( delapan) penjuru, badge Kabupaten 
Semarang, lambang daerah Kabupatert Semarang; 

4. badge DISHUBKOMINFO, lambang Perhubungan, lencana KORPRI, 
tanda moda bertuliskan DISHUB, tanda pengenal, tanda keahlian 
Gika ada); 

5. tanda jabatan ( untuk pejabat struktural ); 

6. ikat pinggang'wama hitam; 

7. sepatu hitam bertali dan Kaos kaki warna hitam. 

b. Pakaian Dinas Harian (PDH) untuk Wanita: 
1. baju lengan pendek wama abu- abu muda, berlidah bahu, krah 

leher berdiri, dibagian depan dilengkapi 2 ( dua ) buah saku atas 
tertutup dan berkancing serta 5 ( lima) buah kancing baju; 

2. rok wama biru tua dengan ukuran panjang 10 cm (sepuluh 
centimeter) dibawah lutut dengan 2 ( dua ) buah saku di samping 
kiri dan kanan atau celana panjang warna biru tua; 

3. tanda Pangkat, monogram 8 ( delapan ) penjuru, badge Kabupaten 
Semarang, lambang daerah Kabupaten Semarang; 

4. badge DISHUBKOMINFO, lambang Perhubungan, lencana korpri, 
tanda moda bertuliskan DISHUB, tanda pengenal, tanda keahlian 
( jika ada) ; 

5. tanda jabatan (untuk pejabat struktural); 

6. ikat Pinggang wama hitam; dan 

7. sepatu kulit tertutup warna hi tam. 

c. Pakaian Dinas Harian (PDH) wanita berjilbab / berkerudung: 

1. baju lengan panjang wama abu - abu muda berlidah bahu, krah 
leher rebah, di bagian depan dilengkapi dengan 2 ( dua ) buah 
saku sebclah bawah kanan dan kiri tertutup dan berkancing, serta 
5 ( lima ) buah kancing baju; 

2. rok panjang wama biru tua dengan ukuran sebatas mata kaki, 
dengan 2 ( dua ) buah saku samping kiri dan kanan; 

3. tanda Pangkat, monogram 8 ( delapan) penjuru, badge Kabupaten 
Semarang, lambang daerah Kabupaten Semarang; 

4. badge DISHUBKOMINFO, lambang Perhubungan, lencana KORPRI, 
tanda moda bertuliskan DISHUB, tanda pengenal, tanda keahlian 
( jika ada) ; 
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5. tanda jabatan ( untuk pejabat struktural ); 

6. ikat pinggang; 

7. kerudung / jilbab wama abu - a.bu muda disesuaikan dengan 
wama baju dan dimasukkan kedalam pakaian; dan 

8. sepatu kulit tertutup warna hitam. 

Pasal 18 

Model Pakaian Dinas Lapangan ( PDL) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
16 huruf b untuk pria dan wanita, diatur sebagai berikut: 

a. baju lengan panjang wama abu - abu muda dengan lidah bahu, krah 
leher berdiri, 2 ( dua) buah saku sebelah atas tertutup dan berkancing; 

b. celana panjang wama biru tua tanpa lipatan dengan dua buah saku 
samping dan dua buah saku terbuka di belakang; 

c. tanda Pangkat, monogram 8 ( delapan ) penjuru, badge Kabupaten 
Semarang, lambang daerah Kabupaten Semarang; 

d. badge DISHUBKOMINFO, lambang Perhubungan, lencana KORPRI, 
tanda moda bertuliskan DISHUB, tanda pengenal, tanda keahlian ( jika 
ada); 

e. tali koor peluit; 

f. ikat pinggang; 

g. kaos kaki warna hitam; dan 

h. sepatu kulit wama hitam. 

Pasal 19 

Bentuk, model dan atribut Pakaian Dinas Khusus Dinas Perhubungan, 
Komunikasi clan lnfonnatika sebagaimana tercantum dalam Lampiran I dan 
Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini. 

Bagian Ketiga 
Pakaian Dinas Khusus Perlindungan Masyarakat 

Pasal 20 

( 1) Pakaian Dinas Khusus Perlindungan Masyarakat digunakan oleh 
satuan kerja yang memiliki fungsi perlindungan masyarakat (LINMAS) 
pada hari dan/atau acara tertentu dan dalam pelaksanaan tugas 
khusus operasional yang berkaitan dengan pelaksanaan fungsi 
perlindungan masyarakat (LINMAS). 

(2) Model pakaian Dinas Khusus Perlindungan Masyarakat (LINMAS) 
sebagaimana dimaksud pada ay t (1) adalah sebagai berik:ut: 

a. untuk pria : 

1. baju berwarna hijau muda, kerah berdiri, berlidah bahu, serta 
dua buah saku atas kanan clan kiri tertutup; 
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2. celana panjang wama hijau muda tanpa lipatan di bagian perut 
maupun ujung bawah, dua buah saku celana depan kanan dan 
kiri dan satu saku tertutup di bagian belakang; 

3. monogram bordir LINMAS, lencana KORPRI, badge Kabupaten 
Semarang, tanda satuan LINMAS, lambang Kabupaten 
Semarang; 

4. pa pan nama, tanda pengenal; 
5. ikat pinggang nilon atau kanvas warna hitam; 

6. topi Linmas; 
7. kaos kaki warna hitam; dan 
8. sepatu kulit wama hitam. 

b. untuk wanita : 

1. baju berwama hijau muda, kerah rebah, berlidah bahu, serta 
dua buah saku bawah kanan dan kiri tertutup ; 

2. rok warna hijau muda dengan panjang 10 cm (sepuluh 
centimeter} dibawah lutut dengan 2 (dua} buah saku di 
samping kiri dan kanan atau celana panjang wama hijau 
muda; 

3. monogram bordir LINMAS, lencan.a KORPRI, badge Kabupa.ten 
Semarang, ta.nda satuan LINMAS, lambang Kabupaten 
Semarang; 

4. topi Linmas; 
5. papan nama, tanda pengenal; clan 
6. sepatu kulit tertutup warna hitam. 

c. Untuk wa.nita berkerudung/ berjilbab : 

1. baju berwama hijau muda, kerah rebah, berlidah bahu, serta 
dua buah saku bawah kanan dan kiri tertutup; 

2. rok warna hijau muda dengan panjang hingga mata kaki 
dengan 2 ( dua ) buah saku di samping kiri dan kanan atau 
celana panjang warna hijau muda; 

3. monogram bordir LINMAS, lencana KORPRI, badge Kabupaten 
Semarang, tanda satuan LINMAS, lambang Kabupaten 
Semarang; 

4. Papan nama, tanda pengenal; 
5. Topi Linmas; 
6. Kerudung polos wama hijau muda. dan dimasukkan kedalam 

pakaian; dan 
7. Sepatu kulit tertutup wama hit.am. 

Pasal 21 

Bentuk, model dan atribut Pakaian Dinas Khusus Perlindungan Masyarakat 
( LINMAS} sebagaimana tercantum dalam Lampiran I dan Lampiran II yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 
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Bagian Keempat 
Pakaian Dinas Khusus Guru Pada Dinas Pendidikan 

Pasal 22 

Pakaian Dinas Khusus Guru di lingkungan Unit Pelaksana Teknis Dinas 
(UPTD) Persckolahan pada Dinas Pendidikan digunakan oleh guru pada hari 
dan/ a tau acara tertentu mengacu pada Peraturan Pengurus Besar 
Pcrsatuan Guru Republik Indonesia. 

Bagian Kelima 

Pakaian Dinas Khusus Rumah Sakit Umum Daerah, 
Unit Pclaksana Teknis Dinas Pusat Kesehatan Masyarakat dan 

Laboratorium Kesehatan Daerah Kabupaten Semarang 

Pasal 23 

Pakaian Dinas Khusus Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Unit Pelaksana 
Teknis Din as (UPTD) Pusat Kesehatan Masyarakat dan 
Laboratorium Kesehatan Daerah Kabupaten Semarang terdiri atas : 

a. Pakaian Dinas Harian Tenaga Medis pada Rumah Sakit Umum Daerah 
(RSUD) dan Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pusat Kesehatan 
Masyarakat (Puskesmas); 

b. Pakaian Dinas Harian Tenaga Paramedis pada Rumah Sakit Umum 
Daerah (RSUD) dan Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pusat 
Kesehatan Masyarakat (Puskesmas); 

c. Pakaian Dinas Harian Tenaga Medis dan Paramedis pada Unit 
Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Laboratorium Kesehatan Daerah 
(Labkesda) ; dan 

d. Pakaian Dinas Harian Tenaga Non Medis clan Tenaga Non Paramedis 
pada Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD), Unit Pelaksana Teknis Dinas 
(UPTD) Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) dan Unit Pelaksana 
Teknis Dinas (UPTD) Laboratorium Kesehatan Daerah (Labkesda). 

Pasal 24 

(1) Pakaian Dinas Harian Tenaga Medis Rumah Sakit Umum Daerah 
(RSUD) dan Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pusat Kesehatan 
Masyarakat (Puskesmas) digunakan pada setiap kali praktek pada saat 
jam kerja. 

(2) Model Pakaian Dinas Tenaga Medis Rumah Sakit Umum Daerah 
( RSUD ) dan Unit Pelaksana Teknis Dinas ( UPTD ) Pu.sat Kesehatan 
Masyarakat ( Puskesmas ) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 
huruf a pria dan wanita menggunakan baju yang dirangkap dengan jas 
warna putih dengan bagian bawah menggunakan celana panjang / rok 
setinggi 10 cm (sepuluh centimeter) dibawah lutut. 

Pasal 25 

( 1) Pakaian Dinas Harian Tenaga Pararnedis Rumah Sakit Umurn. Daerah 
(RSUD) dan Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pusat Kesehatan 
Masyarakat (Puskesmas) digunakan setiap hari kerja kecuali 
ditentukan lain. ' 
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(2) Pakaian Dinas Harian Tenaga Paramedis Rumah Sakit Umum Daerah 
( RSUD ) dengan model sebagai berikut : 

a. Tenaga Paramedis RUDlj.fl Sa.kit Umum Daerah ( RSUD) pria: 
1. pakaian · lengan pendek wan1a putih dengan badge dan 

lambang daerah Kabupaten Semarang pada lengan sebelah kiri; 

2. celana panjang warna putih; 
3 . tanda Pengenal; dan 
4. kaos kaki· dan sepatu kulit wama hitam. 

b. Tenaga Paramedis Rumah Sakit Umurn Daerah ( RSUD) wanita: 

1. pakaian lengan pendek warna putih dengan badge dan 
lambang daerah Kabupaten Semarang pada lengan sebelah kiri; 

2. celana panjang warna putih; 
3. tanda Pengenal; 
4. cap perawat diletakkan dibagian atas kepala; dan 
5. sepatu kulit wama hitam. 

(3) Pakaian Dinas Harian Tenaga Paramedis pada Unit Pelaksana Telmis 
Dinas (UPTD) Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) pria dan 
wanita menggunakan pakaian warna putih - putih tanpa menggunakan 
cap perawat. 

(4) Pakaian Dinas Tenaga Paramedis Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) 
dan Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pusat Kesehatan Masyarakat 
(Puskesmas) untuk wanita berjilbab, wama jilbab putih polos atau 
menyesuaikan warna pakaian dengan posisi jilbab / kerudung 
dimasukkan pakaian. 

Pasa126 

Pakaian Dinas Harian Tenaga Medis dan Tenaga Paramedis pada Unit 
Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Laboratorium Kesehatan Daerah 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 huruf c menggunakan jas wama 
putih / jas laboratorium pada saat melayani masyarakat. 

Pasal 27 

( 1) Pakaian Dinas Harian Tenaga Non Medis dan Tenaga Non Paramedis 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 huruf d di Rumah Sa.kit Umum 
Daerah (RSUD), Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pusat Kesehatan 
Masyarakat, dan Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Laboratorium 
Kesehatan Daerah ( Labkesda) menggunakan PDH Khaki dengan model 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 . 

l2) Pakaian Dinas Harian Tenaga Non Medis dan Tenaga Non Paramedis di 
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD), Unit Pelaksana Teknis Dinas 
(UPTD) Pusat Kesehatan Masyarakat, dan Unit Pelaksana Teknis Dinas 
(UP'J'D) Laboratorium Kesehatan Daerah (Labkesda) menggunakan PDH 
Batik dan Tenun/lurik dengan model sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 4 yang digunakan pada hari dan/ atau acara tertentu. 
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BAB VI 

PDU 

Pasal 28 

PDU sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf d dan ayat (2) 
huruf c, adalah pakaian dinas yang dipakai oleh Bupati, Wakil Bupati, 
Camat, Lurah dan Kepala Desa yang dipakai dalam melaksanakan upacara 
pelantikan dan upacara hari besar lainnya, Y8;ng terdiri atas : 

a. PDU pria: 

1. baju wama putih, dasi wama hitam polos dan jas putih lengan 
panjang dengan kancing wama kuning emas ; 

2. celana panjang wama putih; 
3. papan nama, lencana KORPRI, badge Kabupaten Semarang dan 

Lam bang Daerah Ka bu paten Semarang; 
4. tanda jabatan dan topi pet; 
5. kaos kaki wama hitam; dan 
6. sepatu kulit warna hitam. 

b. PDU wanita : 

1. baju warna putih, dasi wama hitarn polos dan jas putih lengan 
panjang dengan kancing wama. kuning emas ; 

2. ruk 10 cm (sepuluh centimeter) dibawah lutut wama putih; 
3. papan nama, lencana KORPRI, badge Kabupaten Semarang dan 

Lambang Daerah Kabupaten Semarang; 
4. tanda jabatan dan topi pet; serta 
5. sepatu kulit tertutup warna hitam. 

c. POU wanita berjilbab / berkerudung: 

1. baju warna putih, dasi wama hitam polos dan jas putih lengan 
panjang dengan kancing warna kuning emas ; 

2. rok sampai mata kaki atau celana panjang wama putih; 
3. papan nama, lencana KORPRI, badge Kabupaten Semarang dan 

Lam.bang Daerah Kabupaten Semarang; 
4. tandajabatan dan topi pet; 
5. kerudung / jilbab wama putih polos atau menyesuaikan wama 

baju; dan 
6. sepatu kulit tertutup wama hitam. 

Pasal29 

Bentuk, model dan atribut PDU sebagaimana tercantum dalam Lampiran I 
dan Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupatiini. 
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BAB VII 

PDL 

Pasal 30 

POL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf e, adalah pakaian 
dinas lapangan yang dipakai dalam melaksanakan tugas operasional di 
lapangan atau tugas teknis yang terdiri atas: 

a. PDL pria: 

1. baju lengan panjang wama khaki, berlidah bahu, dan dua buah saku 
tertutup di sebelah kiri dan kanan; 

2. celana panjang wama khaki; 
3. papan nama, lencana KORPRI, badge Kabupaten Semarang dan 

Lambang Daerah Kabupaten Semarang; 
4. tanda pengenal ; 
5. ikat pinggang nilon / kanvas; dan 
6. sepatu kulit wama hitam dan kaos kaki wama hitam. 

b, POL wanita : 

1. baju lengan panjang wama khaki,berlidah bahu, dan dua buah saku 
tertutup di sebelah kiri dan kanan; 

2. rok wama khaki 10 cm (sepuluh centimeter) dibawah lutut atau 
celana panjang wama khaki ; 

3. papan nama, lencana KORPRI, badge Kabupaten Semarang dan 
Lam bang Daerah Ka bu paten Semarang; 

4. tanda pengenal ; dan 
5. sepatu kulit tertutup wama hitam. 

c. PDL wanita berjilbab/berkerudung: 
1. baju lengan panjang warna khaki, berlidah bahu, dan dua buah saku 

tertutup di se belah kiri dan kanan; 
2. rok wama khaki hingga mata kaki atau celana panjang wama 

khaki; 
3. papan nama, lencana KORPRI, badge Kabupaten Semarang dan 

Larnbang Daerah Kabupaten Semarang; 
4. tanda pengenal; 
5. kerudung / jilbab wama khaki polos; dan 
6. sepatu kulit tertutup wama hitam. 

Pasal 31 

Bentuk, model dan atribut POL sebagaimana tercantum dalam Lampiran I 
dan Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini. 
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BAB VUI 

PSH 

Pasal 32 

PSI-I sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf f, dipakai oleh 
pejabat tcrtentu untuk melaksanakan tugas dan keperluan lainnya yang 
bersifat umum yang terdiri atas : 

o. PSI-I pria: 
1. jas lengan pendek ; 
2. celana panjang wama gelap; 
3. kerah jas berdiri dan terbuka; 
4. tiga saku, satu diatas sebelah kiri terbuka dan dua di bawah sebelah 

kanan dan kiri tertutup ; 
5. kancingjas lima buah; dan 
6. sepatu kulit wama hitarn dan kaos kaki warna hitam. 

b. PSH wanita : 
1. jas lengan. pendek ; 
2. rok 15 cm (lima belas centimeter) di bawah lutut warna gelap atau 

celana panjang warna gelap; 

3 . kerah jas berdiri dan terbuka; 
4. tiga salru, satu diatas sebelah kiri terbuka dan dua di bawah sebelah 

kanan dan kiri tertutup ; 
5. kancing jas lima buah ; dan 
6. sepatu kulit tertutup wama hitam. 

c. PSH wanita berjilbab/berkerudung: 
1. jas lengan panjang ; 
2. rok panjang hingga mata kaki wama gelap atau celana panJang 

wama gelap; 
3. kerah jas berdiri dan terbuka; 
4. tiga saku, satu diatas sebelah kiri terbuka dan dua di bawah sebelah 

kanan dan kiri tertutup ; 
5. kancing jas lima buah ; 

6. kerudung / jilbab menyesuaikan wama pakaian ; dan 
7. sepatu kulit tertutup wama hi tam. 

Pasal 33 

Bentuk, model dan atribut PSH sebagaimana tercantum dalam Larnpiran I 
clan Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini. 
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BAB IX 

PSR 

Pasal 34 

PSR sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf g, dipakai oleh 
pejabat tertentu untuk menghadiri upacara yang bukan upacara 
kenegaraan, menghadiri rapat paripurna Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, 
menerima tamu luar negeri dan keperluan tertent.u yang terdiri atas : 
a. PSR pria: 

1. jas lengan panjang warna gelap ; 
2. celana panjang warna gelap; 
3. kerah jas berdiri dan terbuka; 

4. tiga saku, satu diatas sebelah kiri terbuka dan dua di bawah sebelah 
kanan dan kiri tertutup ; 

5. kancingjas Hrna buah; dan 
6. sepatu kulit warna hitam dan kaos kaki wa.ma hitam. 

b. PSR wanita : 
1. jas lengan panjang ; 
2. rok 15 cm (lima belas centimeter) di bawah lutut warna gelap atau 

celana panjang wama gelap ; 
3. kerah jas berdiri dan terbuka; 
4. tiga saku, satu diatas sebelah kiri terbuka dan dua di bawah sebelah 

kanan dan kiri tertutup ; 
5. kancingjas lima buah; dan 
6. sepatu kulit tertutup warna hitam. 

c. PSR wanita berjilbab/berkerudung: 
1. jas lengan panjang; 

2. rok panjang hingga mata kaki warna gelap atau celana panjang 
warna gelap ; 

3. kerah jas berdiri dan terbuka; 
4. tiga saku, satu diatas sebelah kiri terbuka dan dua di bawah sebelah 

kanan dan kiri tertutup ; 
5. kancingjas hma buah ; 
6. kerudung / jilbab menyesuaikan wama pakaian; dan 
7. scpatu kulit tertutup warna hitam. 

Pasal 35 

Bentuk, model dan atribut PSR sebagaimana tercantum dalam Lampiran I 
dan Larnpiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini. 
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8ABX 

PSL 

Pasal 36 

PSL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf h, dipakai oleh 
pejabat tertentu pada upacara - upacara resmi kenegaraan atau bepergian 
resmi ke luar negeri atau keperluan tertentu lainnya yang terdiri atas: 

a. PSL pria: 
1. jas lengan panjang warna gelap ; 
2. celana panjang warna gelap; 
3. kemeja dengan dasi; dan 
4. sepatu kulit warna hitam dan kaos kaki warna hitam. 

b. PSL wanita : 
1. jas lengan panjang ; 
2. rok 15 cm (lima belas centimeter) di bawah lutut warna gelap atau 

celana panjang wama gelap ; dan 
3. sepatu kulit tertutup warna hitam. 

c. PSL wanita berjilbab/berkerudung: 

1. jas lengan panjang ; 
2. rok panjang hingga mata kaki warna gelap atau celana panjang 

warna gelap ; 
3. kemejn dengan dasi; 
4. kerudung / jilbah menyesuaikan warna pakaian ; dan 
5. sepatu kulit tertutup warna hitam. 

Pasal37 

Bentuk, model dan atribut PSL sebagaimana tercantum dalam Lampiran I 
clan Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini. 

BAB XI 

PAKAIAN SERAGAM KORPRI 

Pasal 38 

(1) Spesifikasi Pakaian seragam KORPRI sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 2 ayat ( 1) huruf i mengacu pada ketentuan peraturan perundang -
undangan yang berlaku. 

(2) Pakaian seragam KORPRI dipakai oleh Bupati, Wakil Bupati dan PNS 
pada: 

a. Upacara Harl Ulang Tahun KORPRI atau acara yang berkaitan 
dengan KORPRI; 

b, Apel Ntin tanflPl 1 7 (tujuh bell.I) 1etiap bulanJ dan 
c. Upacara Bendera setiap tanggal 17 Agustus ; 
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(3) Bentuk dan model pakaian seragam KORPRI terdiri atas : 
a. Pakaian seragam KORPRI pria: 

1. Baju KORPRI lengan panjang dengan kcrah leher berdiri dan 
terbuka; 

2. Celana panjang warna hint tua ; 

3. Papan narna, lencana KORPRI dan tanda pengenal; 
4. Tandajabatan ( Bupati, Wakil Bupati, Camat dan Lurah); dan 
5. Sepatu kulit warna hitam dan ka.os kaki warna hitam. 

b. Pakaian seragam KORPRI wanita: 
1. Baju KORPRI lengan panjang dengan kerah rebah terbuka; 
2. Rok setinggi 15 cm (Hrna belas centimeter) dibawah lutut atau 

celana panjang warna biru tua ; 
3. Papan nama, lencana KORPRI dan tanda pengenal; 
4. Tandajabataq ( Bupati, Wakil Bupati, Camat dan Lurah); dan 
5. Scpatu kulit tertutup warna hitam. 

c. Pakaian seragam KORPRI wanita berjilbab/berkerudung: 
1. Baju KORPRI lengan panjang dengan kerah rebah terbuka ; 
2. Rok sepanjang mata kaki a tau celana panjang wama biru tua ; 
3. Jilbab / kerudung polos wama biru tua dan dimasukkan ke 

dalam pakaian ; 
4. Papan nama, lencana KORPRI dan tanda pengenal; 
5. Tandajabatan ( Bupati, Wakil Bupati, Camat dan Lurah); dan 
6. Sepatu kulit tertutup wama hitam. 

Pasal 39 

Bentuk, model, dan atribut pakaian seragam KORPRI sebagaimana 
tercantum dalam La.mpiran I dan Lampiran II yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

BAB XII 

PAKAIAN OLAHRAGA 

Pasal 40 

(1) Pakaian olahraga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf j, 
dipakai pada hari dan acara tertentu yang berkaitan dengan kegiatan 
olahraga. 

(2) Pakaian olahraga pria dan wanita terdiri atas : 

a. motif ho.ju kaos olahraga berkerah baju dan bebas rapi ; 

b. celana panjang berbahan kaos ( training ) dengan motif bebas tetapi 
bukan celana panjangjeans; dan 

c. kaos kaki dan sepatu olahraga. 
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BAB XIII 

KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS 

Pasal 41 

Kelcngkapan Pakaian Dinas terdiri dari : 
a. lencana KORPRI ; 
b. papan nama ; 
c. badge Kabupaten Semarang; 
d. lambang daerah Kabupaten Semarang; 

e. tanda jabatan; 
f. tanda pangkat ; 
g. tanda pengenal ; 
h. tutup kepala; dan 
1. ikat pinggang. 

Pasal 42 

(1) Lencana KORPRI sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 huruf a 
dipakai pada semua jenis pakaian dinas kecuali Pakaian Dinas Khusus 
Perhubungan, Komunikasi dan lnformatika, Pakaian Dinas Khusus 
Perlindungan Masyarakat, Pakaian Dinas Khusus Tenaga Medis dan 
Paramedis, PSL dan pakaian olahraga. 

(2) Lencana KORPRI sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terbuat dari 
bahan logam warn.a kuning emas dan untuk PDL terbuat dari bahan 
kain bordir warna kuning emas dan dipakai di dada sebelah kiri. 

Pasal 43 

( 1) Papan nama sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 huruf b 
menunjukkart nama lengkap pegawai yang bersa.ngkutan tanpa gelar 
akademik, gelar keagamaan dan budaya. 

(2) Papan nama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menggunakan: 

a. bahan dasar plastik/ mika warna hitam dengan tulisan wama putih 
dipakai pada semua jenis pakaian dinas kecuali PSL dan pakaian 
olahraga; 

b. papan nama menggunakan huruf balok bahasa Indonesia. 
c. bahan dasar kain dengan tulisan bordir warna hitam untuk PDL. 
d. bentuk papan nama berbentuk empat persegi panjang. 

(3) Papan nama dipakai di dada sebelah kanan diatas saku. 

Pasal 44 

( 1) Badge Ka bu paten Semarang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 
huruf c dipakai semua jenis pakaian dinas kecuali PSL, PSR, PSH, PDH 
batik dan tenun/lurik, pakaian seragam KORPRI dan pakaian olahraga. 

(2) Badge nama terbuat dari kain dengan bordir wama kunin1 ema.1 
dengan tulisan "KABUPATEN SEMARANG" warna hitam. 
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(3} Badge nama Kabupaten Semarang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
ditempatkan di lengan sebelah kiri 2 cm (dua centimeter) di bawah lidah 
bahu. 

Pasal45 

(1) Lambang daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 huruf d 
dipakai semua jenis pakaian dinas kecuali PSL, PSR, PSH, PDH Batik 
dan tenun / lurik, Pakaian Seragam KORPRI dan pakaian olahraga. 

(2) Latnbang daerah Kabupaten Semarang adalah atribut yang 
menggambarkan landasan filosofis dan semangat pengabdian serta ciri 
khas daerah. 

(3) Bahan dasar lambang daerah Kabupaten Semarang berupa kain yang 
digambar dan ditulis dengan jahitan bordir yang bentuk, warna dan 
ukurannya sesuai ketentuan yang berlaku. 

Pasal 46 

( 1) Tanda jabatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 huruf e adalah 
atribut yang menunjukkan jabatan seseorang selaku Bupati, Wakil 
Bupati, Camat, Lurah, dan Kepala Desa serta Pejabat Struktural pada 
Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Infonnatika serta Satuan Polisi 
Pamong Praja. 

(2) Tanda jabatan terbuat dari bahan dasar logan1. 

(3) Tanda jabatan Bupati, Wakil Bupati, Camat, Lurah, dan Kepala Desa 
dipakai di dada sebelah kanan dan diatas bahu. 

(4) Tanda jabatan Pejabat struktural Dinas Perhubungan, Komunikasi dan 
lnformatika dan Satuan Polisi Pamong Praja dipakai di dada sebelah 
kanan. 

Pasal 47 

( 1) Tanda pangkat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 huruf f adalah 
atribut yang menunjukkan tingkatan dalam status yang digunakan 
pada Pakaian Dinas Khusus Dinas Perhubungan, Komunikasi dan 
Informatika serta Pake.ian Dinas Khusus Satu.an Polisi Pamong Praja. 

(2) Tanda pangkat dipakai diatas bahu sebelah kiri dan kanan. 

Pasal 48 

( 1) Tanda pcngenal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 huruf g adalah 
atribut untuk mengetahui identitas pegawai. 

(2) Tanda pengenal digunakan oleh pegawai dalam menjalankan tugas. 

(3) Tanda pengenal terbuat dari bahan dasar plastik/ mika. 

(4) Tanda pengenal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan pada 
saku baju sebelah kiri atas dibawah lencana KORPRI. 
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Pasal 49 

Tanda pengenal sebagaimana. dimaksud dalam Pasal 48 ayat (1) terdiri dari: 

a. Bagian depan 
1. lambang daerah ; 
2. tulisan Pemerintah Kabupat.en Semarang; 

3. nama Satuan Kerja Perangkat Daerah; 
4. foto pegawai dengan memakai Pakaian Dinas Harian ; 

5. nama lengkap pegawai; dan 
6. Nomor Induk Pegawai (NIP). 

b. Bagian belakang 
1. nama lengkap pegawai ; 
2. Nomor Induk I;egawai (NIP) ; 
3. nama jabatan ; 
4. golongan darah ; 
5. alamat kantor; 
6. tempat dan tanggal penerbitan ; dan 
7. nama, pangkat Nomor Induk Pegawai, tanda tangan Sekretaris 

Daerah dan stempel Sekretariat Daerah. 

Pasal 50 

( 1) Warna dasar foto pada tanda pengenal pegawai didasarkan pada 
eselonisasi atau jabatan. 

(2) Warna dasar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas : 
a. wnrna coklat untuk Bupati dan Wakil Bupati ; 
b. warna merah untuk pejabat eselon II ; 
c. wama biru untuk pejabat eselon III ; 
d. wama hijau untuk pejabat eselon IV ; 

e. wama oranye untuk pejabat fungsional umum / staf; 
f. wama abu - abu untuk pejabat fungsional khusus ; 
g. warna kuning untuk pegawai tidak tetap. 

Pasal 51 

(1) Jenis tutup kepala sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 huruf h 
terdiri dari : 

a. mutz; 
b. peci; 
c. topi pet; 
d. topi Linmas ; 
e. helm; dan 
f. baret. 
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(2) Penggunaan tutup kepala sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) sebagai 
berikut: 

a. mutz dengan memakai lencana lambang daerah dengan warna 
dasar sesuai eselon atau jabatannya digunakan untuk kelengkapan 
PDH Khaki; 

b. peci digunaka.n untuk kelengkapan Pakaian Seraga.m KORPRI; 

c. topi pet diguna.kan untuk kelengkapan upacara Bupati, Wakil 
Bupati dan Kepala Desa serta kelengkapan Pakaian Dinas 
Perhubungan, Komunika.si dan Jnforma.tika. dan Pakaian Dinas 
Satuan Polisi Pamong Praja ; 

d. topi Linmas digunakan untuk kelengkapan Paka.ian Dinas 
Perlindungan Masyarakat ( LINMAS ) ; 

e. helm digunakan untuk kelengkapan dinas Dinas Perhubungan, 
Komunikasi dan Informatika serta Sa.tuan Polisi Pamong Pra.ja 
dalam melaksanakan tugas terten tu ; 

f. baret digunakan untuk kelengkapan Satuan Polisi Pamong Praja 
dalam melaksanakan tugas tertentu. 

Pasal 52 

Ikat pinggang digunakan untuk kelengka.pan PDH Khaki, Pakaian Dinas 
Khusus dan PDL. 

Pasal 53 

Jenis dan bentuk kelengkapan pakaian dinas sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 41 tercantum dalam Lampiran I dan Lampiran II yang merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

BAB XIV 

JADWAL PENGGUNAAN PAKAlAN DINAS 

Pasal 54 

Jadwal penggunaan pakaian dinas sebagaimana tercantum dalam Lampiran 
III yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

BAB XV 

PEMBINMN DAN PENGAWASAN 

Pasal 55 

(1) Pembina.an dan pengawasan terhadap penggunaan pakaian dinas di 
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Semarang dilakukan oleh Sekretaris 
Daerah Kabupaten Semarang. 

(2) Pembinaan dan pengawasan terhadap penggunaan pakaian dinas pada 
SKPD oleh Pimpinan SKPD. 

(3) Pembinaan dan pengawasan terhadap penggunaan pakaian dinas di 
Desa oleh Kepala Desa. 
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BAB XVI 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal56 

Pada saat Peraturan Bupati ini rnulai berlaku: 
a. Peraturan Bupati Semarang Nomor 29 Tahun 2006 tentang Pakaian 

Dinas Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Pemerintah Kabupaten 
Semarang (Berita Daerah Kabupaten Semarang Tahun 2006 Nomor 20); 

b. Peraturan Bupati Semarang Nomor 61 Tahun 2008 tentang Perubahan 
Atas Peraturan Bupati Semarang Nomor 29 Tahun 2006 tentang 
Pakaian Dinas Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Pemerintah 
Kabupaten Semarang (Berita Daerah Kabupaten Semarang Tahun 2008 
Nomor 63); 

c. Peraturan Bupati Semarang Nomor 52 Tahun 2010 tentang Perubahan 
Kedua Atas Peraturan Bupati Semarang Nomor 29 Tahun 2006 tentang 
Pakaian Dinas Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Pemerintah 
Kabupaten Semarang (Berita Daerah Kabupaten Semarang Tahun 2010 
Nomor 52); 

d. Peraturan Bupati Semarang Nomor 64 Tahun 2010 tentang Pedoman 
Penggunaan Pakaian Dirtas Kepala Desa dan Perangkat Desa di 
Lingkungan Petherintah Kabupaten Semarang {Serita Daerah 
Kabupaten Semarang Tahun 2010 Nomor 64); 

e. Peraturan Bupati Semarang Nomor 25 Tahun 2012 tentang Perubahan 
Ketiga Atas Peraturan Bupati Semarang Nomor 29 Tahun 2006 tentang 
Pakaian Dinas Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Pemerintah 
Kabupaten Semarang (Berita Daerah Kabupaten Semarang Tahun 2012 
Nomor 25); 

dicabut dan dinyat.akan tidak berlaku. 

Pasal 57 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten 
Semarang. 

Ungaran 
.23 - /o - .:)~"d 

Diundangkan di Ungaran 
n gal :;3 - /o - ;,.e,,.,a 

IS DAERAH 
:~EMARANG 

. r------_;_ t 

.· DAYA( 

- A DAERAH KABUPATEN SEMARANG TAHUN 2013 NOMOR J.:i 
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LAMPIRAN I 
PERATURAN BUPATI SEMARANG 
NOMOR 72 TAHUN 2013 
TENTANG 
PEDOMAN PENGGUNAAN PAKAIAN 
DINAS BUPATI, WAKIL BUPATI, 
PEGAWAI NEGERI SIPIL DAN KEPALA 
DESA SERTA PERANGKAT DESA DI 
LINGKUNGAN PEMERINTAH 
KABUPATEN SEMARANG 

BENTUK, MODEL DAN ATRIBUT PAKAIAN DINAS SUPATI, WAKIL BUPATI, 
PEGAWAI NEGERI SIPIL DAN KEPALA DESA SERTA PERANGKAT DESA 

DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN SEMARANG 

1. PDH KHAKI BUPATI, WAKIL BUPATI, CAMAT, LURAH DAN 
KEPALA DESA PRIA 

I) 0 
/ ·, 

·,\ 

q --/· . ~ ---· 0 

/ l~ 
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d ";:---0 
p ~---/1 0 

.__,_. __ ," 
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V ~ ·--k 
l 

I 
I 

) 

I I 
i 

I I I I :I I 
I 

I I I ! 
I 
I 

I I I , 

':,J1I I 
I 

Kcterangan : 

a. tanda jabatan 

b. krah baju berdiri 
c. papan nama 
d. saku baju pakai tutup 
e. badge Pcmerintah Kabupaten 

Semarang 
f. lencana KORPRI 
g. lambang Daerah 
h. tanda pengenal (Bupati, Wakil Bupati, 

Camat dan Lurah ) 
i. kancing baju 
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j. ikat pinggang nilon / kanvas 
warnahitam 

k. saku celana depan 
l. sambungan bahu 

m. baju lengan pendek 
n. saku belakang 

o, celana panjang 
p. tandajabatan 
q. lokasi Pemerintah 

Prov. Jawa Tengah 
r. Sepatu kulit warna hitam 



2. PDH KHAKI BUPATI, WAKIL BUPATI, CAMAT, LURAH DAN 
KEPALA DESA WANITA 

I Keterangan : 

I a. krah baju rebah 

b. tanda jabatan 

C. tanda lokasi Pemerintah 
Kabupaten Semarang 

d. lencana KORPRI 

e. lambang Daerah Kabupaten 
Semarang 

f. papannama 

g. ta.nda pengenal ( Bupati, Wakil 

' 'i 
j \ 

✓- I -- I I 

I , \ 
/ \ , 

Bupati, Ca.mat dan Lurah ) 
h. baju lengan pendek 

i. kancing baju 

j. saku baju tertutup 

k. rok wama khaki 

1. celana panjang 

m. tanda jabatan 
'I './ 

n. tanda lokasi Pemerintah Provinsi 
Jawa Tengah 

o. Sepatu kulit tertutup warna hitam 

3, PDH KHAKI BUPATI, WAKIL BUPATI, CAMAT, LURAH DAN 
KEPALA DESA WANITA BERJILBAB / BERKERUDUNG 

-· 
e ~' ~~,J~-b 

H, 0 

I 
m---+ 

i 

I 

l___ l 

Keterangan : 
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a. jilbab/kerudung polos 
warn.a khaki 

b, tanda jabatan 

c. krah baju rebah 

d. tanda. lokasi Pemerintah 
Kabupaten Semarang 

e. lambang Daerah 
Kabupaten Semarang 

f. lencana KORPRI 

g. saku dalam 

h. papan nama 

i. tanda pengenal ( Bupati, 
Wakil Bupati, Camat dan Lurah ) 

j. kancing baj u 

k. lengan panjang 

l. saku baju pakai tutup 

m. rok panjang warna khaki 

n. celana panjang 

o. tanda jabatan 

p. tanda lokasi Pemerintah 
Provinsi Jawa Tengah 

q. Sepatu kulit tertutup warn.a hitam 



4. PDH KHAKI BUPATI, WAKIL BUPATI, CAMAT, LURAH DAN 
KEPALA DESA WANITA HAMIL BERJILBAB / BERKERUDUNG 

t, 

111--

1--

d 

k 

C 

····· e 

0 

Keterangart : 

a. jilbab/kerudung polos wama khaki 

b. krah baju rebah 

C. tanda lokasi Pemerintah 
Kabupaten Semarang 

d. lencana KORPRI 

e. lambang Daerah 

f. papan nama 

g. tanda pengenal ( Bupati, Wakil 
Bupati, Camat dan Lurah ) 

h. kancing baju 

i. lengan panjang 
; rok panjang/ celana panjang khaki J' 

k. tanda pangkat 

I. tanda jabatan 

m. tanda lokasi Pemerintah 
Provinsi Jawa Tengah 

n. sepatu kulit tertutup wama hitam 

5. PDH KHAKI BUPATI, WAKIL BUPATI, CAMAT, LURAH DAN 
KEPALA DESA WANITA HAMIL 

Keterangan : 

a. krah baju rebah 

b. tanda lokasi Pemerintah 
Kabupaten Semarang 

b 
.• C 

d c. lencana KORPRI 

d. lambang Daerah 
Kabupaten Semarang 

e. papan nama 

f. tanda pengenal ( Bupati, 
Waldl Bupati, Camat dan Lurah ) 

g. kancing baju 

h. baju lengan pendek 

i. rok/ celana panjang warna khaki 

j. tanda jabatan 

k. tanda lokasi Pemerintah 
Provinsi ... Tawa Tengah 

L. tanda jabatan 

m. Sepatu kulit tertutup warna hitam 
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6. PDH KHAKI PEGAWAI NEGERI SIPIL DAN PERANGKAT DESA PRIA 

b 

P---:­
o 
4 • 

........ ~ 
\ 
\ 

~-m 
\_,-

1: 
I 

UJ 

Keterangan : 

a. Lidah bahu 

b. krah baju berdiri 

c . papan nama 

d. saku baju pakai tutup 

e. tanda lokasi Pemerintah 
Kabupaten Semarang 

f. lencana KORPRI 

g. lambang Daerah 
Kabupaten Semarang 

h. tanda pengenal ( kecuali Perangkat 
Desa yang tidak berstatus PNS ) 

i. kancing baju 

j. ikat pinggang 

k. Saku celana depan 

1. sambungan bahu 

rn. baju lengan pendek 

n. saku belakang 

o. celana panjang 

p. tanda lokasi Pemerintah Provinsi 
JawaTengah 

q. Sepatu kulit warna hitarn 

7 . PDH KHAKI PEGAWAI NEGERI SIPIL DAN PERANGKAT DESA WANITA 

Keterangan : 

a. krah baju rebah 

b. lidah bahu 
b •· ·· - -- Q 

\ C. tanda lokasi Pemerintah 

,..~--~-- . L Kabupaten Semarang 

d. lencana KORPRI 

e. lambang Daerah 
Kabupaten Semarang 

c::::J O c::::J f. papan. nama 

g. tanda pengenal ( kecuali Perangkat 
Desa yang tidak berstatus PNS ) 

- ' 1 -- - h. baju lengan pendek 

i. kancing baju 

j. saku baju tertutup 

k. rok warna khaki 

1. celana panjang 

m. tai-i.da lokasi Pemerintah Provinsi 
Jawa Tengah 

n. Sepatu kulit tertutup warna hitam 
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8. PDH KHAKI PEGAWAI NEGERI SIPIL DAN PERANGKAT DESA WANITA 
BERJILBAB / BERKERUDUNG 

Keterangan : 

a. jilbab / kerudung 

b. lidah bahu 

C. krah baju rebah 

d. tanda lokasi Pemerintah 
Kabupaten Semarang 

• e. lambang Daerah 
Kabupaten Semarang 

f. lencana KORPRI 

g. saku dalam 

h. papan nama 

i. tanda pengenal ( kecuali Perangkat 
Desa yang tidak berstatus PNS ) 

m · ·····- ·- · . -- j . kancing baju 

k. lengan panjang 

1. saku baju tertutup 

m. rok wama khaki 

n. celana panjang 

o. tanda lokasi Pemerintah 
Provinsi Jawa Tengah 

p. Sepatu kulit tertutup wama hitam 

9. PDH KHAKI PEGAWAI NEGERI SIPIL DAN PERANGKAT DESA WANITA 
HAMIL BERJILBAB / BERKERUDUNG 

Keterangan : 

a. jilbab/kerudung 

k 
b. krah baju rebah 

C. tanda lokasi Pemerintah 
L Kabupaten Semarang 

d. lencana KORPRI 

e. lambang Daerah 
Kabupaten Semarang 

f. papan nama 

g. tanda pengenal ( kecuali perangkat 
Desa yang tidak berstatus PNS ) 

h. kancing baju 

I. lengan panjang 
I . . 

J. rok / celana panjang warna khaki 

k. lidah bahu 

L. tanda lokasi Pemerintah 
Provinsi Jawa Tengah 

m, Sep&tY lNlit tert\ltvp warna hiWfl 

39 



10. PDH KHAKI PEGAWAI NEGERI SIPIL DAN PERANGKAT DESA 
WANITA HAMIL 

Keterangan : 

a. krah baju rebah 

b. tanda lokasi Pemerintah 
Kabupaten Semarang 

C. lcncana KORPRI 

d. lambang Daerah 
Kabupaten Semarang 

e. papan nama 

f. tanda pengenal ( kecuali perangkat 
Desa yang tidak berstatus PNS ) 

g. kancing baju 

h. baju lengan pendek 

j_ rok / celana panjang warna khaki 

j. lidah bahu 

k. tanda lokasi Pemerintah 
Provinsi Jawa Tengah 

I. Sepatu kulit tertutup warna hitam 

11. PDH BATIK DAN TENUN/LURIK BUPATI, WAKIL BUPATI, CAMAT, 
LURAH DAN KEPALA DESA PRIA 

Keterangan : 

• a . kerah baju berdiri 
• b. lencana KORPRI 

C. papan riama 

d. tanda pengenal ( Bupati, Wakil 
Bupati, Camat dan Lurah ) 

e. kancing baju 

f. celana panjang warna hitam / gelap 

g. Tandajabatan 

h. Sepatu kulit warna hitam 
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12. POH BATIK DAN TENUN/LURIK BUPATI, WAKIL BUPATI, CAMAT, 
LURAH DAN KEPALA DESA WANITA 

' 
t 

I 

I 

- I 

Keterangan : 

a. 

b. 

c . 

d. 

e. 

f. 

g. 

h. 

i. 

j . 

kerah baju re bah 

Iencana KORPRI 

· papan nama 

tanda pengenal ( Bupati, 
Wakil Bupati, Camat dan Lurah ) 

baju batik atau tenun/lurik 

kancing baju 

rok warna hitarn /gelap 

celana panjang warna hi tam/ gelap 

tanda jabatan 

Sepatu kulit tertutup warna hitam 

13. PDH BATIK DAN TENUN/LURIK BUPATI, WAKIL BUPATI, CAMAT, 
LURAH DAN KEPALA DESA WANITA BERJILBAB 

Keterangan : 

a . kerudung polos warna menyesuaikan 

b. Kerah rebah 
• 
i C. lencana KORPRI _, 

d. papan nama 

e. tanda pengenal ( Bupati, Wakil 
Bupati, Camat dan Lurah ) 

f. baju batik atau tenun / Jurik 

g. kancing baju 

h. celana pa.njang warna hitam / gelap 

i. tandajabatan 

j. Sepatu kulit tertutup wama hitam 
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14. PDH BATIK DAN TENUN/LURIK PEGAWAI NEGERI SIPIL DAN 
PERANGKAT DESA PRIA 

Keterangan : 

b 

a. kerah baju berdiri 

b. lencana KORPRI 

c. papan nama 

d. tanda pengenal ( kecuali perangkat 
Desa. yang tidak berstatus PNS ) 

e. kancing baju 

f. celana panjang wama hitam / gelap 

g. Sepatu kulit wama hitam 

15. PDH BATIK DAN TENUN/LURIK PEGA\VAI NEGERI SIPIL DAN 
PERANGKAT DESA WANITA 

Keterangan : 

-b kernh rebe.h a. 
-d 

b. lencana KORPRI 
• c. papan nama 

d. tanda pengenal ( Kecuali 
Perangkat Desa yang tidak 
berstatus PNS ) 

e. baju batik atau tenun / lurik 

f. kancing baju 

g. celana panjang wama hitam / 
gelap 

h. rok warna hitam / gelap 

i. Sepatu kulit tertutup warna hitam 
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16. PDH BATIK DAN TENUN/LURIK PEGAWAI NEGERI SIPIL DAN 
PERANGKAT DESA WANITA BERJILBAB 

Keterangan : 

a. kerudung polos warna 
menyesuaikan 

b. kerah rebah 

c. lencana KORPRI 

d. papan nama 

e. tanda pengenal ( Kecuali Perangkat 
Desa yang tidak berstatus PNS ) 

f. baju batik atau tenun / lurik 

g. kancing baju 

h. celana panjang/rok warna hitam / 
gelap 

i. Sepatu kulit wama hitam 

17. PDH KHUSUS SATUAN POLISI PAM ONG PRAJA 

PDHPlltlA PDHWAMTA PDH VMIOTA BBltJILBAB PDH WAKITA RAWL 

Keterangan : 

1. Mutz 8. Tanda Kewenangan 15. Tanda pengenal 

2. Emblem Pol. PP 9. Badge Kementrian Dalam 16. Kaos oblong khaki 
Nee:eri tua kehiiauan 

3. Jilbab 10. Badge Kabupaten 17. Tanda jabatan ( bagi 
Semaranp; struktural \ 

4. Tanda pangkat 11. Lambang daerah 18. Holster 

5. Monogram Pol. PP 12. Lambang SATPOL PP 19. Celana panjang 

6. Tanda Kemahiran 13. Papannama 20. Rok panjang 

7. Lencana KORPRI 14. Tulisan SATPOL PP bordir 21. Sepatu PDH warna 
hitam 
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18. PAKAIAN DINAS LAPANGAN I ( PDL I) SATUAN POLIS! PAMONG PRAJA 

Keterangan : 

1. Baret 

2. Emblem Pol. PP 

3. Tanda pangkat bordir 

4. Lidah baju POL I 

5. KORPRI bordir 
6. Tanda Kemahiran bordir 
7. Tanda Kewenangan bordir 

8. Badge Kementrian Dalam Negeri 
9. 

11 
Badge Kabupaten Semarang 

10. La.mbang daerah 

11. Badge lambang SATPOL PP 

12 Papan nama bordir 
13. Tulisan SATPOL PP bordir 
14. Tulisan jabatan bordir 
15. Tanda pengenal 

16. Holster 
17. Pemanset 
18. Holster tonfa ( borgol ) 
19. Kantong samping terbuka 
20. Lidah kopel rim 

21. Kaos oblong khaki tua kehijauan 
22. Kopel rim ( kepala kopel logam ) 
23. Sepatu PDH warna hitam 

19. PAKAIAN DINAS LAPANGAN II (PDL II) SATUAN POLIS! PAMONG PRAJA 

Keterangan: 

1. Topi lapangan ( Patrol Cap ) 
2. Emblem Pol. PP 
3. Kaos warna hijau bordir 
4. Tanda pangkat bordir 
5. KORPRI bordir 
6. Tanda Kemahiran bordir 
7. Badge Kementerian Dalarn 

Negeri dan Satpol PP 
8. Badge Kabupaten Semarang 

dan lambang daerah 
9. Papan nama bordir 
10. Tanda kewenangan bordir 
11. Tanda jabatan bordir 
12 Tanda pengenal 
13. Tuli38ll SATPOL PP bordir 
14. Drah rim ( untuk yang di 

lapangan) 
15. Holster jika diperlukan 
16. ~tong samping terbuka 

PlllA DAN MfflA TA•AX D&PU •IIITA ol!LaAI TA .. AllHLAJCAIIO 17. Holster tonfa ( borgol ) 
18. Kopel rim ( kepala kopel 

logam) 
19. Lidah kopel 
20. Kantong belakang tertutup 

21. Kantong samping tertutup 
22. Sepatu lars wama hitam 
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20. PAKAIAN DINAS UPACARA I ( POU I ) SATUAN POLISI PAMONG PR.AJA 

Keterangan : 

1. Topi pet 

2. Emblem Pol. PP 

3. Tanda pangkat 

4. Monogram Pol. PP 

5. Tanda Kemahiran 

6. Badge Kementerian Dalam 
Negeri dan Satpol PP 

\ 
7 . Badge Satpol PP 

8. Badge Kabupaten Semarang 
dau lambang daerah 

9. Lencana KORPRI 
10. Lencana tanda kewenangan 
11. Tanda jabatan 

12. Tulisan SATPOL PP bordir 

13. Papannama 
14. Dasi wama hitam 
15. Kancing logam berlogo SATPO L 

PP 
PDUI P1UA PDVI -IIITA PDVI -IIITA a1t1t.111.11Aa 16. Kemeja putih lengan hitarn 

17. Saku baju bagian bawah 

18. Sepatu PDU warna hitam 
19. Jilbab warna khaki tua kehijau 

- hi"auan 

21. PAKAIAN DINAS UPACARA II ( PDU II ) SATUAN POLIS! PAMONG PRAJA 

Keteranga.n : 

1. Topi pet 
2. Emblem Pol. PP .. ..... 3 • Tenda pangkat 
4. Monogram Pol. PP 
5. Tanda Kemahiran 
6. Lencana KORPRI 
7. Badge Kementrian Dalam Negeri 
8. Badge Kabupaten Semarang 

lf 9. Badge Lambang Satpol PP 
.. 10 . Badge lambang daerah 

11. Papan nama 
12. Tanda jabatan 

17 13 Bordir tulisan Pol. PP latar 
laming 

14 Kancing logam berlogo SATPOL 
PP 

15. Tenda kewenangan 
II 16. Tenda pengenal 

17. Sabuk baju 
18. Holster ( jika diperlukan ) 
19. Kepala sabuk ( logam ) 
20. Saku baju ( bawah ) 

l'OUll'RIA POUi WANiTA POU I WANITA BEIULBAB 
21. Saku samping 
22. Sepatu PDU wama hitam 
23. Jilbab khaki tua kchijau -

hijauan 

45 



22. PAKAIAN DINAS PETUGAS PATAKA ( PDPP) SATUAN POLISI PAMONG PRAJA 

Ketera.ngan : 

1. Helm warna putih 

0 2. Emblem Pol. PP 

3. Kaos 
• 4 . Tanda pangkat 
' • 1 5. Lencana KORPRI 
I • 

10 6. Monogram Pol. PP. 
It n 7. Badge Kementrian Dalam tl ,. 1S Negeri 

11 8. Badge Kabupaten Semarang 
ti 9. Badge Lambang Satpol PP 

10. Badge lambang daerah 
It 11. Tali koor warna merah 

17 12. Bretel 
13. Tanda jabatan 
14. Pe.pan nama 
15. Tanda kewenangan 
16. Papan tulisan Satpol PP bordir 
17. Kopel rim ( Kepala kopel logo 

POPP TAMPAIC OEPAN POPP TAMPAIC BHAKANG Satpol PP) 
18. · Sarung tangan putih 
19. Kantong belakang terbuka 

20. Sepatu POPP 

23. PAKAIAN DINAS PETUGAS TINDAK INTERNAL { PDPTI ) SATUAN POLIS! 
PAMONG PRAJA 

Pl'IIPIRU l'tfl!IIAI 
T'"11AK llfflMA~ 

AKOOOTA n:IVOAI TIKUIIK IIITZRJI~ 
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Keterangan : 

1. Lambang Pol. PP 
2. Baret Khaki kehijau - hijauan 
3. Kaas oblong warna putih 
4. Tanda pangkat 
5. Tali koor putih biru ( kepala 

regu) 
6. Tanda kewenangan bordir 
7. Badge Kementrian Dalam Negeri 
8. Badge Lambang Satpol PP 
9. Badge tulisan Pamong Praja 
10. Badge Kabupaten Semarang 
11. Tanda kemahiran bordir 
12. Badge lambang daerah 
13. Papan nama bordir 

14. Tenda Pengenal 
15. 'fanda jabatan bordir 
16. Bretel / slempang putih 
17. Kopel rim warna putih 
18. Kantong samping terbuka 
19. List luar putih 

20. Ikat sepatu 
21. Sepatu PDPTI 
22. Tali koor warna hitam (anggota) 
23. Banlengan 



24. PAKAIAN DINAS KHUSUS DINAS PERHUBUNGAN, KOMUNIKASI DAN 
INFORMATIKA PRIA 

Keterangan : 

a. K.erah bercliri 

b. Lidah bahu 
c. Tanda pangkat golongan 

d. Monogram 8 penjuru 

e. Badge Kabupaten Semarang 

f. Lambang daerah 
g. Badge DISHUBKOMINFO 

h. Lambang perhubungan 
i. Lencana KORPRI 

j. Tanda moda DISHUB 

k. Tanda kemahiran ( jika ada ) 
1. :Papan nama 

m. Tenda jabatan 
( pejabat eselon ) 

n. Tanda pengenal 

o. Baju warna abu - abu muda 

p. Kancing baju 

q. Ikat pinggang 

r. Saku celana depan kanan kiri 
s. Celana panjang warna biru tua 
t . Sambungan baju 

u. Saku celana belakang 
v. Sepatu kulit warna hitam 

25. PAKAIAN DINAS KHUSUS DINAS PERHUBUNGAN, KOMUNIKASI DAN 
INFORMATIKA WANITA 

Keterangan : 

a. Kerah berdiri 
b. Lidah bahu 
c. Tenda pangkat golongan 
d. Monogram 8 penjuru 
e. Badge Kabupaten Semarang 
f. Lambang daerah 
g. Badge DISHUBKOMINFO 
h. Lambang perhubungan 
1. Lencana KORPRI 
j. Tanda moda DISHUB 
k. Tanda kemahiran ( jika ada ) 
i. Papannama 

m. Tenda jabatan 
( pejabat esclon ) 

n. Te.nda pengenal 
0. Baju warna abu - abu muda 
p. Kancing baju 
q. Ilcat pinggang 
r. Saku celana depan kanan kiri 
s. Rok 15 cm di bawah lutut 

warna biru tua 
t. Celana panjang warna biru tua 
u. Sepatu kulit tertutup warna 

hitam 
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26. PAKAIAN DINAS KHUSUS DINAS PERHUBUNGAN, KOMUNIKASI DAN 
INFORMATIKA WANITA BERJIL8AB / BERKERUDUNG 

I Ketera.ngan : 

a. Kerudung warna abu - abu 
muda 

( _ _) 
b. Krah rebah 

c. Lidah bahu 

<.~.'t d. Tanda pangkat golongan 

f-1 1 e. Monogram 8 penjuru 

\ 
f. Badge Kabupaten Semarang 

I~ ~ \ 
g. Lambang daerah 
h. Badge DISHUBKOMINFO 

I} \\_ i. Lambang perhubungan 
j. Lencana KORPRI 

t l . k. Tanda moda DISHUB 

I. Tanda keahlian (jika ada) 
m. Papan nama 
n. Tanda pengenal 

o. Baju panjang wama abu - abu 
muda 

p. Kancing baju 
q. Saku baju depan tertutup kanan 

kiri 
r. Rok tertutup sampai mata kaki 

s. Celana panjang warna biru tua 

t. Ta.,da jabatan ( pejabat eselon ) 
u. Sepatu kulit tertutup warna 

hitam 

27. PAKAIAN DINAS KHUSUS DINAS PERHUBUNGAN, KOMUNIKASI DAN 
INFORMATIKA WANITA HAMIL BERJILBAB / BERKERUDUNG 

i ·· h___:: -

I -· ----~­q --i....._~p 

0 

p 

... _ .. n 
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Keterangan: 

a. Kerudung warna abu - abu 
muda 

b. Tanda pangkat golongan 
C. Lidah bahu 
d. Krah rebah 
e. Monogram 8 penjuru 
f. Badge Kabupaten Semarang 
g. Lambang daerah 
h. Badge DISHUBKOMINFO 
i. Lambang perhubung"lll 

j. Lencana KORPRI 

k. Tanda moda DISHUB 
I. Papan nama 

m. Tanda pengenal 

n. Baju panjang warna abu - abu 
muda 

o. Kancing baju 
p. Rok tertutup sampai mata kaki 

warna biru tua 
c;.. Tanda. jabatan ( pejabat esclon ) 
r. Sepatu kulit tertutup warna 

hitam 



28. PAKAIAN DINAS KHUSUS DINAS PERHUBUNGAN, KOMUNIKASI DAN 
INFORMATIKA WANITA HAMIL 

b 
e-·· 

h 
i 

d .,....,.:.,1-----1 

k -/!!"-+tl-

p +---tl-"!I~ 

LI 
m 

a 
Keterangan : 

a. Krah rebah 

b. Tanda pangkat golongan 

C. Lidah bahu 
d. Monogram 8 penjuru 

e. Lencana KORPRI 

f. Badge Kabupaten Semarang 

g. Lambang daerah 

h. Badge DISHUBKOMINFO 

i. Lambang perhubungan 
j. Tanda mod.a DISHUB 
k. Papan nama 

1. Ta.,da pengenal 

m. Kancing baju 

n . Baju lengan pendek wama abu 
-abu muda 

o. Rok 15 cm di bawah lutut 
warna biru tua 

p. Tanda jabatan ( pejabat eselon ) 

q. Sepatu kulit tertutup warna 
hitam 

29. PAKAIAN DINAS LUAR ( POL ) DINAS PERHUBUNGAN, KOMUNIKASI DAN 
INFORMATIKA LAPANGAN PRIA DAN WANITA 

b-

d •. 

k-h -~ ­
I -

m ·-, 

' 
i 

p •--

1 

/ ...-.r:::::::::i...) 
I.. -- · - U 

·/ 
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Keterangan : 

a. Krah berdiri 
b. Lidah bahu 
c. Tanda pangkat golongan 
d. Monogram 8 penjuru 
e. Badge Kabupaten Semarang 
f. Lambang daerah 
g. Badge DISHUBKOMINFO 
h. Lambang perhubungan 
i. Lencana KORPRI 
j. Tanda moda DISHUB 
k. Tanda keahlian ( jika ada ) 
1. Papan nama 

m. Saku baju depan kanan kiri 
n. Tanda pengenal 
o. Talikur peluit 
p. Kancing baju 
q. Baju lengan panjang warna abu 

-abu muda 

r. Ikat pinggang 
s. Saku celana 
t. Celana panjang biru tu.a 
u. Sambungan bahu 
v, Saku celana belakang kanan 

kiri 

w. Scpatu kulit warna hitam atau 
sc atu lars 



30. PAKAIAN DINAS KHUSUS PERLINDUNGAN MASYARAKAT ( LINMAS ) BUPATI, 
WAKIL BUPATI, CAMAT, DAN LURAH PRIA 

Keterangan : 

a. Krah berdiri 

b. Lidah bahu 

c. Monogram 

d. Lencana KORPRI 

e. Tanda lokasi Linmas 

f. Badge Kabupaten Semarang 

g. Papan nama 

h. Tanda satuan Lin.mas 

i. Lambang Linmas 

j. Lambang daerah 
k. Tanda jabatan 
1. Tanda pengenal 

m. Baju lengan pendek warna hijau 

n. Kancing be.ju 
o. Ikat pinggang 
p. Saku celana depan kanan kiri 

q. Celana panjang hijau muda 

r. Sambungan bahu 

s. Saku belakang 
t. Sepatu kulit warna hitam 

31. PAKAIAN DINAS KHUSUS PERLINDUNGAN MASYARAKAT ( LINMAS ) BUPATI, 
WAKIL BUPATI, CAMAT DAN LURAH WANITA 

Keterangan : 

a. Krah rehab 
b. Lidah bahu 
C. Monogram 

• d. Lencana KORPRI 
.. I 

e. Badge Kabupaten Semarang 
f. La.mbang daerah 
g. Tanda lokasi Linmas 
h. Lambang Linmas 
i. Tanda satuan Linmas 
j. Papan nama 
k. Tanda pengenal 

0 1. Baju lengan pendek warna hijau 
m. Kancing baju 
n. Saku depan tertutup kanan kiri 
o. Rok 15 cm di bawah lutut hijau 

muda 
p. Celana panjang hijau muda 
q. Tanda jabatan 
r. Sepatu kulit tertutup warna 

hitam 
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32. PAKAIAN DINAS KHUSUS PERLINDUNGAN MASYARAKAT ( LINMAS ) BUPATI, 
WAKIL BUPATI, CAMAT DAN LURAH WANITA BERJILBAB / BERKERUDUNG 

Keterangan : 

a. Kerudung warna hijau muda 

b. Lidah bahu 
c. Kerah rebah 

d. Monogram 

e. Badge Kabupaten Semarang 

f. Tanda lokasi Linmas 

g. Lencana KORPRI 

h. Lambang Linmas 

i. Lambang daerah 

j. Badge Linmas 
k. P9.pan nama 
l. Tanda pengenal 

m. Baju lengan panjang hijau muda 

n. Kancing baju 
o. Saku baju depan kanan kiri 

p. Rok sepanjang mata kaki warna 
hijau muda 

q. Celana panjang warna hijau 
muda 

r. Tandajabatan 
5. Sepatu kulit tertutup warna 

hitam 

33. PAKAIAN DINAS KHUSUS PERLINDUNGAN MASYARAKAT ( LINMAS ) BUPATI, 
WAKIL BUPATI, CAMAT DAN LURAH WANITA HAMIL BERJILBAB / 
BERKERUDUNG 

Keterangan : 

a. Kerudung wama hijau muda 

b. Lidah bahu 

c. Kerah rebah 

d. Badge Kabupaten Semarang 

e. Monogram 
p f. Tanda lokasi Linmas 

g. Lencana KORPRI 

n h. Badge Linmas 

i. Lambang daerah 

j. Lambang Linmas 

k. Papan nama 

l. Tenda pengenal 

m. Kancing baju 

n. Baju lengan panjang hijau muda 

o. Rok sepanjang mata kaki warna 
hijau muda 

p. Tanda jabatan 

q. Sepatu kulit tertutup warna 
hitam 
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34. PAKAIAN DINAS KHUSUS PERLINDUNGAN MASYARAKAT ( LINMAS ) 
BUPATI, WAKIL BUPATI, CAMAT DAN LURAH WANITA HAMIL 

Keterangan : 

a. Kerah rebah 
b. Lidah bahu 

d c. Monogram 
II -- --- - -·- ······· 

I Cl d. Badge Kabupaten Semarang 

e. Tanda lokasi Linmas 

m -·-··-- f. Lencana KORPRI 
g, Badge Linmas 

h. Larnbang daerah 

i. Papan narna 
j. Larnbang Linmas 

k. Tanda pengenal 

I. Kancing baju 

m. Baju lengan pendek hijau 
muda 

n. Rok 15 cm dibawah lutut 
warna hijau muda 

o. Tanda jabatan 

p. Sepatu kulit tertutup warna 
hitam 

35. PAKAIAN DINAS KHUSUS PERLINDUNGAN MASYARAKAT ( LINMAS ) 
PRIA 

Keterangan : 

a. Krah berdiri 

b. Lidah bahu 
C. Monogram 
d. Lencana KORPRI 
P,. Tenda i.okasi Linmas 
f. Badge Kabupaten Semarang 
g. Papan nama 
h. 'fanda satuan Lirunas 
i. Lambang Linmas 
j. Lambang daerah 
k. Sa.ku baju tertutup kanan kiri 
1. Tanda pengenal 

m. Baju lengan pendek warna hijau 
n. Kancing baju 
o. Ikat pinggang 
p. Saku celana depan kanan kiri 
q. Cclana panjang hijau muda 
r. Sambunpn bahu 

"· Saku belakang 
t. Sepatu kulit warna hitam 
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36. PAKAIAN DINAS KHUSUS PERLINDUNGAN MASYARAKAT ( LINMAS ) 
WANITA 

Keterangan : 

I a. Krah rebah 

• b . Lidah bahu 

C • Monogram .. 
J •... d. Lencana KORPRI 

e. Badge Kabupaten Semarang 
f. Lambang daerah 

g. TandalokasiLinmas 

h. Lambang Linmas 
i. Tenda satuan Lirunas 
j. Papan nama 
k. Tanda pengenal 

1. Baju lengan pendek warna 
hijau 

m. Kancing baju 

n. Saku depan tertutup kanan 
kiri 

o. Rok 15 cm di bawah lutut 
hijau muda 

p. Celana panjang hijau muda 

q. Sepatu kulit tertutup warna 
hitam 

37. PAKAIAN DINAS KHUSUS PERLINDUNGAN MASYARAKAT ( LINMAS ) 
WANITA BERJ!LBAB / BERKERUDUNG 

I 

Keterangan : 

a . Kerudung warna hijau muda 
b. Lidah bahu 
c. Kerah rebah 
d. Monogram 

e. Badge Kabupaten Semarang 
f. Tanda lokasi Linmas 
g. Lencana KORPRI 
h. Lambang Linmas 
i. Lambang daerah 
j , Badge Linmas 
k. Papan nama 
1. 'fanda pengenal 

m. Baju lengan panjang hijau 
muda 

n. Kancing baju 
0. Saku baju depan kanan kiri 
p. Rok sepanjang mata ka.ki warna 

hijau muda 
q. Celana panjang warna hijau 

muda 
r. Sepatu kulit tertutup wama 

hita.m 
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38. PAKAIAN DINAS KHUSUS PERLINDUNGAN MASYARAKAT ( LINMAS ) 
WANITA HAMIL BERJILBAB / BERKERUDUNG 

Keterangan : 

a. Kerudung warna hijau muda 

b. Lidah bahu 

c. Kerah rebah 
g d. Badge Kabupaten Semarang 

e. Monogram 

f. TandalokasiLinmas 
g. Lencana KORPRI 

h. Badge Linmas 
i. Lambang daerah 

j. Lembang Linmas 

k. Papan nama 

1. Tanda pengenal 

m. Kancing baju 

n. Baju lengan panjang hijau 
muda 

0, Rok sepanjang mata kaki warna 
hijau muda 

p. Sepatu kulit tertutup warna 
hitam 

39. PAKAIAN DINAS KHUSUS PERLINDUNGAN MASYARAKAT ( LINMAS ) 
WANITA HAMIL 

Keterangan : 

a. 
0 

Kerah rebah 
d 

h Q 
b. Lidah bahu 
c. Monogram 
d. Badge Kabupaten Semarang 
e. Tanda lokasi Linmas 
f. Lencana KORPRI 
g. Badge Linmas 
h. Lambang daerah 
i. Papan nama 
j. Lambang Linmas 
k. Tanda pengenal 
l. Kancing baju 

m. Baju lengan pendek hijau 
muda 

n. Rok 15 cm dibawah lutut 
warna hijau muda 

o. Sepatu kulit tertutup warna 
hitam 
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40. PAKAIAN DINA$ UPACARA ( PDU ) BUPATI, WAKIL BUPATI DAN 
KEPALA DESA PRIA 

Keterangan : 

a. Garuda 

b. Topi wama hitam 

c. Tenda pangkat 
• d. Dasi 

e. Baju putih 
I' f. Papannama 

g. Lencana KORPRI 

h. Tandajasa 
Ill--- i. Saku atas tertutup 

q 
j, Tanda jabatan 

k. Jas warna putih 

l. Kandng garuda emas 

m. Saku bawah tertutup 

n. Celena panjang putih 

o. Sepatu kulit warna hitam 

p. Be~ahan jahitan 

q. Belahan jas belakang 

41. PAKAIAN DINAS UPACARA ( PDU ) BUPATI, WAKlL BUPATI DAN KEPALA 
DESA WANITA 

a Keterangan : 
h 

a. Garuda 
b. Topi warna hitam 

C c. Tanda pangkat 
~ d d. Lencana KORPRI 

e. Baju warna putih 
g k 

!. Papan na.ma 
h g. Tanda jabatan 

h. Jas wama putih 
i. Saku depantertutup 

j. Tanda kehormatan 
k. 

11\ 
Saku atas tertutup 

I. Kancing garuda emas 

m. Flui satu rempel 

n n. R.ok 10 cm dibawah lutut warn.a 
putih 

o. Sepatu kulit warna hitam 
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42. PAKAIAN DINAS LAPANGAN (POL) BUPATI DAN WAKIL BUPATI PRIA 

Keterangan : 

a. Kerah berdiri 
R--

h - -· -•· .. . b. Badge Kabupaten Semarang ,_ 
c. Lencana KORPRI 

I 
d. Lambang daerah 
e. Tanda pengenal 
f. Tanda jabatan 
g. Tanda lokasi Pemerintah 

Provinsi Jawa Tengah 

h. Papan nama 
i. Tanda jabatan 
j. lkat pinggang wama hitam 

I 
k. Celana panjang warna khaki 
1. Sepatu kulit wama hitam 

43. PAKAlAN DINAS LAPANGAN ( PDL) BUPATI DAN WAKIL BUPATI WANITA 

Keterangan : 

a. Kerah rebah 
b. Badge Kabupaten Semarang 

h c. Lencana KORPRI 
d. La.mbang daerah 
e. Tanda pengenal 
f. Tanda jabatan 
g. TandalokasiPemerintah 

Provinsi Jawa Tengah 

h. Papan nama 
l, Tanda jabatan 
j . Celana panjang 

k. Sepatu kulit tertutup warna 
hitam 
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44. PAKAIAN OINAS LAPANGAN (POL) PEGAWAI PRIA 

Keterangan : 

a. Kerah berdiri 
A 

b. Badge Kabupaten Semarang 
< C. Lencana KORPRI 

d 

• d . Lam bang daerah 
, e. Tanda pengenal 
; f. Lidah bahu 

g. Tsnda lokasi Pemerintah 
Provinsi Jawa Tengah 

h. Papannama 
i. Ilcat pinggang 
j. Celana panjang wama khaki 
k. Sepatu kulit warna hitam 

45. PAKAJAN OINAS LAPANGAN (POL) PEGAWAI WANITA 

Keterangan : 

a. Kerah rebah 
b. Badge Kabupaten Semarang 
c. Lcncana KORPRI 
d. Lambang daerah 
e. Tanda pengenal 
f. Lidah bahu 
g. Tanda lokasi Pemerintah 

Provinsi Jawa Tengah 

-- -\-l 
\ • I LW 

h. Papan nama 
i. Celana panjang wama khaki 
j. Sepatu kulit warna hitam 
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46. f>AKAIAN SIPIL HARIAN ( PSH ) PRIA 

Keterangan : 

a. Kerah berdiri 

b. Lencana KORPRI 

c. Papan nama 
d. Saku baju depan atas terbuka 

d 

e. Tanda pengenal 

f. Jas lengan pendek wama gelap 

g. Kancing baju 

h. Sakujas bawah tertutup kanan 
dan kiri 

i. Celana panjang warna gelap 

j. Lipatan baju bagian bdakang 

k. Sepatu kulit wama hitam 

47. PAKAIAN SIPIL HARIAN ( PSH) WANITA 

Keterangan : 

a. Kerah rcbah 
b. Lencana KORPRI 
c. Saku jas atas 
d. Papan narna 
e. Tanda pengenal 
f. Jas lengan pendek warna gelap 
g. Kancing baju 
h. Saku jas depan bawah kanan kiri 

tertutup 

i. Rok 15 cm dibawah lutut wama 
gelap 

j. Sepatu kulit tertutup wama 
hitam 
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48. PAKAIAN SIPIL HARIAN ( PSH) WANITA BERJILBAB 

Keterangan : 

a. Kain kerudung warna sama 
dengan jas dan rok / celana 
panjang 

b. Kerah rebah 
C 

d c. Lencana KORPRI 
- t 

d. Saku dalam atas sebelah kiri 
e. Papan nama 
f. Tanda pengenal 

g. Kancing baju 

h. Jas lengan panjang wama gelap 

i. Saku jas depan bawah kanan 
kiri tertutup 

j. Rak panjang / celana panjang 
wamagelap 

J k. Sepatu kulit tertutup warna 
hitam 

49. PAKAIAN SIPIL HARIAN ( PSH) WANITA HAMIL BERJILBAB 

Keterangan : 

a. Kain kerudung warna sama 
denganjas dan rok / celana •• 

. . panjang 

b. Kerah rebah 
d c. Lencana KORPRI 

• e 

. . ·-· 
g 

d. Saku dalam atas sebelah kiri 

h 
e. Papannama 
f. Tanda pengenal 
g. Kancing baju 
h. Jas lengan panjang warna 

gelap 

i. Rak panjang / celana panjang 
warna gelap 

j. Sepatu kulit tertutup warna 
hitam 
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• 
50. PAKAIAN SIPIL HARIAN ( PSH) WANITA HAMIL 

51. PAKAIAN SIPIL RESMI ( PSR) PRIA 

• 
, -- . 

0 - -

60 

Keterangan : 

a. Kerah rebah 
b. Lencana KORPRI 

c. Papan narna 
d. Tanda pengenal 

e. Jas lengan panjang wama gelap 

f. Kancing baju 

g. Rok 15 cm dibawah lutut / 
celana panjang warna gelap 

h. Sepatu kulit tertutup warna 
hitam 

Keterangan : 

a. Kerah berdiri 

b. Lencana KORPRI 

c . Papan nama 
d. Saku baju depan 

e. Tanda pengenal 

f. kancing 

Baju wama abu - abu / gelap 
Saku baju bawah tertutup 
kanan dan kiri 

i. Celana panjang warna gelap 
j. lipatan baju bagian belakang 
k. Lengan panjang dengan kancing 

3 buah 

1. Sepatu kulit warna hitam 



52. PAKAIAN SIPIL RESMI ( PSR) WANITA 

Keterangan : 

a. Kerah rebah 

b. Lencana KORPRI 
d 

C. Papan na.ma 
e d. Saku depan atas 

e. Tanda pengenal 

f. Kancing jas 

g. Baju lengan panjang wama 
gelap 

h h. Saku jas bawah tertutup kanan 
dan kiri 

i. Rok 15 cm dibawah lutut / 
celana panjang warna gelap 

j. Sepatu kulit tertutup wama 
hita.m 

53. PAKAIAN SIPIL RESMI ( PSR) WANITA BERJILBAB 

Keterangan : 

a. Kain kerudung dengan warna 
yang sa.ma dengan rok dan jas 

b. Krah rebah 
C. Lencana KORPRI 

d. Saku jas depan 

e. Papan nama 

f. Tanda pengenal 

g. Kancing jas 
h. Baju lengan pa."'ljang wama gelap 
i. Saku jas bawah tertutup kanan 

dan kiri 

j. Rok panjang / celana panjang 
warna gelap 

k. Sepatu kulit tertutup warna 
hitam 
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54. PAKAIAN SIPIL RESMI ( PSR) WANITA HAMIL BERJILBAB 

Keterangan : 

a. Kain kerudung dengan wama 
yang sama dengan rok dan jas 

b. Krah rebah 

C. Lencana KORPRI 

f 
e d. Papannama 

e. Tanda pengenal 

f. Kancing baju 

g. Baju lengan panjang warna 
gelap 

h. Rok panjang / celana panjang 
warna gelap 

i. Sepatu kulit tertutup warna 
hitam 

h---

55, PAKAIAN SIPIL RESMI ( PSR) WANITA HAMIL 

Keterangan : 

a. Krah rebah 
b. Lencena KORPRI 
c. Papannama 
d. Tanda pengenal 
e. Baju lengan panjang wama 

gclap 

f. Kancing baju 
g. Rok 15 cm di bawah lutut / 

celana panjang warn.a gelap 

h. Sepatu kulit tertutup wama 
hitam 
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56. PAKAIAN SIPIL LENGKAP ( PSL ) PRIA 

Keterangan : 

a. Kemeja warna putih / terang 

b. dasi 

C c. Saku jas kiri atas 

d. Tanda pengenal 

• e. Baju lengan panjang warna 
gele.p 

f. Kancing baju 
g. Saku jas bawah tertutup kanan 

dan kiri 

h. Celana panjang warn.a gelap 

i. Sambungan bahu 

j. Lengan panjang dengan 
kancing 3 buah 

k. Sepatu kulit warna hitam 

57. PAKAIAN SIPIL LENG KAP ( PSL ) WANITA 

Keterangan : 

a. Kemeja wama putih / terang 
b. dasi 
C, Saku jas kiri atas 

b d. Tanda pengenal 
C e. Jas lengan panjang wama 

Cl gelap 
• f. ¥.ancing baju 

I . g. Sakujasbawahtertutup 
kanan dan kiri 

h. Rok 15 cm dibawah lutut 
wama gelap / menyesuaikan 

i. Lengan panjang dengan 
kancing 3 buah 

j. Sepatu kulit tertutup warn.a 
hitam 
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58. PAKAIAN SIPIL LENGKAP ( PSL ) WANITA BERJILBAB 

Keterangan : 

b 
a. Krun kerudung wa.rna sa.ma 

dengan jas / baju 
e b. Kemeja warna putih / terang 

c. dasi 

d. Saku jas kiri atas 
_, e. Tanda pengenal 

f. Jas Jengan panjang warna gelap 

h 
g. Kancing baju 

h. Sakujas bawah tertutup kanan 
dan kiri 

i. Rak panjang wa.rna sama 
denganjas 

j. Sepatu kulit tertutup warna 
hitam 

59. PAKAIAN SIPIL LENGKAP ( PSL) WANITA HAMIL BERJILBAB 

Ketcrangan : 

a. Kain kerudung warna sama 

b 
dengan jas / baju 

b. Kemcja warna putih / terang 
c. dasi 
d. Saku jas kiri atas 
e. Tanda pengenal 
f. Jas lengan panjang warna gelap 

g g. Kancing baju 
h. Rok partjang wama sama 

denganjas 

i. Sepatu kulit tertutup warna 
hitam 
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60. PAKAIAN SIPIL LENGKAP ( PSL) WANITA HAMIL 

Keterangan : 

b 

e a. Kemeja warna putih / terang 

d b. dasi 
C. Saku jas kiri atas 

9 d. Tanda pengenal 

e. Jas lengan panjang warna 
gelap 

f. Kancing baju 
g. Rok panjang warna sama 

denganjas 

h. Sepatu kulit tertutup warna 
hitam 

61. PAKAIAN SERAGAM KORPRI PRIA 

Keterangan : 

a. Lencana KORPRI 

A b. 1'anda Pengenal 
,I 

C 
C, Tanda Jabatan ( Khusus 

b 
Bupati, Wakil Bupati, Camat 
dan Lurah) 

d. Papan Nama 
e. Celena Panjang wama biru tua 
f. Sepatu kulit warna hitam 
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62. PAKAIAN SERAGAM KORPRI WANITA 

Keterangan : 

d a. Lencana KORPRI 

b b. Tanda Pengenal 
c. Tanda Jabatan ( Khusus Bupati, 

Wakil Bupati, Ca.mat dan Lurah) 

d. Papan Nama 

e. Rok 15 cm di bawah lutut atau 
celana panjang warna biru tua 

f. Sepatu kulit tertutup wama 
hitam 

63. PAKAIAN SERAGAM KORPRI WANITA BERJILBAB 

Keterangan ; 

a. Lencana KORPRI 
b. Tanda Pengenal 
(; . Tanda Jabatan ( Khusus . . Bupati, Wakil Bupati, Cam.at 

b dan Lurah) 

d. Papan Nama 
e . Rok 15 cm di bawah lutut atau 

celana panjang wama biru tua 

f. Jilbab warna biru tua polos 
g. Sepatu kulit tertutup warna 

hitam 
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LAMPIRAN II 
PERATURAN BUPATI SEMARANG 
NOMOR 72 TAHUN 2013 
TENTANG 
PEDOMAN PENGGUNAAN PAKAIAN 
DINAS BUPATI, WAKIL BUPATI, 
PEGAWAI NEGERI SIPIL DAN KEPALA 
DESA SERTA PERANGKAT DESA DI 
LINGKUNGAN PEMERINTAH 
KABUPATEN SEMARANG 

PERLENGKAPAN DAN ATRIBUT PAKAIAN DINAS 

1, PERLENGKAPAN DAN ATRIBUT PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI 

1. LENCANA KORPRI 

1) Lencana KORPRI adalah atribut sebagaimana dimaksud dalam 
peraturan perundang - undangan tentang lambang dan panji 
KORPRI yang dipakai pada semua jenis Pakaian Dinas. 

2) Lencana KORPRI terbuat qari bahan logam warna kuning 
emas, sedangkan untuk pakaian dinas lapangan terbuat dari 
bahan kain bordir warna kuning emas1 ukuran panjang 3 cm 
dan lebar 3 cm. 

3) Lencana KORPRI dipakai di dada sebelah kiri. 

2. PAPAN NAMA 

• •. • •,.•• • I ' 

• • • ' • .. • ~ • I I •; . I 

.SUSANTO"LESTA.RI. . . . ·. . . 2cm . . . 
. . . . . ··. ,, 

~ . . . ' 
. . . . .. . '· 

. : •. . . ·. . .' . . ' 

8cm 

Papan nama dipasang di atas saku sebelah kanan , dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
1) Dibuat dari bahan plastik/mika berwarna dasar hitam; 
2) Tuli1an berbentuk hurur balok, berwama putlh , tanpa NIP dan 

Gelar; 
3) Ukuran lebar 2 (dua) cm , dan panjang 8 (delapan) cm. 
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3. 8/\DGE TANDA LOKASI DAN LAMBANG DAERAH KABUPATEN 
SEMARANG 

Keterangan : 

Badge tanda lokasi Kabupaten Semarang dan badge lambang daerah 
Kabupaten Semarang berbahan da.sar kain dan digunakan pada lengan 
baju PDH khaki sebelah kiri. 

4. TANDA LOKASI PROVINS! JAVlA TENGAH 

1,5 tm 

. . 
i 

1.. ........ l 

6cm 

Tanda lokasi Provinsi Jawa Tengah terbuat dari kain ( bordir ) 
digunakan pada lengan baju PDH Khaki sebelah kanan. 

5. TANDA JABATAN 

1) Tanda jabatan adalah atribut yang menunjukkan jabatan 
Reseorang selaku Bupati, Wakil Bupati, Camat, Lurah dan 
Kepala Desa. 

2) Tanda jabatan terbuat dari bahan dasar logam dan dipakai di 
saku atas sebelah kanan. 

3) Tanda jabatan digunakan pada saat Bupati, Wakil Bupati, 
Camat, Lurah dan Kepala Desa menggunakan Pakaian Dinas 
Harian, Pakaian Dinas Harian Lurik dan Batik serta Pakaian 
Dinas Upacara. 
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4) Tanda Jabatan Bupati dan Wakil Bupati 

_,..,,,.......,,,.. ______ _ Bentuk bulat dengan lingkaran dalam 
( jari - jari) 1,5 cm 

1-,..~--- Bahan dasar sinar logam, jumlah sinar 45 jari -
~-u jari, warna emas 

..._-~-- Bahan dasar lambang Negara logam , warna 
klming emas 

---,.e,.~~'-- Bahan dasar lingkaran dalam logam, warna 
---~ perak 

\J=''---- Lingkar luar dari titik tengah 3 cm 

5) Tanda Jabatan Camat 

_,..,,........,,.. ____ Bentuk bulat dengan lingkaran dalam 
(jari - jari ) 1,5 cm 

,,.__,., . ..,___ Bahan de.sar sinar logam, jumlah sinar 45 jari -
jari, warna perak 
Bahan dasar lambang daerah logam , warna ..,.._..,..._ 
perak 

_..e,.r"'C~I'-- Bahan dasar lingkaran dalam logam, warna 
,___ perak 

"-..,,_ __ Lingkar luar dari titik tengah 3 cm 

6) Tanda Jabatan Lurah 

Bentuk bulat dengan lingkaran dalam ( jari - jari ) ,...,.v,-..,.--.:=-----
1,S cm 

, ---~-- Bahan dasar sinar logam, jumlah sinar 45 jari -
jari, wama pentnggu 

-._.--.-- Bahan dasar lambang daerah logam , warna 
perunggu 

.Ho,?-,.,~'-- Bahan dasar lingkaran dalarn logam, warna 
,,.._n perunggu 

____ Lingkar luar dari titik tengah 3 cm 

7) Tanda Jabatan Kepala Desa 

Bentuk bu lat dengan lingkaran dalam ( jari - jari ) 
-YT"tr~----2cm 

Bahan dasar sinar logam, jumlah sinar 45 jari -
l+,l'-,~-

jari, wama emas 

Bahan da.sar lam.bang Negara logam , warna 
·perak 

---,~~~f-- Bahari dasar lingkaran dalam logam, warna 
,,.._'"' perak 

\J"=~- Lfngkar luar darl titik tengah 3,5 cm --......__,-
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6. TANDA PANGKAT DAN JABATAN 

1) Tanda pangkat dan jabatan adalah atribut yang menunjukkan 
tingkat dalam status selaku penjabat daerah, penjabat wilayah 
dan Kepala Kelurahan. 

2) Tanda Pangkat dan Jabatan terbuat dari bahan dasar logam 
berlapis kain dan dipasang diatas pundak. 

3) Tanda pangkat dan jabatan digunakan oleh Bupati dan Wakil 
Bupati, Camat, Lurah dan Kepala Desa saat menggunakan PDH 
Khaki atau POU. 

4) Tanda Pangkat dan Jabatan PDH Khaki Bupati 

r--"""=+-----+Bahan dasar kain. warna khaki 

----Bahan dasar logam, warn.a perak 

5) Tanda Pangkat clan Jabatan PDU Bupati 

-----Bahan dasar logam, wama perak 

Bahan dasar logam, warna kuning emas 

6) Tanda Pangkat dan Jabatan PDH Khaki Wakil Bupati 

.....,.+-----Bahan dasar kain warna khaki 

-~1""'1illf-+----Bahan dasar logam, warn.a kuning emas _ 
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7) Tanda Pangkat dan Jabatan PDU Wakil Bupati 

',.U.,J--4-- Bahan dasar logam, warna perak 

w __ \ __ Bahan dasar logam, warna kuning emas 

\ 

8) Tanda Pangka.t dan Jabatan PDH Khaki Camat 

9) Tanda Pangkat dan Jabatan POU Camat 

,'itilf-:..;----- Bahan dasar logarn, warna kuning emas 

W]--i----- Bahan dasar kain warna biru tua 

\...D:-:f-~---Bahan dasar logam, wama perak 

10) Tanda Pangkat dan Jabatan PDH Khaki Lurah 
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11) Tanda Pangkat dan Jabatan PDU Lurah 

12) Tanda Pangkat dan Jabatan PDH Khaki Kepala Desa 

Bahar1 dasar kain wama khaki 

13) Tanda Pangkat dan Jabatan PDU Kepala Desa 

7. TOPI MUTZ 

Topi mutz digunakan pada saat menggunakan PDH Khaki. Bahan 
dasar PDH Khaki adalah wama khaki. 
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1) Bupati dan Wakil Bupati: Peci harian atau mutz warna khaki, 
Lambang .Negara warna kuning emas di depan sebelah kiri 
atas, bis ban wama kuning emas ukuran 0. 75 (nol koma tujuh 
puluh lima) cm; 

2) Untuk Pegawai Golongan IV/ a keata.s : Peci harian atau mutz 
wama khaki, Lambang Daerah Kabupaten Semarang di depan 
sebelah kiri atas, bisban wama kuning emas ukuran 0.50 (nol 
koma lima puluh) cm ; 

3) Untuk Pegawai Golongan III clan Kepala Desa: Peci harian atau 
mutz warna khaki , Lambang Daerah Kabupaten Semarang di 
depan sebelah kiri atas , bisban warna perak ukuran 0.50 (nol 
koma lima puluh) cm ; 

4) Un tuk Pegawai Golongan II, Golongan I dan Perangkat Desa 
yang tidak berstatus PNS: Peci harian atau mutz warna khaki , 
Lambang Daerah Kabupaten Semarang di depan sebelah kiri 
atas , bisban wama perunggu ukuran 0.50 (nol koma lima 
puluh) cm. 

8 . TOPI LAPANGAN 

Topi lapangan merupakan kelengkapan PDH Khaki yang 
digunakan pada saat melaksanakan dinas di luar kantor. 

1) Topi Lapangan Bupati, Wakil Bupati dan Kepala Desa 

Tampak depan 

Tampak samping kiri 

Tampak samping kanan 

------

◄ 

__ . __ __.-.. .. _ -..,~­
/ 
i 

Namajabatan --f-·· - ---► 
r 

'-------
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Keterangan : 

a. Topi Lapangan terbuat dari kain wama khaki. 
b. Klep terbat dari plastik/ mika yang dila.pis kain warna khaki. 
c. Emblim (lambang Negara Garuda Pancasila) terbuat dari 

jahitan bordir dengan benang kuning emas. 
d. Pada klep terdapat larnbang padi dan kapas warna kuning 

emas (double). 
e. Memakai pita tali topi lapangan lebar 10 mm terbuat dari 

sulaman benang kuning emas. 
f. Disebelah kiri dan kanan ditulis nama jabatan dari kiri nai--n.a 

pribadi, jahitan bordir wama kuning emas ukuran tinggi 
huruf 15 mm dan tebal 2 mm. 

g. Pemakaian disesuaikan pada waktu tugas lapangan. 
h. Memakai pita tali topi lapangan lebar 10 mm terbuat dari 

sulaman benang kuning emas. 

2) Topi Lapangan Pegawai Negeri Sipil 

----· ---. 
Tampak samping k,.ri, ···· · ···· . , 

,, ..... \, 
KMIU,.ATl!M IIEMAIIANQ 

----- I) 

Tampak depan 

Keterangan : 

a. Topi lapangan terbuat dari kain warna khaki 
b. Klep terbuat dari plastik/ mika yang dilapisi kain warna 

khaki 
c. Emblim (lambang Daerah Kabupaten Semarang) terbuat dari 

jahitan bordir dengan warna sesuai ketentuan. 
d. Pada klep terdapat lambang padi dan kapas (Double) bagi 

pejabat stuktural Eselon II, serta lam bang padi dan kapas 
(Single) bagi pejabat struktral Eselon III. 

e. Disebelah kanan dan kiri ditulis nama Dinas/Instansi, 
jahitan bordir warns. kuning. 
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2. PERLENGKAPAN DAN ATRIBUT PAKAIAN DINAS KHUSUS SATUAN 
POLISI PAMONG PRAJA 

A. TANDA PANGKAT 

Tanda pangkat digunakan pada bahu sebelah kiri dan kanan 

I/a 1/b 

II/b 

III/a 111/b 

IV/a IV/b 

Tanda pangkat pada PDU 
( pangkat disesuaikan ) 

5,50n 

75 

1/c 1/d 

II/c II/d 

111/c 111/d 

IV/c IV/d IV/e 

BUPATI WAKIL BUPATI 



B. TANDA JABATAN 

Kepala Satuan Polisi 
Pamong Praja di 

Ka bu paten 

Setingkat di bawah 
Kepala Satuan Polisi 

Pamong Praja di 
Ka bu paten 

Dua tingkat di 
bawah Kepala 
Satuan Polisi 

Pamong Praja di 
Kabu aten 

C. PAPAN NAMA 

Pa an Nama Ebonit 

. . 

' !IC• _: 

. . . 

. : MISWAR DEDI . 
2C■ 

I 
!. 

I I 

'---------------,,---------------' ' 
Keterangan : Keterangan : 

1. Papan nama berbahan dasar 1. 
ebonite dengan nama bertuliskan 
warna putih clan dasar hitam. 

Papan nama berbahan 
dasar kain dengan nama 
bertuliskan warna hitam 
dan warna khaki tua 
kehijauan. 

2. Oipakai untuk POH, PDU I, POU II 
dan POPP. 2. Dipakai untuk PDL I, PDL II 

clan PDPrl. 

0. TULISAN POLIS! PAMONG PRAJA 

Tulisan Polisi Pamon Pra·a 

2 c { I POLISI PAMONG PRAJA l 
' ' '---------------,,---------------' 

Keterangan : 

' 8cm 

Tulisan Polisi Pamon Pra'a Bordir 

... 
I 

2 cm-; 
I ~­

. . . . . . 
. . . ,: 

. . , 
' ' • J 

' I ~---------~--,-------------' 
8cm 

Keterangan : 

a. Tulisan Polisi Pamong Praja a. Tulisan Polisi Pamong Praja dengan 
dengan latar warna kuning latar warna khaki tua kehijau -
bertuliskan warna hitam. hijA\tAft t,emnskan warna hitam, 

b. Dipakai untuk POH, POPP, b. Dipakai untuk POL I, POL II, dan 
POU I dan POU II. PDPI'I. 
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E. LENCANA KORPRI 

Lencana KORPRI Lo am Lencana KORPRI Bordir 1-------------------------

Ketcrangan: Keterangan : 

a. Lencana KOPRI berbahan dasar 
kuningan. 

a. Lencana KORPRI dibordir. 

b. Dipakai untuk PDH, PDPP, POU 
I dan POU II. 

b. Dipakai untuk PDL I, PDL II, 
dan PDPTI. 

F. MONOGRAM POL PP 

Keterangan: 

a. Monogram berbahan dasar logam / kuningan. 

b. Dipakai untuk pakaian PDH, PDU I, PDU II dan 
POPP. 

JQn 

0. LENCANA KEWENANGAN POLIS! PAMONG PRAJA 

Lencana Kewenangan Logam 

8C'.1r 

6<:m 

Keterangan : 

a. Lencana kewenangan 
berbahan dasar logam 
kuningan dengan logo dan 
tulisan di dalamnya. 

Lencana Kewenan an Bordir 

Keterangan : 

a. Lencana kewenangan berbahan 
dasar khaki tua kehijau - hijauan 
dengan logo dan tulisan di border 
warna hitam. 

b. Oipakai untuk pa.kaian b. Oipakai untuk pakaian POL I, 
PDH, POU I, PDU II dan PDL II, dan PDPTI. 
POPP. 
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H. BADGE KEMENTRIAN DALAM NEGERI DAN BADGE SATUAN 
POLIS! PAMONG PRAJA 

7,5cm 

!1•5 cm 

cm 

Kct.crangan: 

Kcmcntrian Dalam Negeri ( KEMENDAGRI) dan Badge Satuan Polisi 
Pamong Praja berbahan dasar kain clan digunakan pada lengan baju 
sebelah kanan seluruh pakaian dinas yang digunakan Satuan Polisi 
Pamon Pra'a. 

I. BADGE PEMERINTAH DAERAH 

Keterangan : 

Badge tanda lokasi K&.bupaten Semarang dan badge lambang daerah 
Kabupaten Semarang berbahan dasar kain dan digunakan pada 
lengan baju sebelah kiri seluruh pakaian dinas yang digunakan 
Satuan Polisi Pamong Praja. 
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J. EMBLEM POLISI PAMONG PRA,JA 

Emblem Polisi Pamong 
Pra·a Besar 

7C'm 

~-------·r·-------· 
6Cm 

Keterangan : 

Emblem Polisi Pamong 
Pra·a Sedan 

3,SOTI 

I 
•--•- . I --•--Y-•r•------1 

,,sem 

Keterangan : 

Emblem Polisi Pamong 
Pra·a Kecil 

-2,50n 

I I -----r----· 
1,5Cm 

Keterangan : 

1. Emblem Polisi 1. Emblem Polisi 1. Emblem Polisi 
Pamong Praja Pamong Praja Pamor.1g Praja 
berbentuk pensai berbentuk pensai berbentuk perisai 
dengan logo dan dengan logo dan dengan logo dan 
lam bang Polisi lam bang Polisi lam bang Palisi 
Pamong Praja Pamong Praja Pamong Praja 
didalamnya. didalamnya. didalamnya. 

2. Dipakai untuk baret 2. Dipakai untuk topi 2. Dipakai untuk 
dan POPP pet. mutz, topi 

lapangan dan topi 
rimba. 

K. TANDA KEMAHIRAN 

Tanda kemahiran, korps berbahan dasar logam kuningan untuk 
PDH, POU I, POU II dan POPP dibordir warna dan berbahan dasar 
kain di bordir warna hitam untuk PDL I, PDL II dan PDPTI. 
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L. KARTU TANDA ANGGOTA 

Tarnpak Depan Tampak Belakang 

'.I.cm 

Nil!.' I 111 t U I U tlltz I • .:. z 

Keterangan : Keterangan : 

1. Sisi kanan atas terdapat logo 1. 
Kementerian Dalarn Negeri dan 2. 
judulkartu "KARTU TANDA ANGGOTA 3. 
SATUAN POLISI PAMONG PRAJA". 4 . 

2. 

3. 

Foto . ukuran 3x4 , seragam POH 
lengkap dengan latar di sesuaikan 
dengan warna golongan ruang, yaitu : 
a. Latar hitam untuk golongan I, 
b. Latar cokelat untuk golongan II, 
c. La.tar abu-abu muda (silver) untuk 

golongan III, 
d. Latar Kuning untuk golongan IV. 
Latar (background) kartu terdapat 
lambang daerah 

4. masing-masing. 
5 . Lokasi daerah tugas Institusi Satpol 

PP. 
6. Masa Berlaku Kartu 

M. PENUTUP KEPALA 

1. Mutz 

5. 

6. 

Nama jelas pegawai 
Nomor Induk Pegawai 
Pangkat yang bersangkutan 
Jabatan dalam organisasi 
Bila berada di Kabupaten/Kota 
maka pejabat yang menanda 
tangani adalah Sekda Kabupaten/ 
Kata. 
Latar belakang lambang Satpol PP 
we.maemas. 

Pria 
.. . 

·r~: 
~ . . . . 
.. ,, ·. . ., .............. ~'. . 

Wanita 

5. Baret 6. Helm POPP 
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N. IKAT PINGGANG 

1. Kopel Rim 

3. Kopel Rim Wama Hitam 

2. Kopel Rim Wama Putih 

J ilr'~ u--
4. Ikat Pinggang Kecil 

. ' .. . ' . ' . ~· . 
~ . . . 
,, . . . 

Kepala kopel rim, ikat pinggang kecil memakai larnbang satpol pp dan untuk 
Rcluruh pengait berbahan dasar logam (kuningan), tali sabuk berwarna hitam 
untuk POL 1 POL 11 clan POPP serta berwarna utih untuk POPTL 

0. SELEMPANG DAN BAN LENGAN 

Selempang berwarna putih, terbuat 
dari bahan kulit/kulit sintetik 
dipakai pada PDPI'I. 

P. DRAHRIM 

1. DRAHRIM SILANO GANDA 

Keterangan : 
1. Terbuat dari bahan katun 
2. Dipakai pada POPP 
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Ban Len an 

Ban lengan sebagaimana dirnaksud 
berwarna biru, terbuat · dari bahan kulit 
sintetik dipakai pada PDPI'I di lengan 
sebe!ah kiri dengan dikaitkan pada lidah 
bahu sebelah kiri. 

2. DRAHRIM GANDA 

Keterangan : 
1. Terbuat dari bahan nilon 
2. Dipakai pada PDL II 



4. PDH KHAKI BUPATI, WAKIL BUPATI, CAMAT, LURAH DAN 
KEPALA DESA WANITA HAMIL BERJILBAB / BERKERUDUNG 

Keterangart ; 

a. jilbab/kerudung polos warna khaki 

b 
k b. krah baju rehab 

C c. tanda lokasi Pemerintah 
. d Kabupaten Semarang .. ...• 

g 
d. lencana KORPRI 

e. lambang Daerah 

f. papan nama 

g. tanda pengenal ( Bupati, Wakil 
Bupati, Camat dan Lurah ) 

h. kancing baju 

i. lengan panjang 
1-- ; rok panjang/ celana panjang khaki J " 

k. tanda pangkat 

1. tanda jabatan 

m. tanda lokasi Pemerintah 
Provinsi Jawa Tengah 

n. sepatu kulit tertutup warna hitam 

5. PDH KHAKI BUPATI, WAKIL BUPATI, CAMAT, LURAH DAN 
KEPALA DESA WANITA HAMIL 

Keterangan. : 

a. krah baju rehab 

b. tanda lokasi Pemerintah 
Kabupaten Semarang 

k- b 

c. lencana KORPRI 

d. lambang Daerah 
Kabupaten Semarang 

e. papan namn 

f. tanda pengenal ( Bupati, 
Wakil Bupati, Carnat dan Lurah ) 

g, kancing baju 

h. baju lengan pendek 

i. rok/ celana panjang warna khaki 

j. tanda jabatan 

k. tanda lokasi Pemerintah 
Provinsi .. Tawa Tengah 

L. tanda jabatan 

m. Sepatu kulit tertutup wama hitam 
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6. PDH KHAKI PEGAWAI NEGERI SIPIL DAN PERANGKAT DESA PRIA 

Keterangan : 

a. Lidah bahu 

b. krah baju berdiri 

c . papan nama 
..-c::::=i-._ 

d . saku baju pakai tutup \ 
\ 

~-m 
e. tanda lokasi Pemerintah 

\, Kabupaten Semarang 

f. lencana KORPRI 

g. lambang Daerah 

I 

LL 

q: Kabupaten Semarang 

h. tanda pengenal ( kecuali Perangkat 
Desa yang tidak berstatus PNS ) 

i. kancing baju 

I j. ikat pinggang 

k. Saku celana depan 

\ I 
1. sa.mbungan bahu 

rn. baju lengan pendek 

"'-V '- n. saku belakang 

0. celana panjang 

p. tanda lokasi Pemerintah Provinsi 
JawaTengah 

q. Sepatu kulit wama hitam 

7. PDH KHAKI PEGAWAI NEGERI SIPIL DAN PERANGKAT DESA WANITA 

Keterangan : 

a. krah baju rebah 

b. lidah bahu 
b - ····- a 

\ c. tanda lokasi Pemerintah -• L Kabupaten Semarang -~--d , . .. / i - • 
I 0 d. lencana KORPRI l 

e. lambang Daerah 
····· ·--··It----- Kabupaten Semarang 

c::, 
0 
c::, f. papan. nama 

1 
g. tanda pengenal ( kecuali Perangkat 

Desa yang tidak berstatus PNS ) 

h. baju lengan pendek 

L kancing baju 

j j. saku baju tertutup 

k. rok wania khaki 

l. celana panjang 

' I \ m. tanda lokasi Pemerintah Provinsi ,, '.,· 

Jawa Tengah 

n. Sepatu kulit tertutup warna hitam 
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8. PDH KHAKI PEGAWAI NEGERI SIPIL DAN PERANGKAT DESA WANITA 
BERJILBAB / BERKERUDUNG 

Keterangan : 

a. jilbab /kerudung 

b. lidah bahu 

c. krah baju rebah 

d . tanda lokasi Pemerintah 
Kabupaten Semarang 

• e. lambang Daerah 
Kabupaten Semarang 

f. lencana KORPRI 

g. saku dalam 

h. papan nama 

i. tanda pengenal ( kecuali Perangkat 
Desa yang tidak berstatus PNS ) 

m ---- ---- -- · 
j . kancing baju 

k. lengan panjang 

1. saku baju tertutup 

m. rok wama khaki 

n. celana panjang 

o. tanda lokasi Pemerintah 
Provinsi Jawa Tengah 

p. Sepatu kulit tertutup warna hitam 

9. PDH KHAKI PEGAWAI NEGERI SIPIL DAN PERANGKAT DESA WANITA 
HAMIL BERJILBAB / BERKERUDUNG 

Keterangan : 

a. jilbab /kerudung 

k 
b. krah baju rebah 

c. tanda lokasi Pemerintah 
L Kabupaten Semarang 

d. lencana KORPRI 

e. lambang Daerah 
Kabupaten Semarang 

f. papan nama 

g. tanda pengenal ( kecuali perangkat 
Desa yang tidak berstatus PNS) 

h. kancing baju 

i. lengan panjang 
I -· .. 

j. rok / celana panjang warna khaki 

k. lidah bahu 

L. tanda lokasi Pemerintah 
Provinsi Jawa Tengah 

m, Sepatw lmlit tettl.lhlp warna hiwn 
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10. PDH KHAKI PEGAWAI NEGERI SIPIL DAN PERANGKAT DESA 
WANITA HAMIL 

Keterangan : 

a. krah baju rebah 

b. tanda lokasi Pemerintah 
Kabupaten Semarang 

C. lcncana KORPRI 

d. larnbang Daerah 
Kabupaten Semarang 

e. papan nama 

f. tanda pengenal ( kecuali perangkat 
Desa yang tidak berstatus PNS ) 

g. kancing baju 

h. baju lengan pendek 

i. rok / celana panjang warna khaki 

j. lidah bahu 

k. tanda lokasi Pemerintah 
ProvL'lsi Jawa Tengah 

1. Sepatu kulit tertutup warna hitam 

11. PDH BATIK DAN TENUN/LURIK BUPATI, WAKIL BUPATI, CAMAT, 
LURAH DAN KEPALA DESA PRIA 

Keterangan : 

0 b a . kerah baju berdiri 
• b. lencana KORPRI 

C. papan pama 

d. tanda pengenal ( Bupati, Wakil 
Bupati, Camat dan Lurah ) 

e. kancing baju 

f. celana panjang warna hitam / gelap 

g. Tandajabatan 

h. Sepatu kulit warna hitam 
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12. PDH BATIK DAN TENUN/LURIK BUPATI, WAKIL BUPATI, CAMAT, 
LURAH DAN KEPALA DESA WANITA 

Keterangan : 

a. kerah baju rebah 

b. lencana KORPRI 

c. papan nama 

d. tanda pengenal ( Bupati, 
Wakil Bupati, Camat dan Lurah ) 

e. baju batik atau tenun/lurik 

f. kancing baju 

g. rok warna hitam / gelap 

h. celana panjang warna hitam / gelap 

i. tanda jabatan 

j. Sepatu kulit tertutup wama hitam 

13. PDH BATIK DAN TENUN/LURIK BUPATI, WAKIL BUPATI, CAMAT, 
LURAH DAN KEPALA DESA WANITA BERJILBAB 

Keterangan : 

a. kerudung polos warna menyesuaikan 

b . Kerah rebah 
• 
i c. lencana KORPRI _, 

d. papan nama 

e. tanda pengenal ( Bu pati, W akil 
Bupati, Camat dan Lurah ) 

f. baju batik atau tenun / lurik 

g. kancing baju 

h. celana pa,njang warna hitam / gelap 

i. tandajabatan 

j. Sepatu kulit tertutup wama hitam 
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14. PDH BATIK DAN TENUN/LURIK PEGAWAI NEGERI SIPIL DAN 
PERANGKAT DESA PRIA 

Keterangan : 

b 

a. kerah baju berdiri 

b. iencana KORPRI 

c. papan nama 

d. tanda pengenal ( kecuali perangkat 
Desa yang tidak berstatus PNS ) 

e. kancing baju 

f. celana panjang wama hitam / gelap 

g. Sepatu kulit warna hitam 

15. PDH BATIK DAN TENUN/LURIK PEGA\VAI NEGERI SIPIL DAN 
PERANGKAT DESA WANITA 

Keterangan : 

a. kerah rebeh 
--d 

b. lencana KORPRI 

c. papan nama 

d. tanda pengenal ( Kecuali 
Perangkat Desa yang tidak 
berstatus PNS ) 

0 e. baju batik atau tenun / lurik 

f. kancing baju 

g. celana panjang warna hitam / 
gelap 

h. rok warna hitam / gelap 

i. Sepatu kulit tertutup warna hitam 
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16. PDH BATIK DAN TENUN/LURIK PEGAWAI NEGERI SIPIL DAN 
PERANGKAT DESA WANITA BERJILBAB 

Keterangan : 

a. kerudung polos wama 
menyesuaikan 

b. kerah rebah 

c. lencana KORPRI 

d. papan nama 

e. tanda pengenal ( Kecuali Perangkat 
Desa yang tidak berstatus PNS ) 

f. baju batik atau tenun / lurik 

g. kancing baju 

h. celana panjang/rok warna hitam / 
gelap 

i. Sepatu kulit wama hitam 

17. PDH KHUSUS SATUAN POLISI PAMONG PRAJA 

\ I 
\ 't / 

~ ,,~ 
PDHPltL\ PDRWAIGTA 

Keterangan : 

1. Mutz 8. 

2. Emblem Pol. PP 9. 

3. Jilbab 10. 

4. Tanda pangkat 11. 

5. Monogram Pol. PP 12. 

6. Tanda Kemahiran 13, 

7. Lencana KORPRI 14. 

PDH Wo\lQTA JSSlt,.111,BAD 

Tanda Kewenangan 

Badge Kementrian Dalam 
Nee:eri 
Badge Kabupaten 
Semaran2 
Lmnbang daerah 

Lambang SATPOL PP 

Papan nama 

Tulisan SATPOL PP bordir 
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7 

• 
10 
11 

u 
1S 

1lll 

PDH WA.IOTA HA.ML 

15. Tanda pengenal 

16. Kaos oblong khaki 
tua kehiiauan 

17. Tanda jabatan ( bagi 
struktural ) 

18. Holster 

19. Celana panjang 

20. Rok panjang 

21. Sepatu PDH warna 
hitam 



18. PAKAIAN DINAS LAPANGAN I ( PDL I) SATUAN POLIS! PAMONG PRAJA 

Keterangan : 

1. Baret 

2. Emblem Pol. PP 

3. Tanda pangkat bordir 

4. Lidah baju POL I 
5. KORPRI bordir 

6. Tanda Kemahiran bordir 
7. Tanda Kewenangan bordir 

8. Badge Kementrian Dalam Negeri 

9. Badge Kabupaten Semarang 
If 

10. Larnbang daerah 

11. Badge lambang SATPOL PP 

12 Papan nama bordir 

13. Tulisan SATPOL PP bordir 
14. Tulisan jabatan bordir 

15. Tanda pengenal 

16. Holster 
17. Pemanset 

18. Holster tonfa ( borgol ) 

19. Kantong samping terbuka 

20. Lidah kopel rim 
21. Kaos oblong khaki tua kehijauan 

22. Kopel rim ( kepala kopel logam ) 

23. Sepatu PDH warna hitam 

19. PAKAIAN DINAS LAPANGAN II (PDL II) SATUAN POLIS! PAMONG PRAJA 

Pl!L\DU NIIITATA .. AllDl:PH 11affl.A.IIUAI TA•..utHLAICAIIO 
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Keterangan : 

1. Topi lapangan ( Patrol Cap ) 

2. Emblem Pol. PP 

3. Kaos warna hijau bordir 
4. Tanda pangkat bordir 
5. KORPRI bordir 
6. Tenda Kemahiran bordir 

7. Badge Kementerian Dalam 
Negeri dan Satpol PP 

8. Badge Kabupaten Semarang 
dan lambang daerah 

9. Papan nama bordir 

10. Tanda kewenangan bordir 

11. Tanda jabatan bordir 
12 1'anda pengenal 

13. Tulisan SATPOL PP bordir 

14. Drah rim ( untuk yang di 
lapangan) 

15. Holster jika diperlukan 

16. K8;0tong samping terbuka 
1 7. Holster tonfa ( borgol ) 

18. Kopel rim ( kepala kopel 
loga.m) 

19. Lidah kopel 
20. Kantong belakang tertutup 

21. Kantong samping tertutup 
22. Sepatu lars warna hitam 



20. PAKAIAN DINAS UPACARA I ( PDU I ) SATUAN POLISI PAMONG PRA.JA 

Keterangan : 

1. Topi pet .. .a, 2 . Emblem Pol. PP 

3. Tanda pangkat 
4. Monogram Pol. PP 

5. Tanda Kemahiran 
6. Badge Kementerian Oalam 

Negeri dan Satpol PP 

\ 
7. Badge Satpol PP 

ti • 8. Badge Kabupaten Semarang 
dan larnbang daerah 

9. Lencana KORPRI 

10. Lencana tanda kewenangan 
11. Tanda jabatan 
12. Tulisan SATPOL PP bordir 

13. Papan nama 
14. Dasi warna hitarn 
15. Kancing logarn berlogo SATPOL 

pp 

PIIUI PIUA HUl'IOIAtllTA nut -lfftA ar.LnLa•• 16. Kemeja putih lengan hitam 
17. Saku baju bagian bawah 
18. Sepatu POU warna hitam 
19. Jilbab warna khaki tua kehijau 

-hi·auan 

21. PAKAIAN DINAS UPACARA II ( PDU II ) SATUAN POLIS! PAMONG PRAJA 

I Keterangan : 
I 

I 1. Topi pet 
2. Emblem Pol. PP .. ~' 
3. Tanda pangkat 
4. Monogram Pol. PP 
5. Tanda Kemahiran 
6. Lencana KORPRI 
7. Badge Kementrian Dalam Negeri 
8. Badge Kabupaten Semarang 

" 9. Badge Lambang Satpol PP 
10. Badge lambang daerah 
11. Papannama 
12. Tanda jabatan 

13 Bordir tulisan Pol. PP latar 
" laming 

14 Kancing logam berlogo SATPOL 
pp 

15. Tanda kewenangan 
ll 16. Tanda pengenal 

17. Sabuk baju 
18. Holster ( jika diperlukan ) 
19. Kepala sabuk ( logam ) 
20. Saku baju ( bawah ) 

'°"""'· POUi WAJ.tfA POUi WANITAIEllJII.BAB 
21. Saku samping 
22. Sepatu POU warna hitam 
23. Jilbab khaki tua kehijau -

hijauan 
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22. PAKAIAN DINAS PETUGAS PATAKA ( POPP) SATUAN POLIS! PAMONG PRAJA 

11 
ll 
14 

POPP TMIPAK OEPAH 

• 
10 

u 
15 
11 

,. 
,, 
11 

0 

POPP TAMPAK BElAICAHG 

Keterangan : 

1. Helm warna putih 

2. Emblem Pol. PP 

3. Kaos 
4. Tanda pangkat 
5 . Lcncana KORPRI 

6. Monogram Pol. PP. 

7. Badge Kementrian Dalam 
Negeri 

8. Badge Kabupaten Semarang 

9. Badge Lambang Satpol PP 

10. Badge lambang daerah 

11. Tali koor wama merah 
12. Bretel 
13. Tanda jabatan 
14. Pe.pan nama 
15. Tanda kewenangan 

16. Papan tulisan Satpol PP bordir 
17. Kopel rim ( Kepala kopel logo 

Satpol PP) 
18. · Sarong tangan putih 

19. Kantong belakang terbuka 
20. Sepatu POPP 

23. PAKAIAN DINAS PETUGAS TINDAK INTERNAL ( PDPTI ) SATUAN POLIS! 
PAMONG PRAJA 

Pl-UN l'tflJGAI 
T1N04K lffllUIAL 

ANOOOTA Pr:IVCIAI 11•1MX lfflRIIAL 
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Keterangan : 

1. Lambang Pol. PP 
2. Baret Khaki kehijau - hijauan 
3. Kaos oblong wama putih 
4. Tanda pangkat 
5. Tali koor putih biru ( kepala 

regu) 
6. Tanda kewenangan bordir 
7. Badge Kementrian Dalam Negeri 
8. Badge Lambang Satpol PP 
9. Badge tulisan Pamong Praja 

10. Badge Kabupaten Semarang 
11. Tanda kemahiran bordir 
12. Badge larnbang daerah 
13. Papan nama bordir 
14. Tenda Pengenal 
15. Tanda jabatan bordir 
16. Bretel / slempang putih 
17. Kopel rim warna putih 
18. Kantong samping terbuka 
19. List luar putih 
20. Ilcat sepatu 
21. Sepatu PDPTI 

22. Tali koor warna hitam (anggota) 
23. Ban lengan 



24. PAKAIAN DINAS KHUSUS OINAS PERHUBUNGAN, KOMUNIKASI DAN 
INFORMATIKA PRIA 

·-U 

Keterangan : 

a. Kerah bercliri 

b. Lidah bahu 
c. Tanda pangkat golongan 
d. Monogram 8 penjuru 
e. Badge Kabupaten Semarang 

f. Lambang daerah 
g. Badge DISHUBKOMINFO 
h. Lambang perhubungan 
i. Lencana KORPRI 
j. Tanda moda DI SHUB 

k. Tanda kemahiran ( jika ada ) 
I. :Papan nama 

m. Tanda jabatan 
( pejabat eselon ) 

n. Tanda pengcnal 

o. Baju warna abu - abu muda 

p. Kancing baju 

q. Ikat pinggang 
r. Saku celana depan kanan kiri 
s. Celena panjang warna biru tua 

t. Sambungan baju 
u. Saku celana belakang 
v. Sepatu kulit wwna hitam .__ __________________ ..__ __ 

25. PAKAIAN DINAS KHUSUS DINAS PERHUBUNGAN, KOMUNIKASI DAN 
INFORMATIKA WANITA 

Keterangan : 

a. Kerah berdiri 
b. Lidah bahu 
c. Tanda pangkat golongan 
d. Monogram 8 penjuru 
e. Badge Kabupaten Semarang 
f. Lambang daerah 
g. Badge DISHUBKOMINFO 
h. Lambang perhubungan 
i. Lencana KORPRI 
j. Tanda moda DISHUB 
k. Tanda kemahiran ( jika ada ) 

1. Papannama 
m. Tanda jabatan 

( pejabat esclon ) 
n. Tenda pengenal 
0. Baju wama abu - abu muda 
p. Kancing baju 
q. lkat pinggang 
r. Saku celana depan kanan kiri 
s. Rok 15 cm di bawah lutut 

warna biru tua 
t. Celana panjang warna biru tua 
u. Scpatu kulit tertutup warna 

hitam 
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26. PAKAIAN DINAS KHUSUS DINAS PERHUBUNGAN, KOMUNIKASI DAN 
INFORMATIKA WANITA BERJILBAB / BERKERUDUNG 

Keterangan : 

a. Kerudung warna abu - abu 
muda 

( J b. Krah rebah 

c. Lidah bahu 

<"~'"r- d. Tanda pangkat golongan 

f i e. Monogram 8 penjuru 

f. Badge Kabupaten Semarang 

I~ (~I' g. Larnbang daerah 

h. Badge DISHUBKOMINFO 1J \\j i. Larnbang perhubungan 

j. Lencana KORPRI 
l l . k. Tanda moda DISHUB 

1. Tanda keahlian ( jika ada ) 

m. Papan narna 
n. Tanda pengenal 

o. Baju panjang warna abu - abu 
muda 

p. Kancing baju 

q. Saku baju depan tertutup kanan 
kiri 

r. Rok tertutup sampai mata kaki 

s. Celana panjang warna biru tua 

t. Tanda jabatan ( pejabat eselon ) 

u. Sepatu kulit tertutup warna 
hitarn 

27. PAKAIAN DINAS KHUSUS DINAS PERHUBUNGAN, KOMUNIKASI DAN 
INFORMATIKA WANITA HAMIL BERJILBAB / BERKERUDUNG 

Keterangan : 

a. Kerudung warna abu - abu 
muda 

b. Tanda pangkat golongan 
C. Lidah bahu 
d. Krah rebah 

m e. Monogram 8 penjuru 
··-·· n f. Badge Kabupaten Semarang 

g. Lambang daerah 

h. Badge DISHUBKOMINFO 
i. Lambang perhubungllll 

j. Lencana KORPRI 

k. Tanda moda DISHUB 
I. Papan narna 

m. Tanda pengenal 

n. Baju panjang warn.a abu - abu 
muda 

o. Kancing baju 
p. Rok tertutup sampai mata kaki 

warna biru tu.a 
q. Tanda jabatan ( pejabat esclon ) 

r. Sepatu kulit tertutup warna 
hitam 
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28. PAKAIAN DINAS KHUSUS DINAS PERHUBUNGAN, KOMUNIKASI DAN 
JNFORMATIKA WANITA HAMIL 

Keterangan : 
b----• 0 c----, .. -

: d' 
a. Krah rebah 

b. Tanda pangkat golongan 

C. Lidah bahu 

r-+----11--~~ d. Monogram 8 penjuru 

e. Lencana KORPRI 

·-/ 
I 

f. Badge Kabupaten Semarang 

g. Lambang daerah 
m h. Badge DISHUBKOMINFO 

i. Lambang perhubungan 

j. Tanda moda DISHUB 

k. Papan nama 

l. Ta,.,da pengenal 

m. Kancing baju 

n . Baju lengan pendek wama abu 
-abu muda 

o. Rok 15 cm di bawah lutut 
warna biru tua 

p. Tanda jabatan ( pejabat eselon ) 

q. Sepatu kulit tertutup warna 
hitam 

29. PAKAIAN DINAS LUAR ( POL ) DINAS PERHUBUNGAN, KOMUNIKASI DAN 
INFORMATIKA LAPANGAN PRIA DAN WANITA 

b-

d • • 
0.. 

k-h ·:-:: 
I -

m - , 

' 
I 

p ·-. 

I 

. ...-.i:::==:i..__l 
I 

- -- U 

/... 
·.i 

49 

Keterangan : 

a. Krah berdiri 
b. Lidah bahu 

c. Tanda pangkat golongan 
d. Monogram 8 penjuru 
e. Badge Kabupaten Semarang 
f. Lambang daerah 
g. Badge DISHUBKOMINFO 
h. Lambang perhubungan 
i. Lencana KORPRI 
j. Tanda moda DISHUB 
k. Tanda keahlian ( jika ada ) 

l. Papannama 

m. Saku baju depan kanan kiri 
n. Tenda pengenal 
o. Talikur peluit 

p. Kancing baju 
q. Ba.ju lengan panjang warna abu 

-abu muda 

r. lkat pinggang 
s. Saku celana 

t. Celana panjang biru tua 
u. Sambungan bahu 
V, Saku celana belakang kanan 

kiri 

w. Sepatu kulit warna hitam atau 
se atu lars 



30. PAKAIAN DINAS KHUSUS PERLINDUNGAN MASYARAKAT ( LINMAS ) BUPATI, 
WAKIL BUPATI, CAMAT, DAN LURAH PRIA 

Keterangan : 

a. Krah berdiri 

b. Lidah bahu 

c. Monogram 

d. Lencana KORPRI 
,--

Tanda lokasi Linmas e. 
f. Badge Kabupaten Semarang 
g. Papan nama 

h. Tanda satuan Linmas 

i. Lambang Linmas 
j. Lambang daerah 

q 
k. Tanda jabatan 
I. Tanda pengenal 

m. Baju lengan pendek warna hijau 

n. Kancing baju 
o. Ikat pinggang 
p. Saku celana depan kanan kiri 

q. Celana panjang hijau muda 

r. Sambungan bahu 

s. Saku belakang 

t. Sepatu kulit warna hitam 

31. PAKAIAN DINAS KHUSUS PERLINDUNGAN MASYARAKAT ( LINMAS ) BUPATI, 
WAKIL BUPATI, CAMAT DAN LURAH WANITA 

Keterangan : 

a . Krah rebah 
b. Lidah bahu 
c. Monogram 

• d . Lencana KORPRI 
-• 

e. Badge Kabupaten Semarang 
f. Lambang daerah 
g. Tanda lokasi Linmas 
h. Lambang Linmas 
i. Tanda satuan Linmas 
j. Papan nama 

k. Tanda pengenal 
0 I. Baju lengan pendek warna hijau 

m. Kancing baju 
n. Saku depan tertutup kanan kiri 
o. Rok 15 cm di bawah lutut hijau 

muda 
p. Celana panjang hijau muda 
q. Tanda jabatan 
r. Sepatu kulit tertutup warna 

hitam 
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32. PAKAIAN DINAS KHUSUS PERLINDUNGAN MASYARAKAT ( LINMAS ) BUPATI, 
WAKIL BUPATI, CAMAT DAN LURAH WANITA BERJILBAB / BERKERUDUNG 

Keterangan : 

a. Kerudung warna hijau muda 

b. Lidah bahu 

c. Kerah rebah 

d. Monogram 

e. Badge Kabupaten Semarang 

f. Tanda lokasi Linmas 
g. Lencana KORPRI 

h. Lambang Linmas 

i. Lam.bang daerah 
j. Badge Linmas 
k. Pa.pan nama 
l. Tanda pengenal 

m. :Baju lengan panjang hijau muda 

n. Kancing baju 

o. Saku baju depan kanan kiri 

p. Rok sepanjang mata kaki wama 
hijau muda 

q. Celana panjang warna hijau 
muda 

r. Tanda jabatan 
s. Sepatu kulit tertutup warn.a 

hitam 

33. PAKAIAN DINAS KHUSUS PERLINDUNGAN MASYARAKAT ( LINMAS) BUPATI, 
WAKIL BUPATI, CAMAT DAN LURAH WANITA HAMIL BERJILBAB / 
BERKERUDUNG 

Keterangan : 

a. Kerudung wama hijau muda 

b. Lidah bahu 

c. Kcrah rebah 

d. Badge Kabupaten Semarang 

e. Monogram 

r f. Tanda lokasi Linmas 

g. Lencana KORPRI 

n h. Badge Linmas 

i. Lambang daerah 

j. Lambang Lirunas 

k. Papan nama 

l. Tanda pengenal 

m. Kancing baju 

n. Baju lengan panjang hijau muda 

o. Rok sepanjang mata kaki warna 
hijau muda 

p. Tanda jabatan 

q. Sepatu kulit tertutup warna 
hitam 
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34. PAKAIAN DINAS KHUSUS PERLINDUNGAN MASYARAKAT ( LINMAS ) 
BUPATI, WAKIL BUPATI, CAMAT DAN LURAH WANITA HAMIL 

Keterangan : 

a. Kerah rebah 

b. Lidah bahu 

d c. Monogram 
h ·- ·· •• -· ··· ·-·•• · 

I d. Badge Kabupaten Semarang 

e. Tanda lokasi Linmas 
f . Lencana KORPRl 
g. Badge Linmas 
h. Lambang daerah 
i. Papan na.ma 
j. Lambang Linmas 
k. Tanda pengenal 
1. Kancing baju 
m. Baju lengan pendek hijau 

muda 

n n. Rak 15 cm dibawah lutut 
wama hijau muda 

o. Tanda jabatan 
p. Sepatu kulit tertutup warna 

hitam 

35. PAKAIAN DINAS KHUSUS PERLINDUNGAN MASYARAKAT ( LINMAS ) 
PRIA 

Keterangan : 

a. Krah berdiri 
b. Lidah bahu 

b 
C. Monogram 
d. Lencana KORPRI 
P.. Tenda iokasi Linmas 
f. Badge Kabupaten Semarang 
g. Papan nama 
h. 'fanda satuan Linmas 
i. Lambang Linmas 
j. Lambang daerah 
k. Saku baju tertutup kanan kiri 
1. Tanda pengenal 

m. Baju lengan pendek wama hijau 
n. Kancing baju 
o. Ikat pinggang 
p. Saku celana depan kanan kiri 
q. Cclana panjang hijau muda 
r. Sambunpn bahu 
s. Saku bclakang 

t. Sepatu kulit warna hitam 
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36. PAKAIAN DINAS KHUSUS PERLINDUNGAN MASYARAKAT ( LINMAS ) 
WANITA 

1 

Keterangan : 

a. Krah rebah 

• b . Lidah bahu 

C. Monogram 

J ... 
d. Lencana KORPRI 

e. Badge Kabupaten Semarang 

f. Lambang daerah 

g. TandalokasiLinmas 
h. Lambang Linmas 

i. Tanda satuan Lin.mas 

j. Papan nama 

k. Tanda pengenal 

l. Baju lengan pendek wama 
hijau 

m. Kancing baju 

n. Saku depan tertutup kanan 
kiri 

o. Rok 15 cm di bawah lutut 
hijau muda 

p. Celana panjang hijau muda 

q. Sepatu kulit tertutup warna 
hitam 

37. PAKAIAN DINAS KHUSUS PERLINDUNGAN MASYARAKAT ( LINMAS ) 
WANITA BERJILBAB / BERKERUDUNG 

I 
Keterangan : 

a. Kerudung warna hijau muda 

b. Lidah bahu 
c. Kerah rebah 
d. Monogram 

e. Badge Kabupaten Semarang 
f. TandalokasiLinmas 
g. Lencana KORPRI 

h. La.mbang Linmas 
i. Lambang daerah 
j. Badge Linmas 
k. Papan nama 

1. 'fanda pengenal 

m. Baju lengan panjang hijau 
muda 

n. Kancing baju 
o. Saku baju depan kanan kiri 
p. Rok sepanjang mata kaki warna 

hijau muda 
q. Celena panjang warna hijau 

rnuda 
r. Sepatu kulit tertutup warna 

hitam 
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38. PAKAIAN DINAS KHUSUS PERLINDUNGAN MASYARAKAT ( LINMAS ) 
WANITA HAMIL BERJILBAB / BERKERUDUNG 

Keterangan : 

a. Kerudung warna hijau muda 

b. Lidah bahu 
c. Kerah rebah 

Q d. Badge Kabupaten Semarang 

e. Monogram 
f. Tanda lokasi Linmas 

g. Lencana KORPRI 

h. Badge Linmas 
i. Lambang daerah 

j. Lembang Linmas 

k. Papan nama 
1. Tanda pengenal 

m. Kancing baju 
n. Baju lengan panjang hijau 

muda 

o. Rok sepanjang mata kaki warna 
hijau muda 

p. Sepatu kulit tertutup warna 
hitam 

39. PAKAIAN DINAS KHUSUS PERLINDUNGAN MASYARAKAT ( LINMAS ) 
WANITA HAMIL 

Keterangan : 

C 
a. Kerah rebah 

d b. Lidah bahu h Q 
c. Monogram 
d. Badge Kabupaten Semarang 
e. Tanda lokasi Linmas 
f. Lencana KORPRI 
g. Badge Linmas 
h. Lambang daerah 
i. Papan nama 
j. Lambang Linmas 
k. Tanda pengenal 
I. Kancing baju 

m. Baju lengan pendek hijau 
muda 

n. Rok 15 cm dibawah lutut 
warna hijau muda 

o. Sepatu kulit tertutup warna 
hitam 
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40. PAKAIAN DINA$ UPACARA ( POU } BUPATI, WAKIL BUPATI DAN 
KEPALA DESA PRIA 

Keterangan : 

h 
a. Garuda 

b. Topi warna hitam 
c . Tenda pangkat 

• d. Dasi 

e. Baju putih 
I' f. Papannama 

g. Lencana KORPRI 

h. Tandajasa 
ll\--- i. Saku atas tertutup 

q 
j . Tanda jabatan 

k. Jas wama putih 
l. Kandng garuda emas 

m. Saku bawah tertutup 
n. Celena panjang putih 

0. Sepatu kulit warn.a hitam 

p. Beiahan jahitan 
q. Belahan jas belakang 

41. PAKAIAN DINAS UPACARA (POU) BUPATI, WAKIL BUPATI DAN KEPALA 
DESA WANITA 

., Keterangan : 
b 

a. Garuda 
b. Topi wama hitam 

C C. Tande pangkat 
~ d d. Lencana KORPRI 

e. Baju warna putih 
8 k 

!. Papannama 
h g. Tenda jabatan 

h. Jas warna putih . 
i. Saku depantertutup 
j. Tanda kehormatan 
k. Saku atas tertutup 

Ill 

1. Kancing garuda emas 
rn. Flui satu rempel 

n n. R.ok 10 cm dibawah lutut warna 
putih 

o. Sepatu kulit warn.a hitam 
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42. PAKAIAN DINAS LAPANGAN { PDL) BUPATI DAN WAKIL BUPATI PRIA 

1-

h~-==··· -
1- -

1 

I-

d 

• 

I 

Keterangan : 

a. Kerah berdiri 

b. Sadge Kabupaten Semarang 

c. Lencana KORPRI 
d. Lambang daerah 

e. Tanda pengenal 
f. Tanda jabatan 
g. Tanda lokasi Pemerintah 

Provinsi Jawa Tengah 

h. Papan nama 

i. Tandajabatan 

j. Ikat pinggang warna hitam 
k. Celana panjang warna khaki 

l. Sepatu kulit warna hitam 

.____ ___ L _ ____, 
43. PAKAIAN DINAS LAPANGAN (POL) BUPATI DAN WAKIL BUPATI WANITA 

Keterangan : 

n 
a. Kerah rebah 
b. Badge Kabupaten Semarang 
c. Lencana KORPRI 
d. Lambang daerah 

\ I e. 
f. 

Tanda pengenal 
Tanda jabatan 
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g. Tanda lokasi Pemerintah 
Provinsi Jawa Tengah 

h. Papan nama 
1. Tanda jabatan 
j. Celana panjang 

k. Sepatu kulit tcrtutup warna 
hitam 



44. PAKAIAN OINAS LAPAN GAN ( POL ) PEGAW AI PRIA 

Keterangan : 

a. Kerah berdiri 

b. Badge Kabupaten Semarang 
C. Lencana KORPRI 

d 
Lam bang daerah ~ 

Tanda pengenal 
f. Lidah bahu 
g. Tanda lokasi Pemerintah 

Provinsi Jawa Tengah 

h. Papannama 
i. Beat pinggang 
j. Celana panjang wama khaki. 
k. Sepatu kulit warna hitam 

45. PAKAIAN DINAS LAPANGAN (POL) PEGAWAI WANITA 

Keterangan : 

a. Kerah rebah 
b. Badge Kabupaten Semarang 
c. Lencana KORPRI 
d. Lambang daerah 
e. Tanda pengenal 
f. Lidah bahu 
g. Tanda lokasi Pemerintah 

Provinsi Jawa Tengah 

h. Papan nama 
i. Celana panjang wama khaki 
,i. Sepatu kulit warna hitam 

57 



46. PAKAIAN SIPIL HARIAN ( PSH) PRIA 

Keterangan ; 

a. Kerah berdiri 

b. Lencana KORPRI 

c. Papannama 
d. Saku baju depan atas terbuka 

<I 

e. Tanda pengenal 

f. Jas lengan pendek warna gelap 

g. Kancing baju 

h. Saku jas bawah tertutup kanan 
dan kiri 

i. Celana panjang warna gelap 

j. Lipa.tan baju bagian bdakang 

k. Sepatu kulit warna hitam 

47. PAKAIAN SJPIL HARIAN ( PSH) WANITA 

Keterangan : 

a. Kerah rcbah 
b. Lcncana KORPRI 
C. Saku jas atas 

, -· d. Papan nama 
e. Tanda pengenal 
f. Jas lengan pendck warna gelap 
g. Kancing baju 
h. Saku jas depan bawah kanan kiri 

tertutup 

i. Rok 15 cm dibawah lutut warna 
gelap 

j. Sepatu kulit tertutup wama 
hitam 
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48. PAKAIAN SIPIL HARIAN ( PSH) WANITA BERJILBAB 

Keterangan : 

a. Kain kerudung wama sama 

b 
dengan jas dan rok / celana 
panjAng 

C 
b. Kerah rebah 

d c. Lencana KORPRI 
- f 

d. Saku dalam atas sebelah kiri 

e. Papan nama 

f. Tanda pengenal 

g. Kancing baju 
h. Jas lengan panjang wama gelap 

i. Saku jas depan bawah kanan 
kiri tertutup 

j. Rok panjang / celana panjang 
wamagelap 

J 
k. Sepatu kulit tertutup warna 

hitam 

49. PAKAIAN SIPIL HARIAN ( PSH) WANITA HAMIL BERJILBAB 

Keterangan : 

a. Kain kerudung wama sama 
dengan jas dan rok / celana 
panjang 

b. Kerah rebah 
d c. Lencana KORPRI 

0 d. Saku dalam atas sebelah kiri 
e. Papan nama 

ti 
f. Tanda pengenal 
g. Kancing baju 
h. Jas lengan panjang warna 

gelap 

l. Rok panjang / celana panjang 
warna gelap 

j. Sepatu kulit tertutup warna 
hitam 
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• 
50. PAKAIAN SIPIL HARIAN ( PSH) WANITA HAMIL 

-b 

51. PAKAIAN SIPIL RESMI ( PSR) PRIA 

b 
C - ·· • .• d 

, --. 

0 - -

h - -
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Keterangan : 

a. Kerah rebah 
b. Lencana KORPRI 

c. Papan nama 
d. Tanda pengenal 
e . Jas lengan panjang warna gelap 

f. Kancing baju 
g. Rok 15 cm dibawah lutut / 

celana panjang wama gelap 

h. Sepatu kulit tertutup warna 
hitam 

Keterangan : 

a. Kerah berdiri 
b. Lencana KORPRI 

c. Papan nama 
d. Saku baju depan 
e. Tanda pengenal 

kancing 
Baju warna abu - abu / gelap 

h. Saku baju bawah tertutup 
kanan dan kiri 

i. Celana panjang warna gelap 
j. lipatan baju bagian bela.kang 
k. Lengan panjang dengan kancing 

3 buah 

1. Sepatu kulit warna hitam 



52. PAKAIAN SIPIL RESMI ( PSR) WANITA 

Keterangan : 

a. Kerah rebah 

b. Lencana KORPRI 
d c. Papan. nama 

e d. Saku depan atas 

e. Tonda pengenal 
f. Kancing jas 

g. Baju lengan panjang warn.a 
gelap 

h h. Saku jas bawah tertutup kanan 
dan kiri 

i. Rok 15 cm dibawah lutut / 
celana panjang warna gelap 

j. Sepatu kulit tertutup warna 
hitam 

53. PAKAIAN SIPIL RESMI ( PSR) WANITA BERJILBAB 

~-d 
• f 
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Keterangan : 

a. Kain kerudung dengan warna 
yang sama dengan rok dan jas 

b. Krah rebah 
c . Lencana KORPRI 

d. Sakujas depan 
e. Papan nama 
f. Tanda pengenal 
g. Kancing jas 
h. Baju lengan pa.."ljang warna gelap 
i. Saku jas bawah tertutup kanan 

dan kiri 

j. Rok panjang / celana panjang 
warna gelap 

k. Sepatu kulit tertutup warna 
hitam 



54. PAKAIAN SIPIL RESMI { PSR) WANITA HAMIL BERJILBAB 

Keterangan : 

a. Kain kerudung dengan warna 
yang sama dengan rok dan jas 

b. Krah rebah 
C. Lencana KORPRI 

e d . Papannama 
e. Tanda pengenal 
f. Kancing baju 
g. Baju lengan panjang warna 

gelap 

h. Rak panjang / celana panjang 
warnagelap 

i. Sepatu kulit tertutup warna 
hitam 

55. PAKAIAN SIPIL RESMI ( PSR) WANITA HAMIL 

Keterangan : 

a. Krah rebah 
b. Lencena KORPRI 
c. Papannama 

d. Tanda pengenal 
e. Baju lengan panjang warna 

gclap 

f. Kancing baju 
g. Rok 15 cm di bawah lutut / 

celana panjang warna gelap 

h. Sepatu kulit tertutup warna 
hitam 
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56. PAKAIAN SIPIL LENGKAP ( PSL ) PRIA 

Keterangan : 

a. Kemeja warna putih / terang 

b. dasi 

. c c . Saku jas kiri atas 

d. Tanda pengenal 

• e . Baju lengan panjang warna 
gela.p 

f. Kancing baju 

g. Saku jas bawah tertutup kanan 
dan kiri 

h. Celena panjang warna gelap 

i. Sa.mbungan bahu 

j. Lengan panjang dengan 
kancing 3 buah 

k. Sepatu kulit warna hitam 

57. PAKAIAN StPIL LENGKAP ( PSL) WANITA 

Keterangan: 

a. Kemeja warna putih / terang 
b. dasi 

c. Saku jas kiri atas 

d. Tanda pengenal 
C e. Jas lengan panjang wama 

gelap 

f. Kancing baju 

.. -·~\-. . . . . ... . . 

. . . . . 

' . 

. . . g. Sakujasbawahtertutup 
kanan dan kiri 

. . h. Rok 15 cm dibawah lutut 
warna gelap / menyesuaikan . . . . . 

h i. Lengan panjang dengan . . . 
kancing 3 buah 

. . . 
. ' 

..... j. Sepatu kulit tertutup wama 
hitam 
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58. PAKAIAN SIPIL LENGKAP ( PSL) WANITA BERJILBAB 

Keterangan : 

b 
a. Krun kerudung warna sama 

dengan jas / baju 
e b. Kemeja warna putih / terang 

c. dasi 

d. Saku jas kiri atas 

-t e. Tanda pengenal 
f. Jas ]engan panjang warna gelap 

-·- g g. Kancing baju 
h 

h. Saku jas bawah tertutup kanan 
dan kiri 

i. Rok panjang wama sama 
denganjas 

j. Sepatu kulit tertutup warna 
hitam 

59. PAKAIAN SIPIL LENGKAP ( PSL) WANITA HAMIL BERJILBAB 

Ketcrangan : 

a. Kain kerudung warna sama 

b 
dengan jas / baju 

b. Kemcja warna putih / terang 
c. dasi 
d . Saku jas kiri atas 
e. Tanda pengenal 
f. Jas lengan panjang warna gelap 

0 g. Kancing baju 
h. Rok panjang wama samo. 

denganjas 

i. Scpatu kulit tertutup warna 
hitam 
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60. PAKAIAN SJPJL LENGKAP ( PSL ) WANITA HAMIL 

Keterangan : 

b 

e a. Kemeja warna putih / terang 

d b. dasi 

C. Saku jas kiri atas 
9 d. Tanda pengenal 

e. Jas lengan panjang warna 
gelap 

f. Kancing baju 
g. Rok panjang warna sama 

denganjas 

h. Sepatu kulit tertutup warna 
hitam 

61. PAKAIAN SERAGAM KORPRI PRIA 

Keterangan : 

a. Lencana KORPRI 

A b. Tanda Pengenal 
,t 

c. Tanda Jabatan ( Khusus 
h 

Bupati, Wakil Bupati, Camat 
dan Lurah) 

d. Papan Nama 
e. Celana Panjang warna biru tua 
f. Sepatu kulit warna hitarn 

i-----e 

65 



62. PAKAIAN SERAGAM KORPRI WANITA 

Keterangan : 

a. Lencana KORPRI 

b 
b. Tanda Pengenal 

c. Tanda Jabatan ( Khusus Bupati, 
Wakil Bupati, Camat dan Lurah) 

d. Papan Nama 

e. Rok 15 cm di bawah lutut atau 
celana panjang warna biru tua 

f. Sepatu kulit tertutup warna 

• hitlilil 

63. PAKAIAN SERAGAM KORPRI WANITA BERJILBAB 

Keteranga.n ; 

a. Lencana KORPRI 
b. Tanda Pengenal 
(;, Tanda Jabatan ( Khusus 

-. Bupati, Wakil Bupati, Camat 
b dan Lurah) 

d. Papan Nama 
e. Rok 15 cm di bawah lutut atau 

celana panjang warna biru tua 

f. Jilbab warna biru tua polos 
g. Sepatu kulit tertutup warna 

hitam 
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LAMPIRAN II 
PERATURAN BUPATI SEMARANG 
NOMOR 72 TAHUN 2013 
TENTANG 
PEDOMAN PENGGUNMN PAKAIAN 
DINAS BUPATI, WAKIL BUPATI, 
PEGAWAI NEGERI SIPIL DAN KEPALA 
DESA SERTA PERANGKAT DESA DI 
LINGKUNGAN PEMERINTAH 
KABUPATENSEMARANG 

PERLENGKAPAN DAN ATRIBUT PAKAIAN DINAS 

1. PERLENGKAPAN DAN ATRIBUT PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI 

1. LENCANA KORPRI 

3Cm 

1) Lencana KORPRI adalah atribut sebagaimana dimaksud dalam 
peraturan perundang - undangan tentang lambang dan panji 
KORPRI yang dipakai pada semua jenis Pakaian Dinas. 

2) Lencana KORPRI terbuat q.ari bahan logam warna kuning 
emas, sedangkan untuk pakaian dinas lapangan terbuat dari 
bah.an kain bordir warna kuning emas, ukuran panjang 3 cm 
dan lebar 3 cm. 

3) Lencana KORPRI dipakai di dada sebelah kiri. 

2. PAPAN NAMA 

·- . •.... . 
• • • • • • I 

'• . . ' . ··• 

SUSANTO .·LEST ARI . . . . .. . . •. •' 
•. •. I .. . . 

. : ' ' . 

8cm 

.1 
i 

' i 
. ,, ! 

2cm 

Papan nama dipasang di atas saku sebelah kanan , dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
I) Dibuat dari bahan plastik/mika berwama dasar hitam; 
2) Tult1an berbentuk hurur balok, berwAma putlh , tanpa NIP dan 

Gelar; 
3) Ukuran lebar 2 (dua) cm , dan panjang 8 (delapan) cm. 
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3. BADGE TANDA LOKASI DAN LAMBANG DAERAH KABUPATEN 
SEMARANG 

Keterangan : 

Badge tanda lokasi Kabupaten Semarang dan badge lambang daerah 
Kabupaten Semarang berbahan da.sar kain dan digunakan pada lengan 
baju PDH khaki sebelah kiri. 

4. TANDA LOKASI PROVINS! JAV./A TENGAH 

t,S cm 

. . 
' i 

l ·········l 
6s;m 

Tanda lokasi Provinsi Jawa Tengah terbuat dari kain ( bordir ) 
digunakan pada lengan baju PDH Khaki sebelah kanan. 

5. TANDA JABATAN 

1) Tanda jabatan adalah atribut yang menunjukkan jabatan 
seseorang selaku Bupati, Wakil Bupati, Camat, Lurah dan 
Kepala Desa. 

2) Tanda jabatan terbuat dari bahan dasar logam dan dipakai di 
Raku atas sebelah kanan. 

3) Tanda jabatan digunakan pada saat Bupati, Wakil Bupati, 
Camat, Lurah dan Kepala Desa menggunakan Pakaian Dinas 
Harian, Pakaian Dinas Harian Lurik dan Batik serta Pakaian 
Dinas Upacara. 
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4) Tanda Jabatan Bupati dan Wakil Bupati 

Bentuk bulat dengan lingkaran dalam -~'"'C:'------~ ( jari - jari) 1,5 cm 
,...,_.,,__ ___ Bahan dasar sinar logam, jumlah sinar 45 jari -

~-u jari, warna emas 

""--'\--· Dahan dasar lambang Negara logam , warna 
laming emas 

___,...e,.~~~ Bahan dasar lingkaran dalam logam, warna 
rp,,.,-lf"( perak 

, J:!'---- Lingkar luar dari titik tengah 3 cm 
~'-->--.-

5) Tanda Jabatan Camat 

_,...,,..,~---- Bentuk bulat dengan lingkaran dalam 
(j a ri - jari ) 1,5 cm 

__, __ .,,,,.__ Bahan de.sar sinar logam, jumlah sinar 45 jari -
jari, wama perak 

,.. ... --_-_-...,..,_. 
Bahan dasar lam.bang daerah logam , wama 
perak 

,,e.~~f-- Bahan dasar lingkaran dalam logam, warna 
rp,,.,-""' perak 

'\.-+-- Lingkar luar dari titik tengah 3 cm 

6) Tanda Jabatan Lurah 

Bentuk butat dengan lingkaran dalam ( jari - jari ) ,-rVT°','"'C::" ___ _ 

1,5 cm 

.,_,._,0 ,.__ Bahan dasar sinar logam, jumlah sinar 45 jari -
u,,,,-u jari, wama penmggu 

...__.,._._ Bahan dasar lambang daerah logam , wama 
perunggu 

~~~~ Bahan dasar lingkaran dalam logam, wama 
rp,,.,-"" perunggu 

~-- Lingkar luar dari titik tengah 3 cm 

7) Tanda Jabatan Kepala Desa 

_ ..... r-vr...-.::,----- Bentuk bulat dengan lingkaran dalam ( jrui - jari ) 
2cm 

l+--f-~-
_ Bahan dasar sinar logarn, jumlah sinar 45 jari -
jari, warna emas 

Bahan da.sar lambang Negara logam , wama 
perak 

~....:;~~~':j-_Bahan dasar lingkaran dalarn logam, warna 
perak 

~-- Lingkar luar darl titik tengah 3,5 cm --...~.-
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6. TANDA PANGKAT DAN JABATAN 

1) Tanda pangkat dan jabatan adalah atribut yang menunjukkan 
tingkat dalam status selaku penjabat daerah, penjabat wilayah 
dan Kepala Kelurahan. 

2) Tanda Pangkat dan Jabatan terbuat dari bahan dasar logam 
berlapis kain dan dipasang diatas pundak. 

3) Tanda pangkat dan jabatan digunakan oleh Bupati dan Wakil 
Bupati, Camat, Lurah dan Kepala Desa saat menggunakan PDH 
Khaki atau POU. 

4) Tanda Pangkat dan Jabatan PDH Khaki Bupati 

~-::::;,------Bahan dasar kain. warna khaki 

-----Bahan dasar logam, warna perak ..._..;;;;...;;;;___, 

5) Tanda Pangkat dan Jabatan POU Bupati 

-----Bahan dasar logam, warna perak 

Bahan dasar logam, wama laming emas 

6) Tanda Pangkat dan Jabatan PDH Khaki Wakil Bupati 

......+----Bahan dasar kain warna khaki 

mi.tiiQll.f.!+----Bahan dasar logam, warna kuning emas 
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7) Tanda Pangkat dan Jabatan POU Wakil Bupati 

8) Tanda Pangka.t dan Jabatan PDH Khaki Carnat 

r,&;~:::JII-:--+---- Bahan dasar logam, warna kuning emas 

---1"---- Bahan dasar kain warna khaki 

9) Tanda Pangkat dan Jabatan POU Camat 

me.ii.',9!1f-4---- Bahan dasar logarn, warna kuning emas 

-+-----Bahan dasar kain warna biru tua 

10) Tanda Pangkat dan Jabatan PDH Khaki Lurah 
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11) Tanda Pangkat dan Jabatan PDU Lurah 

12) Tanda Pangkat dan Jabatan PDH Khaki Kepala Desa 

Bahan dasar kain warna khaki 

13) Tanda Pangkat dan Jabatan POU Kepala Desa 

7. TOPI MUTZ 

Topi mutz digunakan pada saat menggunakan PDH Khaki. Bahan 
dasar PDH Khaki adalah warna khaki. 
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1) Bupati dan Wakil Bupati: Peci harian atau mutz wama khaki, 
Lambang . Negara warna kuning emas di depan sebelah kiri 
atas, bisban wama kuning emas ukuran 0.75 (nol koma tujuh 
puluh lima) ctn ; 

2) Untuk Pegawai Golongan IV/ a keata.s : Peci harian atau mutz 
warna khaki, Lambang Daerah Kabupaten Semarang di depan 
sebelah kiri atas, bisban warna laming emas ukuran 0.50 (nol 
koma lima puluh) cm ; 

3) Untuk Pegawai Golongan III clan Kepala Desa: Peci harian atau 
mutz warna khaki , Lambang Daerah Kabupaten Semarang di 
depan sebelah kiri atas , bisban wama perak ukuran 0.50 (nol 
koma lima puluh) cm ; 

4) Untuk Pegawai Golongan II, Golongan I dan Perangkat Desa 
yang tidak berstatus PNS: Peci harian atau mutz wama khaki , 
Lambang Daerah Kabupaten Semarang di depan sebelah kiri 
atas , bisban warna perunggu ukuran 0.50 (nol koma lima 
puluh) cm. 

8. TOPI LAPANGAN 

Topi lapangan merupakan kelengkapan PDH Khaki yang 
digunakan pada saat melaksanakan dinas di luar kantor. 

1) Topi Lapangan Bupati, Wakil Bupati dan Kepala Desa 

Tampak depan 

r·· 
,•~· 

.. ----- -_ .... -

.i:l-.·f. 

Tampak samping kiri /;J,,-Y ,f;_.:.ss 
_1:1}' ◄ 

c~~·-

Tampak samping kanan 

..,,-· __ .,-.. _ -. ..,,,..-
/ 

./· 

Namajabatan -J-· ___ _ 
'-----· 
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Keterangan : 

a. Topi Lapangan terbuat dari kain wama khaki. 
b. Klep terbat dari plastik/mika yang dila.pis kain warna khaki. 
c. Emblim (lambang Negara Garuda Pancasila) terbuat dari 

jahitan bordir dengan benang kuning emas. 
d. Pada klep terdapat lambang padi dan kapas warna kuning 

emas (double). 
e. Memakai pita tali topi lapangan lebar 10 mm terbuat dari 

sulaman benang kuning emas. 
f. Disebelah kiri dan kanan ditulis nama jabatan dari kiri nania 

pribadi, jahitan bordir wama kuning emas ukuran tinggi 
huruf 15 mm dan tebal 2 mm. 

g. Pemakaian disesuaikan pada waktu tugas lapangan. 
h. Memakai pita tali topi lapangan lebar 10 mm terbuat dari 

sulaman benang kuning emas. 

2) Topi Lapangan Pegawai Negeri Sipil 

---· ---
Tampak samping k/'ri; ••·· •· ...... \\ 

1,J ll!TCA· 
KMIUl"ATl!M IIEMAIIANO \ 

---- 1, 

Tampak depan 

Keterangan : 

a. Topi lapangan terbuat dari kain warna khaki 
b. Klep terbuat dari plastik/ mika yang dilapisi kain warna 

khaki 
c. Emblim (lambang Daerah Kabupaten Semarang) terbuat dari 

jahitan bordir dengan wama sesuai ketentuan. 
d. Pada klep terdapat lambang padi dan kapas (Double} bagi 

pejabat stuktural Eselon II, serta larnbang padi dan kapas 
(Single) bagi pejabat struktral Eselon III. 

e. Disebelah kanan dan kiri ditulis nama Dinas/Instansi, 
jahitan bordir warns. kuning. 
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2. PERLENGKAPAN DAN ATRIBUT PAKAIAN DINAS KHUSUS SATUAN 
POLISI PAMONG PRAJA 

A. TANDA PANGKAT 

Tanda pangkat digunakan pada bahu sebelah kiri dan kanan 
-1,SCni 

l,!iOn 

I/a 1/b 

II/a II/b 

III/a 111/b 

IV/a IV/b 

Tanda pangkat pada POU 
( pangkat disesuaikan ) 
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I/c 1/d 

II/c II/d 

111/c IIl/d 

IV/c IV/d IV/e 

BUPATI WAKIL BUPATI 



B. TANDA JABATAN 

Kepala Satuan Polisi 
Pamong Praja di 

Ka bu paten 

Setingkat di bawah 
Kepala Sablan Polisi 

Pamong Praja di 
Ka bu paten 

Dua tingkat di 
bawah Kepala 
Satuan Polisi 

Pamong Praja di 
Kabu aten 

-------1 

50n 

C. PAPAN NAMA 

Pa an Nama Ebonit 

r 
2C• ' -; 

. . . 
. . . . 

. : MISWAR DEDI _:_.: 
!. 

I I 

'---------------,,---------------J ' 
Keterangan : 

Pa an Nama Bordir 

I 
2C■ -: 

I 

Keterangan : 

8C111 

1. Papan nama berbahan dasar 1. Papan nama berbahan 
ebonite dengan nama bertuliskan dasar kain dengan nama 
warna putih dan dasar hitam. bertuliskan warna hitam 

dan warna khaki tua 
kehijauan. 

2. Oipakai untuk POH, POU I, PDU II 
dan POPP. 2. Dipakai untuk POL I, POL II 

dan PDPTI. 

D. TULJSAN POLISI PAMONG PRAJA 

Tulisan Polisi Pamon Pra·a 

2 c ~ I POLISI PAMONG PRAJA] 

' I '---------------,,---------------1 t 
8cm 

Kete:rangan : 

Tulisan Polisi Pamon Pra· a Bordir 

.... 
2cm~ 

I ... 
~ . .· . . . . ' 

' . 

' ~ • j " ' } :,' I . . . , 

I I 

~------------,-------------' 
8cm 

Keterangan : 

a. Tulisan Polisi Pamong Praja a. Tulisan Polisi Pamong Praja dengan 
dengan latar warna kunin.g latar warna khaki tua kehijau -
bertuliskan warna hitam. hijallQft 1,erililislcan wama hitam1 

b. Dipakai untuk PDH, PDPP, b. Dipakai untuk PDL I, PDL II, dan 
POU I dan POU II. PDPTI. 
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E. LENCANA KORPRI 

Lencana KORPRI Lo am Lencana KORPRI Bordir 

Ketcrangan : Keterangan : 

a. Lencana KOPRI berbahan dasar a. Lencana KORPRI dibordir. 
kuningan. 

b. Dipakai untuk PDH, PDPP, PDU b. Dipakai untuk PDL I, PDL II, 
I dan PDU II. dan PDPTI. --'-----'~--------------' 

F. MONOGRAM POL PP 

Keterangan : 

a. Monogram berbahan dasar logam / kuningan. 

b. Dipakai untuk pakaian PDH, PDU I, PDU II dan 
PDPP. 

0. LEN CANA KEWENANGAN POLIS I PAM ONG PRAJA 

Lencana Kewenangan Logam Lencana Kewenan an Bordir 

8C-..r 

6':m 

Keterangan : Keterangan : 

a. Lencana kewenangan a. Lencana kewenangan berbahan 
dasar khaki tua kehijau - hijauan 
dengan logo dan tulisan di border 
wamahitam. 

berbahan dasar logam 
kuningan dengan logo dan 
tulisan di dalamnya. 

b. Oipa.kai untuk pe.kaian b. Dipakai untuk pa.kaian POL I, 
POH, POU I, POU II dan POL II, dan POPTI. 
POPP. 
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H. BADGE KEMENTRIAN DALAM NEGERI DAN BADGE SATUAN 
POLIS! PAMONG PRAJA 

7,5cm 

j1,Scm 

6cm 

cm 

Kct.crangan : 

Kcmcntrian Dalam Negeri ( KEMENDAGRI) dan Badge Satuan Polisi 
Pamong Praja berbahan dasar kain clan digunakan pada lengan baju 
sebelah kanan seluruh pakaian dinas yang digunakan Satuan Palisi 
Pamon Pra·a. 

I. BADGE PEMERINTAH DAERAH 

Keterangan : 

Badge tanda lokasi Kabupaten Semarang dan badge lambang daerah 
Kabupaten Semarang berbahan dasar kain dan digunakan pada 
lengan baju sebelah kiri seluruh pakaian dinas yang digunakan 
Satuan Polisi Pamong Praja. 
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J. EMBLEM POLI SI PAM ONG PRA,JA 

Emblem Polisi Parnong 
Pra'a Besar 

7C'm 

·-------·r·-------· 
6Cm 

Kcterangan : 

Emblem Polisi Parnong 
Pra'a Sedan 

3,SOTI 

I 
••••• . I 

--·----i-------· I 
7.150n 

Keterangan : 

Emblem Polisi Pamong 
Pra'a Kecil 

-2,5cn, 

I I -----r----~ 
1,5Cm 

Keterangan : 

1. Emblem Polisi 1. Emblem Polisi 1. Emblem Polisi 
Parnong Praja Pamong Praja PamorJ.g Praja 
berbentuk pensm berbentuk pensm berbentuk perisai 
dengan logo dan dengan logo dan dengan logo dan 
lambang Polisi lam.bang Polisi lam bang Polisi 
Pamong Praja Pamong Praja Pamong Praja 
didalam.nya. didalamnya. clidalamnya. 

2. Dipakai untuk baret 2. Dipakai untuk topi 2. Dipakai untuk 
da.11 POPP pet. mutz, topi 

lapangan dan topi 
rimba. 

K. TANDA KEMAHIRAN 

Tanda kemahiran, korps berbahan dasar logam kuningan untuk 
PDH, PDU I, POU II dan POPP dibordir warna dan berbahan dasar 
kain di bordir wama hitam untuk PDL I, PDL II dan PDPTI. 
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L. KARTU TANDA ANGGOTA 

Tarnpak Depan Tamoak Belakang 

.,.cm 

Ni~. I I Ill I UT IT :tlTI I I TU 

Keterangan : Keterangan : 

1. Sisi kannn atas terdapat logo 1. 
Kementerian Dalam Negeri dan 2. 
judulkartu "KARTU TANDA ANGGOTA 3. 
SATUAN POLISI PAMONG PRAJA". 4. 

2. 

3. 

Foto .ukuran 3x4, seragam POH 
lengkap dengan later di sesuaikan 
dengan warna golongan ruang, yaitu : 
a. Latar hitam untuk golongan I, 
b. Later cokelat untuk golongan II, 
c. Later abu-abu muda (silver) untuk 

golongan Ill, 
d. Latar Kuning untuk golongan IV. 
Later (background) kartu terdapat 
lambang daerah 

4. masing-masing. 
5. Lokasi daerah tugas Institusi Satpol 

PP. 
6. Masa Berlaku Kartu 

M. PENUTUP KEPALA 

1. Mutz 

5. 

6. 

Nama jelas pegawai 
Nomor lnduk Pegawai 
Pangkat yang bersangkutan 
Jabatan dalam organisasi 
Bila berada di Kabupaten/Kota 
maka pejabat yang menanda 
tangani adalah Sekda Kabupaten/ 
Kota. 
Le.tar belakang lambang Satpol PP 
we.maemas. 

Pria 
... 

. ·/~: 
~ . . . 

"~~ . . .,f 
. "':: .. •I""'· ... 

Wanita 

5. Baret 6. Helm POPP 
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N. IKAT PINGGANG 

1. Kopel Rim 2. Kopel Rim Warna Putih 

. ·• I ~ 

... ···· ·······--... _,, ____ .Uii 
~ 

3. Kopel Rim Warna Hitam 4. Ikat Pinggang Kecil 
. . 

. . . . : ·. . . .. 
• . ' . . f 

1'. ' . . . . . 
' . 

' ' . ·, ): 

Kepala kopel rim, ikat pinggang kecil memakai lambang satpol pp dan untuk 
Rcluruh pengait berbahan dasar logam (kuningan), tali sabuk berwarna hitam 
untuk POL 1 POL 11 dan POPP serta berwarna utih untuk PDPTL 

0. SELEMPANG DAN BAN LENGAN 

Selempang berwarna putih, terbuat 
dari bahan kulit/kulit sintetik 
dipakai pada PDPTI. 

P. DRAHRIM 

1. DRAHRIM SILANO GANDA 

Keterangan : 
1. Terbuat dari bahan katun 
2. Dipakai pada PDPP 
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Ban Len an 

Ban lengan sebagaimana dimaksud 
berwarna biru, terbuat dari bahan kulit 
sintetik dipakai pada PDPTI di lengan 
sebe!ah kiri dengan dikaitkan pada lidah 
bahu sebelah kiri. 

2. DRAHRIM GANDA 

Keterangan : 
1. Terbuat dari bahan nilon 
2. Dipakai pada POL II 



3. PERLENGKAPAN DAN ATRIBUT PAKAIAN DINAS KHUSUS DINAS 
PERHUBUNGAN,KOMUNIKASIDANINFORMATIKA 

A. TANDA PANGKAT 

III a 

IV a 

B. TANDA JABATAN 

Tanda Jal>atan 
Kepala Dinas 

Keterangan : 

--- --
IV b IV C 

Tanda Jabatan Kepala 
Bidang / Pejabat Eselon 

setingkat di bawah Kepala 
Dinas 

1 I 

. .. ,· ~.· :·:- .... • · .. ·. 
;• 

' - • •• • • ••. ·:-{ ~, .,,, 1 • ~ ,. 

Tanda oan~kat bewarna kuninsz emas 
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IV d IV e 

Tanda Jabatan Kepala 
Seksi / Pejabat Eselon dua 

tingkat di bawah Kepala 
Dinas 

~. ; ...... 
:· - .. ~ • .:.·-- ·, f .. -:.-,. 

-$f1~}0 f 
. • . '• . .J. ·' 



C. LAMBANG PERHUBUNGAN 

LOGO PERHUBUNGAN 

6.5 cm 

Keterangan : 

1. Dipasang pada lengan sebelah 
kanan dibawah badge 
DISHUBKOMINFO. 

BADGE DISHUBKOMINFO 

guBKOMlfN 

Keterangan : 

1. Badge DlSHUBKOMINFO berlatar 
belakang warna kuning dengan tulisan 
bewama hitam. 

2. Di ada len an sebelah kanan. 

D. TANDA MODA PERHUBUNGAN 

Tanda moda DISHUB digunakan diatas saku baju sebelah kiri 
dengan wama dasar kuning dan tulisan bewama hitam. 

E. LAMBANG PERHUBUNGAN 

.,r.~)l(r>~:, . ' . • . 
f' .'';/ t . 
~ ;1~~:., .... ;' 

l/, H fl~ 
\ ' '•"'t•···• t\ 

Lambang Kementerian Perhubungan dapat 
dipergunakan pada kepala ikat pinggang 
dan Topi Pet, serta di atas saku sebelah kiri 
dan sebagai tandajabatan. 

M ·~--~ .. , I:.: :J;i_i.';_'"~ .~•..,· 

F. TUTUP KEPALA 

Gui 1/11 ,Jd IVl' Gol 11/d s/d 111/c Gol nVct std !Ve Gol JV d std std !Ve KETERANGAN 

~: ..,_ ... 1. Pa tab.Jlt dari Rinwerra l:iru tl.a . .. .. 2 1<ep 1awe1 c:ai rrila mtai wrna 
hart\fivun,lWtabualcai lanlel:u u. 30 ~ tun 

3. ~ng ~ IT'lllll!J!ITl~ 
Top Pot IIHtut chi q)!ITI / luingM d....-.m-

15rnn: 
aGd Vae'd1Vcp.dhpn1 

- - • -
b Gd IVq, In din IV k.nng 

4. Ala ldi pet leb!r 10nmtertui chi laJt 
/~: 
a Gd Va s'd Ille lib!m 
b. Gd IVq RI din IV luirg 

Topi Pat Wanita !i Larriq tlaJ:a1lnwn Pahhrgan 
IIHtut dali logam'lui19111 mi Ian 
d!lglnl:ara-gs.11111'81: - - - -
aGdVas'dll'cp.dh 
b.GdlVq llld!nlVluirg - 6. PIila hap~ knbrg ~ ~ 
WIIT'ak.mg-llU; 
a.~ HIid •d Ille ( 1111U blril) )B'J 

Junglll Pet kapa 
(Topi Lapan9an) b.G:i l'ld s'd W/e ( <ia Isis ) )B'J 

kape 
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4. PERLENGKAPAN DAN ATRIBUT PAKAIAN DINAS KHUSUS 
PERLINDUNGAN MASYARAKAT 

A. MONOGRAM LINMAS 

r-······· -----
B. LAMBANG LINMAS 

C. TANDA SATUAN LINMAS 

.. r1 L , " 11 A s 1 

la 

D. BADGE MAWIL LINMAS 

WILLIN 

E. PENUTUP KEPALA 

Keterangan : 
Monogram LINMAS clibuat dari kain 
warna dasar kuning dan hijau muda 
dengan jahitan borclir. Monogram 
dipasang pada kerah baju depan sebelah 
kiri d.an kanan. 

Keterangan : 
Lambang LINMAS terbuat dari kain 
bewarna merah dengan gambar beringin 
yang diborclir dan clipasang pada lengan 
baju sebelah kanan. 

Keterangan : 
Ta.11da. Satuan Linmas terbuat dari kain 
dengan warna dasar kuning dengan 
tulisan warna hitam dan dipasang cliatas 
saku baju sebelah kiri. 
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Keterangan : 
Badge Mawil LINMAS dibuat dari 
bahan kain dengan warna dasar 
kuning dan tulisan warna hitam 
dan dipasang pada lengan sebelah 
kiri di atas lambang LINMAS. 

Keterangan : 
Topi LINMAS bewarna hijau 
dengan logo LINMAS di depan 
dibordir wama kuning 



5. TANDA PENGENAL 

~ -·- .. ·--· 
PEMERINTAH KABUPATEN 

SEMARANG 
' . --. . 

SET o·A 

FOTO 
2X3 

NAMA LENGKAP 
NIP 

N1ma 

NIP 

Jabatln 

Gol.Darah 

Alamat Kantor 

Ungaran, dd mm yyyy 

Sekretaris Daerah 
Kabupaten Semarang 

Pa ANWAR HUDAYA MM 
Pembina Utama Madya 

NIP. 19571207 198510 I 002 

TAMPAK DEPAN TAMPAK BELAKANG 

Uan 

Wama dasar foto : 

1. Wama dasar cok1at untuk Bupati dan Wakil Bupati; 

2. Wama dasar merah untuk pejabat eselon II ; 

3. Warna dasar biru untuk pejabat eselon III; 

4. Warna dasar hijau untuk pejabat eselon IV; 

5. Wa.ma dasar abu - abu untuk fungsional k....11.usus; dan 

6. Warna dasar oranye untuk fungsiona1 umum. 
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LAMPIRAN III 
PERATURAN BUPATI SEMARANG 
NOMOR 72 TAHUN 2013 
TENTANG 
PEDOMAN PENGGUNAAN PAKAIAN 
DINAS BUPATI, WAKIL BUPATI, 
PEGAWAI NEGER! SIPIL DAN KEPALA 
DESA SERTA PERANGKAT DESA DI 
LINGKUNGAN PEMERINTAH 
KABUPATENSEMARANG 

A. ,JADWAL PENGGUNAAN PAKAIAN DINAS BUPATI, WAKIL BUPATI, 
PEOJ\WAI NEGERI SIPIL, KEPALA DESA DAN PERANGKAT DESA DI 
LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN SEMARANG. 

NO. HAR! 

1 2 
1. Scnin 

2. Selasa 

3. Rabu 

4. Krunis 

5. Jum'at 

PAKAIAN 

3 
PDH Khaki 

PDH Khaki 

KETERANGAN 

4 
Digunakan oleh Bupati, Wakil Bupati 
dan Kepala Desa serta Seluruh SKPD 
kecuali Tenaga Medis dan Paramedis, 
Satuan Polisi Pamong Praja dan Dinas 
Perhubungan, Komunikasi dan 
lnformatika menggunak:an Pak:aian 
Dinas Khusus. 

Digunakan oleh Bupati, Wak::il Bupati 
dan Kepala Desa serta Seluruh SKPD 
kecuali Tenaga Medis dan Paramedis, 
Satuan Polisi Parnong Praja dan Dinas 
Perhu bungan, Komunikasi dan 
lnformatika menggunakan Pakaian 
Dinas Khusus. 

PDH Tenun / Digunakan oleh Bupati, Wakil Bupati 
Lurik dan Kepala Desa serta Seluruh SKPD 

kecuali Tenaga Medis dan Paramedis, 
Satuan Polisi Pamong Praja dan Dinas 

I Perhubungan, Komunikasi dan 

PDH Batik lengan 
pendek 

Pakaian Olahraga 
dan PDH Batik 
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Informatika menggunakan Pakaian 
Dinas Khusus. 

Digunakan oleh Bupati, Wak::il Bupati 
dan Kepala Desa serta Seluruh SKPD 
kecuali Tenaga Medis dan Paramedis, 
Satuan Polisi Pamong Praja dan Dinas 
Perhubungan, Komunikasi dan 
Informatika menggunakan Pakaian 
Dinas Khusus. 

Pakaian olahraga digunakan oleh 
Bupati, Wakil Bupati dan Kepala Desa 
serta Seluruh SKPD saat berolahraga 
kemudian berganti dengan PDH batik 
lengan pendek kecuali Tenaga Medis dan 
Paramedis. Satuan Polisi Pamong Praja 
dan Dinas Perhubungan, Komunikasi 
dan Informatika menggunakan Pakaian 
Dinas Khusus. 



1 2 3 4 
6. Sabtu/ PDH Batik Lengan Bagi SKPD yang melaksanakan 

minggu Pendek pelayanan pada hari Sabtu I minggu 
kecuali petugas operasional Tenaga 
Medis dan Paramedis, Satuan Polisi 
Pamong Praja dan Dinas Perhubungan, 
Komunikasi dan Informatika 
menggunakan Pakaian Dinas Khusus. 

B. JADWAL PENGGUNMN PAKAIAN DINAS KHUSUS DAN OPERASIONAL 
DI LINGKUNGAN KABUPATEN SEMARANG 

NO. 

1 

1. 

SKPD HARI KETERANGAN 

2 3 4 

Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Infonnatika 

Sekretariat 

Petugas 
Operasional 
Lapangan 

Senin dan Selasa Baju warna abu - abu muda, 
lengan pendek, celana / rok 
warna biru tua, lencana tanda 
jabatan, tanda unit organisasi 
Dishubkominfo di atas saku 
kiri. 

Setiap Hari 
bertugas 

saat Baju warna abu - abu muda, 
lengan panjang, celana / rok 
warna biru tua, topi pet warna 
biru tua, lencana tanda 
jabatan, tanda unit organisasi 

I Dishubkominfo di atas saku 

I kiri. 
-------------1 

2. Satuan Polisi Pamong Praja 

3. 

Sekretariat 

Pctugas 
Operasional 
Lapongan 

SKPD yang 
mempunyai fungsi 
Perlindungan 
Masyarakat 

Senin dan Selasa Menggunakan PDH khusus 
Satuan Polisi Pamong Praja 
sesuai dengan Peraturan 
Menteri Dalam Negeri Nomor 
19 Tahun 2013 tentang 
Pedoman Pakaian Dinas, 
Perlengkapan dan Peralatan 
Operasional Satuan Polisi 
Parnong Praja. 

Setiap hari 
bertugas 

saat Menggunakan PDH khusus 
Satuan Polisi Pamong Praja 
sesuai dengan Peraturan 
Menteri Dalam Negeri Nomor 
19 Tahun 2013 tentang 
Pedoman Pakaian Dinas, 
Perlengkapan dan Peralatan 
Operasional Satuan Polisi 
Pamong Praja. 

Senin dan 
cligunakan saat hari 
yang berkaitan 
dengan LINMAS 

Pakaian Dinas LINMAS warn.a 
hijau muda dan celana 
bewarna hijau muda lengkap 
dengan atribut. 
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1 2 3 4 
4. Rumah Sakit Umum Daerah, UPTD Pusat Kesehatan Masyarakat, dan 

UPTD Laboratorium Kesehatan Daerah 

Non Medis dan Senin dan Selasa PDH Khaki 
Non Paramedis 

Rabu PDH Tenun / Lurik 
Kamis dan Sabtu PDH Batik 
Jum,at Pakaian Olahraga 

Tenaga Medis Setiap hari / pada Baju yang dirangkap dengan 
saat bertugas jas warna putih dengan 

ba.gian bawah menggunakan 
celana panjang / rok setinggi 
l O ( sepuluh ) cm dibawah 
lutut. 

Tenaga Paramedis Setiap hari / pada Pakaian dan rok I celana 
saat bertugas panjang wama putih-putih. 

C. JADWAL PENGGUN.AAN PAKAIAN DINAS KHUSUS DAN OPERASIONAL 
DI LINGKUNGAN KABUPATEN SEMARANG 

NO PAKAIAN KETERANGAN 

Dipakai pada saat menghadiri acara ke-

1 PDH Khaki 
dinasan/upacara tertentu, atau upacara peringatan 
hari besar nasional, kecuali SATPOL pp dan 
DISHUBKOMINFO. 

Dipakai setiap tanggal 17, upacara bendera tanggal 
17 Agustus atau acara kegiatan yang berkaitan 

2 KORPRI dengan KORPRI, kecuali SATPOL pp dan 
DISHUBKOMINFO yang melaksanakan tugas 
operasional /lapangan. 

Dipakai pada upacara-upacara resmi kenegaraan, 
3 PSL Rapat Paripuma Istimewa DPRD atau sesuai 

kebutuhan. 

4 PSR Dipakai untuk menghadiri upacara kedinasan atau 
acara khusus lain, sesuai kebutuhan. 

5 PSH Dipakai untuk melaksanakan tugas tertentu bagi pe-
gawai Golongan IV/ a ke atas atau yang disamakan. 

6 POL 
Dipakai untuk menjalankan tugas operasional 
dilapangan yang bersifat teknis. 
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